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\DSTRAK 
Telah dilakukan analisa keselamatan kcrja di galangan kapal PT Pelm 
cabang Surabaya, analisa dititikbl!ratkan terhadap semua kecelakaan yang tcrjadi 
pada tahun 1999 sampai dcngan 200 I dan ststem manajemen keselamatan kc~a 
vang dtterapkan. Untuk menganaltsa penvebab-penyebab terjadmya kecelakaan 
~>ecara terp.:rinci, met ode yang dtgunakan Fault Tree Analysis WI A). Untuk 
anahsa tingkat kesclamatan kerja menggunakan analisa statistik mcnurut 
Ocupational Safetv and Healt Admini~tratton (OSHA). Hasil vang dtdapat dan 
analtsa adalah uratan penyebab tejadmya kccclakaan kerja di galangan kapal PT 
Pelni Surabaya serta lokasi-lokasi yang mcmpunyai resiko terhadap kccclakaan 
l..eria, nilat tingkat kcselamatan kcrja vang te~jadi selama beberapa periode 
tcrakhtr Hasil analisa int sebagat acuan dalam peninjauan ulang langkah dan 
ststcm manaJemcn vang dttcrapkan dalan usaha meningkatkan kesclamatan kerja. 
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lllf!CI\ Aklur (1701) 
1.1. Latnr Belakang 
BABI 
PE~OAHULUAN 
PmJaJmluan 
Kemajuan teknolog• atau mdustri di bidang kelautan menuntut 
berl..cmbangnya sarana transponasi I aut yang digunakan. Salah satu tran~ponas1 
!aut yang umum dipaka1 adalah kapal. Dan tahun ke tahun semakin banyak kapal 
yang beroperasi di Indonesia. Galan!,'llO kapal PT Pelni Surabaya sebagai ~alah 
satu sub sistem transportasi laut mempunyai peranan pcnting dalam usaha 
membcrikan pelayanan perawatan dan perbaikan kapal. Dimana pclayanan 
pcrawatan dan perbaikan kapal ditujukan baik untuk kapal-kapal milik PT Pclni 
scndin dan kapal-kapal m1lik perusahaan lain. Dalam usaha pelayanan tersebut 
to::ntunya harus ditunjang oleh prasarana galangan kapal yang memada1 . 
Di galangan kapal PT Pelm tc~adi proses pekerjaan perawatan dan 
pcrba•kan kapal, yang terd1ri dan banyak kcgiatan seperti pembongkaran, 
pcngccekan, pengelasan, perbaikan dcngan mesin, pembersihan, pemasangan dan 
lain-lain. Di galangan terdapat banyak peralatan seperti peralatan mcsin produksi, 
peralatan fabrikasi , peralatan angkat. pcralatan angkut, peralatan pengccatan. 
peralatan perba1kan lamnya dan Juga pcralatan-peralatan bantu lain Banyak pula 
tumpul..an material baik matenal yang mas1h terpakai ataupun matenal \ang wdah 
t•dak terpakai lagi. Serna kin banyak pcralatan dan Jenis pekerjaan yang dilakukan 
maka akan scmakin besar pula kemungkinannya untuk terjadinya angka 
kccclakaan. 
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Hal ini perlu mc:ndapatkan perhauan yang lebih mendalarn karena settap 
kccclakaan keJja akan memmbulkan kcrugian baik kerugian berupa biaya atau 
matcrii l, waktu dan produktilitas kcrJa. Produktifitas perawatan dan pcrbaikan 
kapal akan terganggu dan menu run karcna ~ecel akaan ketja sehingga jadwal atau 
planning waktu keJja akan melcset dari yang direncanakan. 
Oleh karena itu perlu sekali adanya upaya pencegahan tcrhadap res•ko 
kccclakaan keJja sedim mungkin, dcngan melakukan pred1ksi terhadap faktor-
filktor yang menjadi penycbab tt:l)adinya kccelakaan tersebut dan menganalisa 
semua kemungkinan yang menjadi faktor penyebab kecelakaan, sena mengkaji 
ulang scmua kebijakan-kebiJakan yang bcrhubLmgan dengan keselomatan dan 
~esehatan kclja (K3) 
1.2. Permasalahan 
Proses perawatan dan perba1kan J..apal d1 galangan kapal PT Pelm cabang 
Surabaya adalah kegiatan manusia mcmpcrbaiki dan metakukan perawatan 
tcrhadap kapal. yang mana mcliput1 keg1atan manusia membongkar I melepas, 
mcmbersihkan, mcmbawa I mengangkut, dan memperbaiki komponen-komponen 
yang mcngalami kerusakan atau yang mcmbutuhkan perawatan. Di area galangan 
terdapat banyak peralatan dan matenal yang tentunya dari kesemuanya itu adalah 
hal-hal yang berpotensi menjad1 penyebab tcrjadinya kccelakaan kel)a 
Dan uraian diatas, permasalahan yang diambil dari penulisan tugas akhu 
mi adalah bagaimana mcnmgl.atkan kcsclamatan ke~ia di lingkungan galangan 
kapal PT Pelni cabang Surabaya, dengan manganalisa faktor-faktor penyebab 
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l..ecdakaan yang pemah tel)ad• sena mencari tabu lokasi-lokasi yang rav.an 
(berpotensi ) terJadinya kccelakaan ke~(a. 
Batasan pcrmasalahan yang d1bahas dalam tugas akhir im dibatasi pada 
data • data kecelakaan kerja yang tcrjadi di lingkungan galangan kapal PT Pelm 
cabang Surabaya yang didapat mulai tahun 1999 sampai dengan tahun 200 I, dan 
udal. membahas hal - hal d1 luar dan data data yang ada. 
1.3. Tujuan Penulisan 
Tu.1uan penulisan tugas al..hir mi adalah : 
o Untuk mengetahui bcrbagai penycbab kecclakaan kerja serta potensi 
potensi yang dapat menimbulkan bahaya berdasar pada data kccclakaan 
kc~a yang ada. 
v U ntuk mengetahui pcta potens1al bahaya kecelakaan kel)a .. 
Untuk mengetahu1 tingkat keselamatan keJja yang terjadi d1 lingl..ungan 
galangan kapal PT pclni cabang Surabaya 
r, Untuk mendapatkan suatu masukan dalam meningkatkan keselamatan 
kcrja di galangan karal PT Pelni cabang Surabaya 
1 A. \lanfaat Tugas Akbir 
llasil penulisan tugas akhir m• d1harapkan dapat dipergunakan sebaga• 
bahan masukan dalam pengamb1lan keputusan tentang kesclamatan kel)a, sena 
dapat seba!,>ai masukan dalam mcningkatkan kondisi lingkungan yang lcbih 
mcrnbcrikan rasa aman dari kecelakaan kcrja. 
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1.5. Metodologi 
Mcrodolo~:,ri yang dtgunakan dalam pcngctiaan tugas akhir im mehputi 
f' Studi literature 
!') Pengumpulan data 
o Pengolahan dan ana lisa data 
C' Melakukan kajian dari hastl analisa kecelakaan dengan Sistem ManaJemen 
K.:sclamatan Dan Kesehatan Kel)a (SM.K3) 
c Menyimpulkan hast! kajtan kcsclamatan serta memberi masukan untuk 
peningkatan. 
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~lulai 
Pengumpulan data yang mcliputL 
I. Data kecelakaan kerja 
2 Data peralatan galangan 
3 Data layout galangan 
\nahsa data. meliputi · 
I Analisa penyebab kecelakaan 
dengan met ode Fault Tree 
Analysis (tl A) 
2 Analisa tingkat keselamatan ketja 
dengan metode Oet•pational Safety 
And Heal! Administration (OSHA) 
Melakukan kajian dari hasil analtsa dengan 
St\fiO (Si•tem \otanajemen Ke>.elamatan 
dan Kesehatan KerJa) 
! 
Kesimpulan dan Saran 
Sclesai 
I 
J'endaJmluan 
I Data kecelakaan kerja 
2.Data peralatan galangan 
2.0ata layout galangan 
I. Identilikasi bahaya ke.elamatan kerja 
di galangan 
2.Tingkat kcparahan. tingkat 
kekerapan dan nilai T selamat dan 
control chan dari kccclakaan 
Peta potensial bahaya dt galangan 
kapal PT Pelni cabang Surabaya dan 
usulan perbaikan 
Gambar I 1 Flow chart pengerjaan tugas akhir 
1.5.1 Pengumpulao Data 
Dalam melakukan analisa terhadap penyebab penyebab tel)admya 
kecelakaan, t1dak terlepas al..an tersedtanya data yang akan diolah Untuk 
mcndapatkan data yang akan digunakan untuk dapat ditempuh dengan melakukan 
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~tudt lapangan, tanya ja,,ab d1mgan orang di lapangan serta menghubungt 
manajemcn perusahaan. 
Adapun data yang digunakan dalam pcnul isan Tugas Akhi r ini adalah data 
kecclakaan keiJa di galangan. data pcralatan dan perlengkapan. data layout 
galangan dan data data penunjang. Data - data tersebut dicacat, dikumpulkan 
dan kemudian dilakukan pcngolahan data Sepcrti ditunjukkan pada gambar di 
bawah. 
Data kecelakaan kerja di galangan 
kapal P'l Pelni 
Data peralatan dan perlengkapan 
galangan 
Data Ja~out galangan 
Data yang dibutuhkan 
Gambar 1.2 Alur pengumpulan data yang dibutuhkan 
1.5.2 ldentifikasi penyebab kecelakaan 
Untuk mengetahui faktor - raktor yang berpotensi menyebabkan 
tcrjadinya suatu kecelakaan dapat dilakukan dengan cara mengidcntilikasi jems 
kecdakaan serta hal hal ~ ang berhubungan pada saat terjadinya kecclakaan. 
Metode yang digunakan untul.. mengtdcntilikasi penyebab kecelakaan dalam tugas 
akktr 101 adalah Fault Tree Analysis (FTA ) 
Fauli Tree Analysts (FTA) ini adalah suatu metode untuk mengidcnttkasi 
suatu pcnyebah kecelakaan dcngan pendckatan atas - bawah (top down approach). 
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D1mana 1dentifikas1 dilakukan dengan menurunkan bentuk kecelakaan. seperti 
alur pada gam bar 1.3 d1 bawah in1 
l Kecclakaan j 
~ 
Analisa dengan FT A 
l 
ldentlrikasl po1ensi pen) ebab k~lakaan 
kerja 
Gambar 1.3 Alur identitikasi penyebab kecelakaan ke~ja 
1.5.3 Analisa tingkat kesclamatan kcrja 
Salah satu metode untuk mengetahui tingkat keselamatan keiJa maka 
dilakukan analisa perhitungan 01mana pada analisa im akan d1lakukan 
perhuungan terhadap angka kecelakaaan ~ ang tel]adi pada bebcrapa tahun 
tcrakhi r Perhitungan mi mcngikuti metode OSHA (Ocupational Safety and Heal/ 
,1 dmmlstratiOf/j 
Tujuan pcnggunaan metod~: ini ada lah untuk mengetahui tingkat atau kualitas 
kesclamatan kerja digalangan dengan mehhat angka kccelakaan yang terJadi. 
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Kecelakaan 
l 
Pengclompokan 
kecelakaan 
1 
Anahsa dengan mctode OSHJ\ 
Tingkat ke>elamatan kerja 
Gambar 1.4 Alur perhitungan tingkat keselamatan keJja 
1.5.4 Penyimpulan 
Setelah melakukan analisa dcngan menggunakan dua cara yaitu idcntika..~t 
baha\a dengan FTA dan perhitungan tingkat keselamatan dengan OSHA. langkah 
sclanJutn}a adalah melakukan kaJtan terhadap hasil analisa diatas dengan Sistem 
Manajcmcn Keselamatan dan Kesehatan KcTja (SMK3), dari hasil kajian itu dapat 
mcmberikan masukan unrul.. langkah pcnccgahan dan peningkatan keselamatan 
kcrja , langkah terakhir menarik kesimpulan tentang kondisi galangan kapal PT 
Pclni cabang Surabaya 
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(SMJO) 
Prediksi bahaya potensial 
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Gam bar 1.5 Alur pcnyimpulan akhir 
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2.1 Kecelakllan Kerj11 
2. 1.1 Pendahuluan 
BABll 
TrNJAUAN PliSTAKA 
Tinjtmcml'ustaka 
Kecelakaan adalall kejadtan yang tidak terduga dan tidak diharapkan. Tak 
tcrduga, olch karcna di belakang peristiwa itu tidak terdapat unsur kescngaJaan, 
lcbih - lebih dalam bentuk perencanaan. Maka peristiwa sabotase atau tindakan 
krumnal berada di luar ruang lingkup kecelakaan yang sebenamya. Tingkat 
kccelakaan kerja yang terjadi pada dunia perkapalan pada umurnnya dan galangan 
pada kllususnya sangat tinggi karena kecelakaan kerja akan dapat membahayakan 
manusia (menyehahkan oranR cedara) menyebabkan kerusakan harta bcnda, 
J..erugian suatu proses atau terputusnya suatu proses. Untuk itu diperlukan langkah 
atau usaha untuk menmgkatkan sistcm keselamatan keJja agar diperoleh 
penurunan terhadap tingkat terjadin) a kecelakaan. 
Kecclakaan dan kcsclamatan kerja merupakan dua hal yang sating 
berkanan, dtmana dalam ~euap kegtatan atau pekel)aan mengandung restko untuk 
terjadi kecelakaan Kccelakaan hanya bisa dtminimalkan melalui suatu tindakan 
pencegahan dan pcrlindungan. Apabila kedua hal ini dapat dilaksanakan sedini 
mungkin maka dapat dipastikan bahwa keselamatan kcrja akan lebih terjamin, 
baik kesclamatan man usia maupun peralatan. 
II-1 
lu!(m Aklur ( 1701) Tuyouon Pu.,talw 
2.1.2 Hirarki kecelakaan kerja 
Seuap pcrbuatan atau kondisi lldak selarnat yang dapat mengakibatkan 
kecelal..aan adalah dasebut dengan kccclakaan kerja. 
Damana kecclal.aan 101 selalu ada penyebabnya sehingga kita harus mcnehti dan 
mencmukan agar untul.. sclanjutnya dengan usaha- usaha koreksi yang ditujukan 
kepada sebab itu kecelakaan dapat dicegah dan tidak terulang kembali. 
Ada 2 (dua) ungkat penyebab potensial terjadinya bahaya kecelakaan 
(ac:c:tdem) maupun insaden finctdent). 
Kedua penyebab 11u adalah : 
a) a. Unsafe act (tindakan perbuatan manusia yang tak memerwhi 
kl!s<!luiiiGJIWI) 
b Unsafe condition (keadaan keadaan /ingkungan yan~ tidak utrum) 
bl ~al..tor - fak1or J..cadaan yang mcliputi karakter- karakter psikologis dan 
fisak dari hngkungan dan para pekerja. 
Gambar 2. I mcnunjukl.an tel)adinya suatu kecelakaan dimulai dari akar 
kemud•an timbul gejala-gejala yang akhamya menjadi suatu kecelakaan. kerugian 
yang dJilmbulkan dapat berupa kcrugian materi dan kerugian tenaga kcrja. 
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Kerugian materi Kerugian tenaga kerja 
• Perbuatan tidak sclamat 
• Kcadaan tidak sclamat 
Keb11akan manaJemen Al.ar 
Gam bar 2. I Akar kccclakaan ker_ja 
Pada umumnya hubungan antara unsafe act dan unsafe condition 
merupakan penyebab utama dan kecelakaan (accident) maupun insiden (mcldent). 
Dim ana beberapa dari perbuatan berbahaya adalah: 
a) 1'1dak menggunakan alat pelindung 
b) Menggunakan metode yang salah 
c) Melakukan gerakan yang berbahaya 
d) Bersendaau gurau bukan pada tempatnya 
Keadaan yang berbahaya adalah . 
a) Peralataan kerjaJmesm yang kurang effektif 
b) Tcmperatur yang kurang a man 
c) Lingkungan yang kurang aman 
d) Kondisi bahaya d1 atmosfer 
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e) Vemilasi kuraang ba1k 
f) Tidak adanya tanda penngatan 
g) Tingkat kebisingan tinggi 
h) Bahaya radiasi 
Sebab sebab kecelakaan kel)a d1golongkan menjadi dua golongan yaitu · 
a t Fal..tor mekams dan hngkungan, yang meliputi segala scsuatu selam 
manusia 
b) Faktor manusia 
Babaya 
Peralatan KECELAKAA~ Manusia 
~J;,L., / 
Gam bar 2.2 menunjukkan hubungan antara kecelakaan, 
bahaya dan lingkungan kejadian yang kcsemuanya sa ling mempengaruhi 
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Usaha pencegahan kecclakaan pada dasamya mencari dan menyingkapkan 
kelcmahan operasional yang memungkmkan terjadinya kecelakaan 
a) Menyingkapkan sebab musabab suatu kecelakaan (akurnya); 
b) Mcneliti apakah pengendalian secara c-ermat dilaksanakan atau tidak. 
Yang perlu dipertimhangkan dalam setiap kecelakaan akan mcmbcrikan 
l..erug1an terhadap faktor material yang akhimya dalam perhitungan d1masukkan 
dalam b1aya kecelakaan yang mcneal.. up . 
a) Kerusakan peralatan 
b) Gang1,>uan atas kelancaran produksi 
c) Ganti rugi kepada karyawan yang disebabkan cacat dan pe1iimbangan 
yang berkurang. 
2.2. Faktor :'\lanusia 
Manusia sebagai tenaga kerja merupakan ··atat produkst " yang paling 
tidak dhien ditinjau dari aspck tenaga, kcluaran, ketahanan fisik dan mentaL 
Tcnaga yang dikeluarkan oleh rata-rata pekerja pria normal berurnur antara 25 dan 
40 tahun hanya sebesar 0.2 PK Untuk mcmperoleh hasil keluaran yang optimum 
maka perlu penyesuaian antara pcralatan dan perlengkapan kel)a dcngan 
l..cmampuan esensial manus1a (~:rwmmmc) Jika penyesuaian itu udak propors1 
maka dua kemungkinan )ling akan te[jadi yauu: 
a) Hasil yang dircncanakan tidak tcrcapai 
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b) Ekses ncgatif akan timbul 
Pada dasamya cara-cara yang ergonomik harus dapat menghmdari 
kemungkinan-kemungkinan tersebm. hal tm dapat dicapai dengan 
mcnghindarkan: 
a) Kclelaban 
b) Kctidakefisienan. 
Dtsamping prosedur crgonomts, letak pcralatan I perlengkapan yang 
men_1adi bagtan tak terpisahkan dari kegiatan rutin seorang pekerja harus 
sedemikian rupa agar · 
a) Ttdak terbuang waktu dan energi secara sia-sia 
b) Suasana ketja nyaman dan ttda~ meletthkan 
c) Efisienst kel)a optimum dapat dtcapai 
d) Selamat dan sehat 
Srnkronisasi antara sub sitcm produksi teknologi struktural (tecltno-
''rudura/J dan keahlian untu~ mengopcrasikan (.w.lw-pro~esua/J sccara 
crgonomJs berdasarkan prinsip bahwa semakin rurnit sub sistem tekno-struktural, 
scmat..m tmggt bantuan yang dtpcrlukan seorang karyawan, dan scbahknya. 
Sepeni yang dtgambarkan dibawah tru · 
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Techno· 
>tructural 
isik 
Kerumitan 
Bantuan yang 
dtbutuhkan 
Sosio-
prosesual 
Gam bar 2.3 Hubungan teknologi struktural dan 
kcahlian untuk mengoperasikan 
I m1a11an Pu!taka 
Secara alamiah manusia mencari segala sesuatu yang dapat memuaskan 
kcburuhannya Dalam proses mcncan 101 mungkin sekali manusta terbentur pada 
suatu halangan sehingga dia akan melakukan salah satu dari dua langkah berikut : 
a) Mengingat kembali pcngalaman yang lalu dimana dia memuaskan 
l..ebutuhannya dengan satu atau berbagai cara. 
b) Mcnunjukkan reaksi yang 
a. pos•tif mo\'atif. atau 
b. negative (kesal. menangis, dan sebagainya) 
Sclatn dari aspek ergonomi d1atas, ada tiga hal lain yang menyebabkan mengapa 
scorang karyawan melakukan kegiatan tidak selamat yaitu : 
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a) Yang bersangkutan tidak mengetahUI lata cara yang aman atau perbuatan-
perbuatan berbahaya 
b) Yang bersangkutan tidak mampu mcmenuhi persyaratan kerja sehingga 
terjadilah tindakan yang dibawah standart. 
c) Yang bersangkutan mengetahui seluruh peraturan dan persyaratan ke!Ja, 
tetapi sungkan memenuhmya 
Dalam usaha memelihara kondisi karyawan yang aman, ada beberapa hal yang 
perlu dtatur anata lain · 
a) Kondisi mental dan fisik 
b) Kebiasaan kerja baik dan aman 
c) Pemakian alat-alat pelindung din 
2.3 Faktor Peralatan dan lingkungan kcr.ia 
Peralatan dan lingkungan kcrja dalam suatu tempat/industri dapat berubah 
mcnJadt tempat yang berbahaya serta memberi dukungan untuk terjadin)a 
kecelakaan, sehingga perlu mendapatkan perhattan yang lebih dan baik 
Lmgkungan ke~ja yang perlu mendapat perhatian itu antara lain : 
a) Suhu dan kelembaman udara 
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b) Kebers1han udara 
c) Penerangan dan kuat cahaya 
d) K~:kuatan bunyi 
t: ) Cara kel)a dan proses kel)a 
f) Udara, gas - gas yang bertekanan 
g) Keadaan mesin -me~in, perlcngkapan dan peralatan kclja dan bahan -
bah an 
h) Keadaan lingkungan sctempat 
Kua tidak menyadari bahaya karena tcrdapat kemungkinan sebagai bcnkut . 
a) Tidak mengetahui bahayanya atau tidak mengenal bahaya baru yang 
timbul 
b) Terb•asa dengan keadaan itu. 
Pemeliharaan keadaan yang aman termasuk menciptakan keadaan yang aman, 
untuk nu dipcrlukan sikap dan tindakan yang scnantiasa mengarah kepada 
tcrc1 ptanya keadaan yang am an dan tcrpercaya. 
Masalah yang perlu d1perhatil.an dan d1pelihara kcamanannya antamlam 
Keadaan lingi.'Uilgan k~:rja 
II. Keadaan mesin dan peralatan scrta bahan yang dipakai atau digunakan 
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Kcadaan hngkungan kel)a yan perlu d1pehhara : 
a l Pcngatuaran tata rumab tangga (house keeping) 
1 Kebersihan, ketertiban, kctcraturan tempat ke~ja 
11 lata ruang 
b) Peredaran udara 
c) Penerangan (secara a lam dan bantuan lampu) 
Kcadaan mesin-mesin dan alat kcrja serta bahan yang dipakai dan digunakan 
antara lain : 
a) Kondisi perlindunganJpengaman mesin-mesin dan perkakas 
b) Kond1si alat-alat kel)a 
c) Kondisi bahan-bahan yang d1pakai dan digunakan 
2.5. Analisis Kecelakaan Dalam Perusahaao 
Suatu kecelakaan dapat tCI)adi jika ada penyebabnya. Penyebab 
kecclal..aan ada bermacam-macam dan ban) ak faktor. sehingga dibutuhkan suatu 
analisa untuk mengetahuinya Dengan mcngctahui beberapa hal di bawah 1111 , 
akan didapat data yang berkaitan dengan kecelakaan yang terjadi : 
I. Organisasi 
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a) Apakah perusahaan sudah mempunyai kebijakan tertulis tentang kesehatan 
dan keselmatan ke~ia 
b) Melihat hagan organisas• perusahaan dan kedudukan kepala pengurus 
kesehatan dan l.eselamatan ke~Ja 
c) Sejauh manakah manajemen bertang!,'1111gjawab atas kesehatan dan 
l.eselamatan l.el)a 
d) Sejauh manakah manaJemen mendelegasikan tang~,'1111g jawab kesehatn 
dan keselamatan keiJa 
e) Adakah organisasi kesehatan dan keselamatan kerja 
II. Tanggungjawab keschatan dan keselamatan kerja 
a) Apakak seluruh karyawan hm bertanggungjawab akan kesehatan dan 
l.eselamatan kel)a 
b) Mekanisme tanggungjawab kcsehatan dan keselamatan kerja 
c J Adakah sistcm khusus 
lll Sistem mengenali masalah dan bahaya 
a) Apakah inspeks• rutm berJalan dengan baik 
b) S1apa yang melakukan •nspeksi 
c) Adakah sistem anal isis diadakan 
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d) Prosedur yang ditempuh untuk menjamin kesselamatan peralatan baru, 
bahan. proses dan operasi. 
IV. Catatan kecelakaan dan analisis 
a) Catatan kecelakaan apa yang disimpan 
b) Standar apa yang d1pakai 
2.5.1 Ana lisa Kecelakaan dengan fa ult Tree Anai)'Sis (FTA) 
Fault Tree Analysis (FTA) merupakan analisa dengan pcndckatan atas -
bawah (lop-down approach) . FTA juga mcrupakan suatu alat untuk menganalisa 
penyebab kccelakaan yang potensial. Analisa berawal dari kejadian kecelakaan 
yang ~pesifik sampai penyebab-pcnyebab yang paling bawah. 
Output yang akan dihasilkan ana lisa n A adalah : 
a) Diagram logic yang detail dan bcrdasarkan penyebab-penyebab yang 
mendasar 
b) Didapatkan suatu kombmas• kemungkinan penyebab kecelakaan dari 
faktor lingkungan, kesalahan manus1a, kejadian biasa dan kcrusakan 
konponen yang akhimya didapat komponen kritis didalam sistem 
Sebuah fault tree meng•lustrasikan keadaan dari komponen - komponen 
~~ ~tern (baSIC event) dengan hubungan antara basic e'ent dan top event Simbol 
gravis yang dipakai untuk menyatakan hubungan tersebut disebut dengan gcrbang 
logika 
Sebuah top event merupakan definisi dari kecelakaan kerja, harus 
ditcmukan terlebih dahulu dalam pcngkonstruksian FTA. Sistem kcmudian 
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<hanalisa untuk semua l..emungkinan penyebab yang didefinisikan pada top event. 
Setelah mcngidentifikast top e~ent, event - event yang rnernberil..an kontribusi 
sccara langsung terjadinya top event diidcnlilikasi, dan dihubungkan ~c top event 
dcngan mernakai hubungan logika dcngan rnenggunakan gerbang ANn (A.AlD 
gate) dan gerbang OR (OR gate) sarnpai dicapai event dasar. 
Pengkonstrukstan fault tree dtrnulat dari top event. Ststem dtanalisa untuk 
menentukan semua kcmungkinan yang menyebabkan suatu sistem mengalami 
l..egagalan (kecelakaan) scperti yang dtdcfimsikan pada top event. Olch Karena 
ttu, berbagai fault event yang secara langsung yang menjadi penyebab terjadinya 
top event harus secara teliu diidentitikasi. Berbagai penyebab ini di konekstkan ke 
top event olch sebuah gerbang logika 
Simbol dari fault tree adalah sebagat benkut 
'Jama simbol 
Or - Gate 
And - Gate 
Intermediate Event 
L nde,·eloped Event 
L Bas1c Event 
Simbol 
0 
0 
LJ 
<> 
0 
Deskrips• 
KeJadian output akan tcjadi hanya jika semua mput 
teljadi 
Kejadian output akan tcljadi jika beberapa keJadian 
input teljadi 
~~~--~~~-------4 Event kegagalan basi I keombi nasi dari event 
kegagalan Jainnya dan output ke logic gate 
Event yang tidak dianalisa lcbih jauh karena 
keterbatasan informasi atau alasan lain 
E\ent kagagalan paling bawah dan fault tree 
Tabel 2. I Simbol fault tree 
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Langkah-langkah untuk mengel)akan dengan menggunakan IT A adalah : 
a) Detims1 masukan dan kondisi batas (boundary condrtum) 
Pnnsip dasar ana lisa dengan menggunakan FT A terdiri dari dua hal, yaitu 
mcndetinisikan kcjadian kccclakaan yang akan dianalisa (top event) dan 
definisi kondisi batas untuk dianalisa. Definisi dilakukan selalu dilakukan 
dengan pertanyaan apa~ah. dimana, dan kapan. 
b) Membuat konstruks1 fault tree 
Konstruks1 fault tree sclalu dimulai pada kejadian paling atas (top event) 
kemudian sampai pada analisa kejad1an pada level atau tingkatan yang 
paling bawah. 
Aturan pembuatan fault tree ada tiga tahap yaitu: 
I. Dcskrepsi kejadian permasalahan (fault event) 
2 Evaluas1 kejadian kesalahan 
3 Melengkapt diagram log1c (logic gate) 
c) ldentifikasi cut sets 
Cut set dapat dipcrolch dcngan mcnggunkan MOCUS (me/ode for 
Obtaining Cut Set) 
d) Analisa dengan menggunakan cut set. Jika ada satu cut set pada basic 
event maka hal im akan menycbab~an kejadian pada top c\ent secara 
langsung. Ketika ada dua cut set pada basic event {lcejadwn da~ar), dua 
kejad1an pada komponen 101 akan menyebabkan kejadlan pada top e\ ent 
Dan berbagai kombinasi kesalahan 1m dapat disusun cut set dan minimal 
cut set. Cut Set yaitu serangka1nn komponcn system, apabila terjadi kcgagalan 
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dapat berakibat kegagalan pada system. Sedangkan minimal cut set yaitu set 
minimal yang dapat menyebabkan kegagalan pada system. Untuk mencari 
minimal cut set dlb'llnakan MOCUS (method for obtammp, ell/ set) yaitu 
merupakao sebuah algoritma yang dipaka1 untuk mendapatkan m1mmal cut set 
dalam sebuah fault tree. 
2.5.2 Analisa Tingkat Keselamatan Menu r ut OSHA 
Peraturan dan OSHA tahun 1970 mengharuskan semua mstansi yang d1bawah 
undang-undang ke~clamatan dan kesehatan kclja, untuk membuat cacatan dari 
semua cidera dan pcnyakit akibat kerja yang tcrjadi pada atau sctclah I juli 1971. 
Catatan harus berist . 
a) Sebuah buku hanan tentang c1dera dan penyakit akibat kerja 
b) Catatan tambahan tentang cidera dan pcnyakit akibat kel)a 
c) lkhtisar tahunan tcntaog cidera dan pcnyakit akibat kelja. 
Syarat-syarat pencatatan tertulis dalam "code of federal regulutum" dan 
juga kewajiban bagi atasan (unplayer) untu.l.. mencatat kasus yang d1ragukan 
membuatnya udak mungkin untuk mempcrolch pcncatatan yang seragam sccara 
scmpuma. 8iasanya akan ada kasus yang kurangjelas dan akan d1beri interpretasi 
yang berlainan. 
Petunjuk (p.wde lines) bcrikut akan mcngurangi kasus sepcrti ijin dan 
menambah l..e)akman serta akan membuat laporan yang leb•h seragam dcngan 
mcnggunakan sistem pencatatan OSHA. Harus ditekankan bahwa pctunjuk ini 
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bukan merupakan pengganti ba!,>i syarat-syarat OSHA yang berlaku sekarang dan 
juga tidak dimaksud untuk mcngubahnya. 
Tiga keputusan harus diambil untuk mencatat suatu kasus. pertama harus 
ditentukan apa~ah kasus im ada hubungannya dcngan pekeljaan, kcdua harus 
ditetapkan apakah kasus im memenuhi syarat untuk dicatat, jika memenuhi syaral 
keputusan ketiga harus diambil untuk mencntukan klasifikasi luka atau pcnyakit 
yang tepat. 
Petunjuk tcrsebut ada 3 seksi yang sesuai dcngan keputusan ini : 
a) Seks1 I Ka~us yang berhubungan dengan pekerjaan konsep luas adalah 
bahwa tiap cidera atau penyakit yang terjadi di lingkw•gan kelja adalah 
bcrhubungan dengan pekeljaan. Dimana ikhtisar cidera dan penyakit 
akibat pekeljaan mcmberikan dcfinisi sebagai berikut: 
Lmgkungan ke!Ja terdin dan lokas1 lis1k, peralatan material yang telah 
diproses a tau digunakan dan jenis kcgiatan yang dilakukan olch karyawan 
sewaktu bckcrJa. Apakah hal tersebut di tcmpal atasan atau tidak. Tidak 
ada batasan dari tempat atau keadaan yang ditcntukan. oleh scbab itu 
cidera dan penyakit yang teJjad• pada tempat seperti ruang karyawan, 
ruang makan, makan siang, ruang lStirahat, ketika istirahat, di tempat 
atasan dianggap berhubungan dengan pckcrjaan. Kepulusan tcrakhir 
apakah ka~us ini berhubungan dengan pckerjaan atau tidak. harus diambil 
oleh atasan 
b) Seks1 n Apakah dapat dlcatat (recordab,ftry) kasus yang bcrhubungan 
dengan pekcrjaan dapat dicatat apabila tcrmasuk hal berikut: 
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Kcmatian (deaths) 
Semua kematian akibat pekcrjaan tanpa mcnghiraukan waktu antara cidera 
dan kcmatian atau lamanya penyakit 
Cidera (inJunes) 
Semua ctdera ak tbat pekeljaan yang menyebabkan hal-hal tersebut : 
a. Kehilangan hari kerja (/o.1s work days) penderita tidak masuk kerja 
atau bekcrja dengan aktifitas terbatas. 
b. Pengobatan selain pertolongan pertama 
c. Ttdak sadar 
d. Kcterbatasan dalam bckcrJa 
e. Pcngalihan kclain pekerjaan 
f. Penghcnuan bckerja karena pcnyakillcidera 
Penyakll (tllnes.\ ) 
Semua penyakit akibat pekcrjaan dengan katcgori yang tidak tcrbatas ; 
a. Pcnyakit kuli t 
b Pen yak it debu, paru-paru 
c. Suht bcmapas 
d. Keracunan 
c. Pcngaruh fistka 
f Trauma 
g. Penyakit karena pekcrJaan 
c) Sekst Ill : ldcntifikasi menurut ungkat cideranya atau penyakitnya, ada 4 
kelas tingkatan cidera yang diguna kan dalam OSHA 
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a. Mati (deaths) 
b. Kehilangan hari ke~a mcliputi hari-hari tidak beke~a (loss 
\1 orkdal' case in vo/wng days awcrys from work) 
c. Kasus ~ehilangan hari kel)a dengan aktifitas kerJa terbatas (loss 
workd<-0 .v cases dirrh days of restricred work ucriVIty) 
d. Kasus tidak fatal tanpa kchilangan hari keda (non ./{11al cases 
wu/ww lo.u workdays) 
Disampmg 4 ~ategori diatas mas1h ada katagori tambahan untuk kasus 
d1mana c1dera atau penyakit mengakibatkan penghentian atau penundaan 
pekerjaan yang tetap. Kasus apapun yang meliputi penghentian atau 
penundaan tctap juga harus diklas1fikas•kan menurut tingkat cidera atau 
penyaJ..it 
Suatu c•de!"d harus dicatat pada tanggal cidera tersebut teljadi bukan pada 
hari sewaktu cidcra tersebut dllaporkan dan diberitahukan kepada atasan . .lika 
tingkatan cidcranya berubah seperti kasus yang pada mulanya tercatat scbagai 
kasus yang tidak tiual, tanpa kehilangan hari kcrja, tanggal pencatatan tidak 
berubah. 
Untuk penyak11 akibat pekerjaan kasus ini dicatat pada tanggal penyakit itu 
"di diagno.m .. atau d•beritahukan ke atasan. Sama dengan kasus cidera penilaian 
apapun dala kasus ini tidak akan mengubah lagi tanggal penyakit tcrsebut dicatat. 
Tingkat l nsiden 0 HA (i11cident rates) 
Prestas1 atau karya (performance) keselamatan kelja adalah relatif hanya 
apabila suatu pcnnasalahan memband•ngkan kasus kecclakaan dengan 
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pengalaman perusahaan yang sama atau dengan permasalahan dari seluruh 
industn dimana pennasalahan tersebut mcnapakan salU bagian. 
Untuk mcmbuat perbandingan sepcni itu suatu metode dipcrlukan untuk 
mengukur yang akan mengatur cfck \anablc tertcntu yang menghasilkan 
perbedaan dalam pengalaman kasus cidera, karena 2 sebab ·y·umlah mlera" tidak 
dapat digunakan. 
I. Suatu permasalahan dcngan karyawan yang banyak, maka akan 
mempunyaa lebth ban)ak kasus cidera daripada suatu perusahaan dengan 
karyawan yang lebih sedikit. 
ll . Jika catatan dan suatu pcrusahaan mclaputi cidera yang diakibatkan debu 
penycmbuhan diruang pertolongan penama sedangkan catatan dari 
perusahaan yang sama melipull kasus yang cukup senous untuk 
mengalabatkan kehilangan waktu kerja, sudah jelas jumlah yang dtcatat 
pcrusahaan pcnama akan lcbih besar dari jumlah perusahaan yang kedua. 
Prosedur standar untuk mcncatat yang menghasilkan variabel-variabcl termasuk 
dalam syarat-syarat sastem pcncatatan OSHA adalah· 
I. Prosedur 1m menggunakan tingkat msiden (mctdem rate< ) yang 
rnenghubungkan kasus cidera, pcnyakit dan kehilangan han kerja 
karcnanya dcngan jumlah jam kerja karyawan dengan demikian tingkat ini 
otomatis mcnyatukan perbedaan dalam jam teljadinya cidcra 
ll. Prosedur mi menginspekss JCOIS cidera dan penyakit } ang hams 
dikutsenakan dalam tingkat instden, tingkat standart tersebut yang mudah 
dihitu11g dan dimcngerti telah umum ditemui sebagas proscdur yang 
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seragam dalam industri dan menghasilkan keputusan serta pcrbandingan 
yang ideal. 
Peraturan secara kronolog1s dari tingkat insidcn ini untuk suatu perusahaan akan 
memperlihatkan apakah tingkatan prcstas1 (performance) kcselamatan kelja 
menjad1 lebih baik atau lebih buruk. 
Dalam lingkungan suatu perusahaan, pengaturao yang sama dapat 
dijalankan antara bagian yang tidak hanya mcmperlihatkan kecendcrungan (trend) 
dari prestas1 keselamatan kelja scuap bagJan. Tetapi mungkm akan 
manyingkapkan informas1 kepada manajemen yang akan membuat usaha 
J..eselamatan ke~1a lcbih efisien. 
Jika umpamanya ditemukan bahwa kecenderungan tingkat insiden 
pcrusahaan mcningkat. pcninjauan kcmbah dan tingkat keccnderungan dari tiap 
departemen, mungkin akan menyingkapkan bahwa ini teljadi karena jumlah 
ins1den bebcrapa departcmen. Dengan mengetahui tingkat sumber yang tertinggi. 
usaha keselamatan kcrja dapat dikonscntrasikan pada titik dimana pengalaman 
kasus kccelakaan pahng buruk. 
Formula Tingkat lnsiden 
Tingkat berdasarkan pada bekcrjanya I 00 pekerja-pekerja tetap (jill/time) 
mcnggunakan 200 000 jam kerja karyawan yang equivalcn yai tu 100 karyawan 
yang bekerja 40 jam seminggu untuk 50 minggu pertahun. Tingkat insiden dapat 
d1perhitungkan untuk seuap katagon kasus atau jumlah han (clay lost) lergantung 
dan nilai apa yang dimasukkan sebaga1 pembulatan dari rum us tersebut. 
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Penyebut dari rumus merupakan jumlah dari jam semua karyawan yang 
bekerja sclama jangka waktu yang sam a sepcrti yang dicakup untuk jumlah kasus-
kasus.penilaian 
JR nCx200000 
N 
A tau !R - LWx200000 (2.1) 
;V 
Oimana · 
lR 1 mgkat insiden 
nC : Jumlah kasus cidera dan pcnyakit (no of injuries) 
Lw : Jumlah kchilangan hari ke!Ja (no of loss workdays) 
"' Jumlahjam kel)a semua pekeiJa selama periode tercal.up 
~i la i-T -Selamat (Safe-T -Score) 
Prcstasi masa lalu suatu kclompok mcrupakan patokan yang sangat baik 
untuk dijadtkan pcgangan prestasi saat ini. Biasanya patokan prestasi kclompok 
lebih mudah dtmengertt dan diterima oleh kelompok itu sendiri dari pada bila 
digunakan patokan yang bcrasal dari luar. Hal mi disebabkan anggapan bahwa 
bersaing dengan sckelompok lain adalah tidak adil, karena takakan ada 2 
kclompok yang mcnghadapi tantangan I bahaya yang sama bcsar. 
Demikian pula manajemen, lebih tertarik terutama pada kemaJuan yang 
teQadi di dalam pcrusahaannya sendtn Unruk mencapa1 tUJUan ini maka 
dtkembangkan suatu cara pengulmran yang berusaha membandmgkan hasil 
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tingkat kekcrapan ''c1dera" suatu unit kerja pada masa lalu dan masa kin1 sehingga 
diketahui tingkat permanen kecelakaan kerja yang dicapai unit tersebut 
Pada masa lalu. sangat sulit bagi kita untuk mengetahui apakah perubahan 
) ang terJad• karcna kcbetulan saja atau usaha dari kelompok. Nlla1 - T - selamat 
didasarkan pada uji pcngawasan mutu produksi secara statistik. Metode pengujian 
yang digunakan adalah pcngujian " T ·• (studem 'l). metode ini diterapkan untuk 
memiliki perkembangan tingkat kecelakaan pada masing-masing Jangka waktu 
(masa lalu dun mu1u knu ), dimana fonnulan) a adalah sebagai benkut 
STS ; 
Dimana: 
(//?2 -/R.I) 
~(IRI + /R2) 
STS - Ntlai T- Selamat 
IR I tmgkat kecelakaan tahun lalu 
IR2 - timgkat kecelakaan tahun sebclumnya 
Penerapan ni lai- T - selamat sebagai berikut : 
(2.2) 
a) STS antara • 2.00 dan - 2.00 tidak menunJukkan perubahan yang berarti 
secara staustik 
b) STS d1atas + ~.00 berarti terjad1 penurunan prestas1 pencegahan 
kecelakaan dibanding tahun lalu. 
c) STS dibawah - 2 00 berani teJjadi pcningkatan prestasi kesclamatan kerja 
dibandmg masa lalu. 
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2.6 Sistcm Manajcmen Keselamatan Dan Kesehatan Kcrja 
Dclinisi dan Sistem Manajemcn Keselamatan dan Kesehatan KerJa 
(SMK3) adalah bagian dari sitem manaJemcn secara keseluruhan yang meliputi 
struktur organasast. pcrcncanaan, tanggung )3\\ab. pelaksanaan_ prosedur. proses 
dan sumberdaya yang dtbutuhkan bag• pengembangan, penerapan, pencapaian, 
pengkajian, dan pcmeliharaan kebijakan K3 dalam rangka pengendalian res iko 
yang berkaitan dcngan kerja guna terciptanya tempat keija yang aman, efisien, 
dan produkti f. 
Dengan adanya bentuk protekst yang dikaitkan dengan permasalahan 
keselamatan dan kcsehatan kerja, 12 Dcsember 1997 Depanemen Tenaga Kc~ja 
mengeluarkan regulasi baru yaitu Peraturan Menteri Tenaga Kef)a No 
OSiPERME:--1 1996 )ang mengatur tentang penerapan sistem manajemen 
keselamatan dan kes.:hatan kelja di suatu tempat kelja sebagat langkah untuk 
mengantistpasi pcrmasalahan K3. 
Sistem manajemen ini perlu diterapkan karena kondisi yang ada menuntut 
sistem yang dapat tcrctptanya tempat yang a man, kondisi itu antara lain : 
a) Kecelakaan kel)a yang disebabkan manajemen (yang utama). faktor 
manusta dan taktor teknis 
b) Antisipasi adanya hambatan teknis dalam era globalisasi perdagangan 
dun1a 
c) Perlunya upaya pencegahan terhadap problem sosial yang terkait dengan 
penerapan K3 
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Tujuan pencrapan SMK3 adalah untuk menciptakan suatu sistem K3 di 
tempat ketja dengan melibatkan unsur manajemen, tenaga kerja, kondisi, dan 
liogkungan k~tja yang t~rintegrasi dalam rangka : 
a} Menccgah dan mengurangi kecelakaan dan penyakit akibat kcrJa 
b) Menciptakan tern pat kelja yang a man terhadap kebakaran, pelcdakan dan 
kerusakan yang pada akhirnya akan melindungi investasi yang ada sena 
membuat tcmpat ketja yang schat. 
c) Menc1ptakan cfisicnsi dan produkufitas kel)a sama karena mcnurunnya 
b1aya kompensasi akibat sakit atau kccelakaan ketja. 
Sistem manajemen keselamatan dan kcschatan kerJa (SMK3) perlu 
diterapkan mclihat kondisi bahwa kccclakaan ketja yang terjadi selama ini, 
sebag~an besar disebabkan karena adanya kcsalahan faktor manajemcn, disamping 
fak"tor manus1a dan faktor teknis. Adanya tuntutan terhadap produk berkuaJitas 
yang tidak terlepas dari pennasalahan keselamatan dan kesehatan ke~ja ( K3) yang 
dikaitkan dcngan hambatan teknis dalam era globalisasi pcrdagangan. Perlunya 
suatu tcmpat kcrja untuk menccgah problem sos1al yang timbul akibat kurangnya 
penerapan keselamatn dan kesehatan kel)a 
Pedoman penerapan S•stem ManaJemen Kesclamatan dan Kesehatan Kerja 
(SMK3) 
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Gambar 2.3 Pedoman pencrapan SMK3 
Dari gam bar diatas dapat diuraikan lebih jclas pedoman penerapan SMK3 yaitu : 
I. Komitmen dan Kebijakao 
Yang perlu mendapat perhatian pentmg atas terdiri tiga hal yattu · 
a. Kepemimpinan dan komitmen 
b. Tinjauan awal K3 
c. Keb•jakan K3 
A. Kepemimpman dan komitmen 
Yang pcrlu diperhatikan adalah pentingnya komitmen untuk menerapkan 
SMK3 di tempat kcrja dari seluruh pihak yang ada di tempat kerja, tcrutama dari 
pihak pengurus dan tcnaga keija. Dan pthak-pihak lain Juga dtW&Jibkan untuk 
berperan sena dalam pencrapan ini. Perlu Juga pengejav.;antahan dengan adanya 
organisas1-organisasi di tempat kerja yang mendukung terciptanya SMK3, 
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penyediaan anggaran dan personil,melakukan pcrencanaan K3 sertayang terakhir 
melakukan penilaian atas keinerja K3 yang tclah diterapkan oleh pcrusahaan. 
B. Tinjauan awal K3 
Tempat kel)a hams melakukan pemnJauan awal atas K3 dt tempat kcrja 
dengan cara-cara : 
a) Mcngidentiflkasi kondisi yang ada di perusahaan 
b) 'vtengidentifikasi sumber bahaya dari kegiatan-kcgiatan yang 
dtlakukan tcmpat kerja 
c) J\danya pemenuhan akan pengetahuan dan peraturan perundangan 
d) Mcmbandingkan penerapan yang ada ditempat kerja dengan 
penerapan yang dilakukan oleh tempat keja lain yng lebih baik 
e) Mentnjau scbab ak:ibat dari kejadian yang membahayakan dan hal-
hallam ~ ang terkatt dengan K3 
f) M<!nliai efistensi dan efektifitas dari sumber daya yang telah 
disediakan 
C. Kebijakan K3 
Untuk menunjukkan kesungguhan dan komimen maka dtbuat komitmen 
tenulis dan dttandatangaru oleh pengurus tcninggt dari tempat kerja. Komitmen 
tcnulis itu disl!but dengan kebijakan. 
II. Perencanaan 
Dalam suatu perencanaan harus memuat sasaran yang jelas 
pengejawantahan. lcbih nnci terbagJ menJadi beberapa hal : 
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a) Perencanaan identifikasi bahaya, penilaian dan pengendalian resiko dari 
kegiatan, produk barang dan jasa 
b) Pemenuhan akan peraturan perundangan dan persyaratan Jamnya 
c) :vtcnetapkan luJuan dan sasaran dan kebijakan K3 yang harus dapat dtatur. 
menggunakan satuanlindicator pen!,rukuran, sasaran pencapatan dan jangka 
waktu pencapaian 
d) Menggunakan indicator kinerja sebagai penilaian kinerja K3 
c) Mtmetapkan St~tem pertanggungJawaban dan sarana untuJ.. pencapa1an 
kebtjakan KJ 
DI. Penerapan 
3. I Jaminan kemampuan 
a) Kctersediaan personil yag tcrlauh dan memahami SMKJ, sarana yang 
menunJang dan ketersediaan dana ) ang mencul..'Upi 
b) Menjadikan SMK3 menjadi bagian yang terintegrasi dari system 
manajcmen perusahaan 
c) Dilakukan pcnunjukan tanggungJawab dan tanggung gugat dari pekerjaan 
sena menctptakan J8lur komumka~t yng efektif 
d) Mcngadakan pcmbicaraan dan menumbuhkan kesadaran semua pihak serta 
mengadakan pelatihan yang kontinu 
3.2 Kegiatan pcnduJ..ung 
a) Dtperlukan adanya komunikasi dua arah yang efeltif anatara pekerja dan 
pen guru~ 
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b) Prosedur pelaporan mfonnas1 yang tcrkan dan tepa! waktu pelaporan 
dtbedakan atas kepentingannya menjadi internal (te~adinya instden. 
kctidaksesuaian, kinerja K3 dan identifikasi sumber bahaya) dan ekstemal 
(menangani yang disyaratkan pcraturan perundangan, kepada pcmcgang 
saham) 
c) Pendokumentasian harus dtbuat sesuai dengan kebutuhan perusahaan. juga 
harus terintegras1 dengan sistem manajemen perusahaan. Dokumen harus 
dapat diidentifikasikan, ditinJau ulang, direvisi, disetujui oleh personil 
yang benanggungjawab. 
d) Jaminan pencacatan yang merupakan sarana bagi perusahaan untuk 
mcnunJukkan kesesuatan pcncrapan SMK3 
3 3 ldentifikasi sumber bahaya. pemlaian dan pengendalian resiko 
a) Dilai-.'1!kan tdentifikast sumber bahaya, penila1an resiko dan pengendalian 
restko tersebut, sudah harus d•mulai dan perancangan dan rekayasa, 
dcngan melaJ.."Ukan tinjauan ulang kontrak dan memperhatikannya pada 
saat pembel ian 
b) Perlu dipersiapkan prosedur untuk menghadapi keadaan darurat, 
menghadapt instden dan pemulihan keadaan darurat 
IV. Pengukurao dan [Yaluasi 
Pcngukuran dan C\aluast tnt mcrupakan alat yang berguna untuk 
a) Mengetahui keberhasilan penerapan K3 
b) Melakukan identilikasi ttndakan perbaikan 
c) Mcngukur, memantau dan mcngevaluasikinerja K3 
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Ada uga kegiatan dalam mdakukan pengul.uran dan evaluasi yang diperkenalkan 
olch peraturan ini : 
a) lnspeksi dan Pen!,TUjian harus ditetapkan dan dijaga kosistensi dari 
prosedur inspcksi, pen!,TUjian dan pemanfaatan yang berkaitan dengan 
kebijakan K3 
b l Aud1t SMK3 dilakukan untul. mengetahui keefektifan dari penerapan 
SMK3 di tempat l..erya 
c) Tindakan Perbaikan dan Pencegahan, mcrupakan hasil temuan dan audit 
dan harus disetujui oleh p1hak man!\jemen dan dijamin pelaksanaannya 
secara sistematik dan efekti f 
V. Tinjauan Ulang dan Peniogkatan oleh Pihak Manajemen 
TinJauan ulang mi harus mcl1pull : 
a) E\aluasi terhadap penerapan l.ebiJakan K3 
b) l'ujuan sasaran dan kmeiJa K3 
c) Hasil temuan audit SMK3 
d) Evaluasi cfektifitas pcncrapan SMK3 dan 
e) Kebutuhan untuk mcngubah SMK3 
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BABID 
GALA:\'GA:\ KAPAL PT PELNI CABA:\G Sl lRA\BAYA 
3.1 Umum 
Galangan kapal PT Pclm cabang Surabaya adalah suatu perusahaan yang 
bcrgcrak dalam bidang J8Sa perba1~an dan perawatan kapal ba•k 1tu ~apal m1hk 
PT Pclm sendiri ataupun kapal-kapal m1hk perusahaan pelayaran lam. Dalam 
usaha pelayanan tersebut tentunya harus ditunJang oleh prasarana galangan kapal 
yang cukup memadai. 
Di galangan tcrjadi proses pckcrjaan perawatan dan perbaikan kapal, yang 
terdiri dari kegiatan pembongkaran. pcngccekan, pengelasan, perbaikan dcngan 
mesm, pembersihan. pemasangan dan lain-lain. Schingga dibutuhkan banyak 
fas1litas batk itu mulru dan tempat atau lokasi sampai pada peralatan pcralatan 
pendukung lainnya. Scbelum dilakukan analisa terhadap kesetamatan kcrJa 
galangan kapal, maka perlu diketahu1 dahulu data - data galangan besena isinya 
Untuk mcmpem1ltdab da lam penganalisaan, maka fasi litas Galangan kupal PT 
Pclm cabang Surabaya dikelompokl,.an beberapa bagian yaitu : 
a) Bangunan tetap (gedung workshop. graving dock) 
b) S1stem peralatan tetap ( s1stem pcmadam kebakaran, sistem perpompaan) 
c) Sistcm permesinan tetap (generator set, mcsin bubut. mesm frats. m.:sm 
gerinda, mesin sekrap. trafo las, bendmg plat, gergaji mesm, compressor) 
d) Sistem permesinan bergerak (crane. Truk) 
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Dalam bab mi akan d!Jelaskan tentang ukuran galangan kapal, bag1an - bagian 
dan galangan, macam peralatan serta data - data lain. 
3. 2 Bangunan tetap 
Galangan kapal P J' Pclm berlokasi di Jalan Nil am Barat yai tu di bagian 
Surabaya utara dan galangan kapal11u mempunyai ukuran ukuran sepert1 benkut 
lnl ' 
Lil.uran Meter 
a) Pan_1ang Jokasi 109 05 
b) Lebar lokasi 48.65 
C) Pan.iang bangunan 33.00 
d) Lebar bangunan 17.00 
c) PanJang Graving Dock 80.00 
I) Lebar Graving Doc!.. 18.00 
t.:ntuk bangunan workshop terdapat banyak ruangan antara lain 
a) Ruang peralatan 
b) Ruang bengkcl listnk 
c) G udang spare part 
d) Ruang perrnesinan 
e) Ruang trafo 
I) Ruang generator 
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3.3 Sistem Peralatan Tctap 
S1stem peralatan tetap yang terdapat di Galangan kapal PT Pelni cabang 
Surabaya ada dua macam yaitu : 
I . Sistem pemadam kcbakaran 
2. S1siem perpompaan 
D1mana sistem pemadam kebakaran )ang dipasang adalah sistem pemadam 
J..ebakaran dengan a1r !aut. d1mana a1r !aut sebagai medm pcmadam dan 
m~talasinya terdapat dJ sekitar graving dock dan bangunan work shop sepert1 yang 
terlihat pada layout galangan. Bag1an - bagian penting dari system pemadam 
kebakaran adalah ; 
a) Pompa 
b) Pipa 
c ) katup 
d) Selang 
d) Nose I 
Untuk sistem perpompaan bcrfungsi untuk men!,'tlras air dari graving dock 
pada saat kapal telah masuk dalam dock. dan pompa yang digunakan scbanyak 2 
pompa yang d1pasang di ruang pompa yang lctaknya sejajar dengan kedalaman 
dock. Bagian bag1an utama dan SIStemn perpompaan adalah . 
a) P1pa hi sap dan buang 
b ) sanngan 
c) Pompa 
d) katup 
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JA Sistem Permesioan Tetap 
System pennesinan tctap adalah jcnis suatu pera1atan pennesinan yang 
l.:taknya atau kedudukannya tetap atau akan berubah w1tuk waktu yang lama. 
System pcrmesinan tetap yang ada di galangan kapal PT Pelni ada bcbcrapa 
macam )aitu: 
I. Generator set sebanyak I buah dengan kemampuan sebesar 250 1.. Va 
., Mesin bubut berjumlah 3 buah 
- Ukuran besar Putaran Max 1250 rpm 
Max Swmg ovcrbed 500 mm 
Max lt:n!,'lh of work 2000 mm 
- Ukuran sedang: Putaran maximum 1034 rpm 
Max swing overbed 450 mm 
Max len!,'lh of work 1500 mm 
Ukuran kecil. Putaran Maximum 1150 rpm 
Max swmg O\ erbed 270 mm 
Max length of"ork 750 nun 
3 Mesm frais Ukuran . Max swmg overbed 250 mm 
Max length of work 1000 mm 
-1. Mesin slep sebanyak 1 buah 
5. Mesin sekrap sebanyak 1 buah 
6. Trafo las sebanyak 31 buah 
7 Bending plat sebanyak 1 buah 
8 Gergaji mesin sc::banyak 1 buah 
9. Compressor sehanyak I buah 
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3.5 Peralatan Bergerak 
Peralatan bergenlk adalah pcralatan atau suatu sistcm yang dalam 
opcras•onaln)a berpmdah tern pat atau bergerak ketempat yang dibutuhkan 
Macam macam pcmlatan bcrgerak 
a) Crane 
Type · IHI CCII250 
Capa~ita~ : 25 ton 
b) Truk 
Kapa>itas 5 uon 
J.6 fJubungan Sistem - Sistem Galangan Kapal 
Sistem - sistcm ~ang terdapat didalam galangan kapal PT Pelni 
merupakan factor pendukung dalam usaha operasional perusahaan. Jadi untuk 
mendapatkan jalannya operasional perusahaan yang lancar maka setiap faktor atau 
bagian dan galangan harus berjalan dengan lancar (udak ada gungguan) 
walaupun Jlka salah satu bag•an berhalangan perusahaan tetap bisa beroperas1 
tetapi dengan l..ondtsl )ang kurang normal 
Lntuk mendapatkan kondtsi yang normal maka setiap bagian harus dalam 
kondts• yang baik Bangunan tetap harus dalam kondisi baik, k'llllt, bersih, 
pcnataan barang barangn) a harus teratur serta mcmenuhi aturan ) ang 
disyaratkan untuk kondis1 tcmpat kerja yang nyaman. Sistem peralatan tetap harus 
berfungsi dengan bail.. untuk menjamin kctenangan para karyawan yang beke~ia 
dan kclancaran pckc~jaan. Sistem permesinan tetap kondisinya harus siap dalam 
art1 baik tidak mengandung hal-hal yang membuat orang menjadi kawatir 
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batk itu unruk kt:kuatannya, ketelitiannya, dan keamanannnya. Peralatan yang 
b.!rg.:rak sangat menunjang dalam kelancaran proses produksi yang akhim~a JUga 
t.:rkJammnya akan kcsclamatan kel)a. 
Secara sedcrhana hubungan antara peralatan - peralatan galangan kapal 
untuk kclancaran proses produks1. 
Kelancaran Produksi 
r I 
Bnngumln !;"" Sisctm ~ Perm~innn ~ Ptl'ftlntnn f.-trtnp pHnlaton tetap r:=: tetap berg~rak 
Bang,unan S1slern pomadarn Genera10r Crane 1-
workshop f- kebakaran set 1-
Truk S•Mem 1-Granng pc.,omp.an Mesin dock t- I-- bubut r-
13endin!! pl81 
\1e>in frais 1-
Gert~•J• meMn I Mesin slep I 
Mesin 
Komprrw r cl ,.$!,.. 
Trafo las I 
Gam bar 
Hubungan an tara sistem galangan kapal PT Pelni Surabaya 
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3.7 Data kecelakuan kerja 
Di galangan kapal senngkali terjadi kecelakaan yang mengakibatkan 
l.erug•an ba1k kcrugian berupa matenil maupun spiritual Dirnana kecelakaan 
tersebut d1catat dalam catatan kccclakaan kcl)a yaitu : 
Jems kecelakaan 
Tahun r- Kecelakaan Jumlah 
Meninggal Cacat tctap Cacat fungsi 
ringan 
2 14 17 
2 2 12 16 
2001 9 12 
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Dari ang!..a l.ecelakaan diatas, d i bawah ini adalah uraian kecelakaan yang 
to:rjadt dt galangan kapal PT Pelni cabang Surabaya periode tahun 1999 sampat 
dengan tahun 2000 adalah scbagai benkut 
Tanggal t raian 
1~011999 I angan teqcpn plat 
25 01 1999 Kaki ter~andung best 
02<0211999 Kal.i kcjatuh:m roda gtgt 
23 '02· 1999 Kak.i tericpit plat saat 
menurunka n plm dmi crane 
0910311999 Tan11-an tcrg orcs plat 
- --1.--
J Si04/1999 
29/04/1999 
01'05!1999 
ll i05/I99Q 
0~ 06 1999 
~:; 06 1999 
16 07 1999 
04 08 1999 
09·0911999 
J 7,09 '1999 
2711111999 
Kaki kejall than tabun!:f. oksigen 
o besi Kn.ki tcrk~n 
'I eq>clcset di tangga kapal 
Tcrscngat 
l.elupas 
Kepala te 
kapal 
listrik 
rbentur 
daru 
lantai 
\lata tetke na grant logam 
!.abel 
at as 
Crane menabral. dmdmg dock 
I \lata terkena gram besi saat 
mengebor 
Tangan tcr-~n~tat panas 
Truk mcnabrak rum pukan plat 
Jan l.ejan•han plat saat 
ri crane menurunkan plm <Ia 
Kerusakao lokasi Go I 
Tangan luka dan dijahit Dt yard Rmgan 
Kaki lecet Dt yard Rmgan 
-Kal.j luka dan di jahit Di l.apal Ringan 
Kaki lecct Di )ard Ring an 
-Tangan lecet Di shop Ringan 
Kaki memar Di shop Cacat 
temp 
Tulang kaki rctak Di kapaJ Ringan 
Kaki, tangan memar dan Di kapal Ringan 
lccct 
Kram Di yard Ringan 
Kepala memar D1 kapal Ringan 
Illata berair D• shop Cacm 
fu~~t 
Pagar besi patab Dt )ard Ringan 
\lata beratr D1 shop Rmgan 
I Tangan memar Di shop Rmgan 
Plat berserakan Di >ard Ringan 
Jari putus Di yard Cacat 
tetap 
17 09/12!1999 'l angan terkena mat a bor Tangan luka 1 Di shop Ring an 
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Uraian kecelal.aan yang tcrJadt pada tahun 2000 sampai dengan tahun 2001 adalah 
sebagai benl.ut · 
[.::= Taoggacl·.,.-~ 
I I 06 0 112000 Orang J31Uh Je 2 I 7•02 2000 Kak1 kejatuhan 
raian I Kerusakan 
rkena plat Kalci terluka 
roda g1gi Kaki luka dan dijahit 
l ' 
-3 0 1•0312000 Tangan tcrken u kawat sehng 
saat akan men g.an~,:kat plat 
4 2910312000 Kcpala ccrbcn tur dengan hook 
5 08104/2000 'vlata terkcna gram besi saat 
blasti ng 
2 I /04/2000 Udara bocor d ari sclan~,;. debu 
tcrkcna mata 
7 06/05/2000 Kakt terkcna cabung oksigen 
' 
8 
yang.jatuh 
o saat repair 1710612000 langan kesele 
~i Iinder kop 
9 0110712000 
1 
Kabel las loser 
I 0 II 0712000 Jan tangan ccr 
--- -
1k l.onslet 
l.cnan mata bor 
11 30 07'2000 · Orangjatuh d an tangga 
I 
12 10 08•2000 
!3 209!2000 
14 06 '10/2000 
1--
15 I Ill 112000 
1-
16 03112/2000 
portable 
Selang las ulcn bocor ase 
Plac masuk da lam mcsm 
gcrinda 
cs plat floor Tang.ancer gor 
kamarmc>i n 
Kaki tcrsan ng pial du 
J8 tuh dari crane Bak tabung 
Tangan terluka 
Kepala memar 
I 
T Mata terluka 
Mata terluka 
Kaki terluka 
Tangan keseleo 
Kabel terbakar 
Jari tangan luka 
Orang terluka dan 
, pmgsan 
Hampir kebakaran 
Tangan tergores. gerinda 
rusak 
Tangan luka 
Kaki terluka 
Bak rusak 
Lokasi Golongan 
Dt yard Rmgan 
Oi J..apal Cacat 
fung.s• 
Oi yard Ringan 
Di yard Ringan 
Di yard C'acat 
tetap 
Di yard Rinsan 
Di shop Ringan 
' Di kapal Cacat 
fungsi 
D• yard Ringan 
D• shop Ringan 
Di dock Cacat 
tetap 
Di yard R. -mgan 
Di shop Rmgan 
Di kapal Rmgan 
Di yard Ringan 
! Di yard Ringan 
-'-
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Uraran kecelakaan yang terjadi pada tahun 2001 sampai dengan tahun 2002 adalah 
sebagar ben kut 
l l'o I Tanggal l raian Kerusakao Lokasi Golongan 
------------------------1 12 01 2001 Kal..r rcrkcna bcsr Tulang kaki memar Di kapal Ringan 
2 06;02!200 I \,lata terkena gram bcsi l\'lata terluka 
saar blasllng 
Di yard Cacattetap 
3 2410312001 Selang las asetilen bocor Hampir kcbakatan Di yard Ringan 
4 21 1041200 1 
5 02/05/200 1 
~ 
6 29/05/2001 
T 16106/200 I 
8 12108/200 I 
9 19/09/2001 
~~~--~~----_L~~--~--~ 
r dan sclang, ."lata terluka Udara boco Di yard Ringan 
debu terkena mala 
Kabel las list rik konslet Kabel lerbakar Di yard Ringan 
Mala tcrkcna gram logarn Mala berair Di shop Cacal 
fungsi 
Kaki tcrk cna tabung Kaki tcrluka Di shop Ringan 
gjatuh 
---------------------4-------+------~ 
n bckcrja Orang meninggal 
oksrgcn y<lJl • 
Sakit sebclur Di kapal meninggal 
l,; dura boco -------------4-------+~----~ r dari selang, Mara terluka Di yard Ringan 
debu terkena mara 
I 0 I Oll Ol200 I Kal..t kcjatuhan rod a gigi Kaki luka dan di jab it Di kapal Rmgan 
ll 0611 l/200 I Kal..t tersandung pia! Kaki terluka Di yard Ringan 
------- -----~-------------------------1 1112'2001 Illata tcrkcna gram besi \1ata bcrair Di shop Rmgan 
><~:II mcnl_(ebor 
------- -------~------------~------~----~ 
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BABIV 
.\ NALISA KECELAKAAN KERJA 
DEI'iGAI'i FAL'L T TREE Ai'iALYSIS (FTA) 
4.1 l mum 
Peralatan rncrupakan aspek yang berpotensi menyebabkan kecelakaan 
kclja sclain 11u prosedur dan proses ketja itu sendiri merupakan aspek yang tak 
kalah penting dalam teTjadinya kccclakaan kerja khususnya di lingkungan 
galangan kapal PT Pclni cabang Surabaya Pada tugas akhir ini akan menganalisa 
scjaLLh mana pengamh proscdur dan proses ke~ja dalam kegiatan perbaikan dan 
perawatan kapal galangan kapal PT Pelni Surabaya berpengaruh terhadap 
kecelakaan kcrja. 
Untuk menganalisa kesclamatan kerja ini menggunakan metode Fault Tree 
Ana~"''·' (FI:~). Dtmana pcnganahsaan berdasarkan data kecelakaan ketja yang 
ada lmtuk mt:mpermudah dalam penganalisaan maka data kecelakaan 
dtkelompokkan bcrdasarl.an Jcms pekerjaaannya, jadi untuk jenis kccelakaan yang 
sama udak dtbahas dua kali . 
Hasil pengelompokan kccclakaan sesua• denganjenis pekeT]aan dan kecelakaan 
yang sarna adalah sebagai bcnkut: 
I. Mengangkat plat secara manual 
• Tangan tCT.JCpit plat \\Bkru di yard 
• Kaki tersandung besi 
2. Mengangkat plat dengan crane 
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• Kak1 dan tangan terlul-.a wai-.1U menurunkan plat dari crane di yard 
3. Pengelesan hstril-. 
• Kabel las hstril.. l..onselet waktu mengelas di yard 
4. Pengelasan asetehn 
• S.:lang las asculcn bocor waktu pengelasan di yard 
5. :Vteoggerinda 
• Mata terkena gram logam 
6 Mengcbor 
• 8adan terkena gram bcsi waktu mengebor 
• Tangan terkcna mata bor 
7 Membubut 
• rangan terscngat gram panas waktu membubut benda kelja 
8. Merepa1r roda gig1 transmisi dan kamar mesin 
• Kaki tergcncet roda gl!:,'l wak1U memasang roda gigi di kamar mesin 
9 Memblasung 
• Badan terkena gram bcsi '~aktu blasting dinding kapal 
I 0 BckerJa d1 ruang pompa 
• I angan terluka plat noor ~aktu merepair pompa 
-'.2 Ana lisa K~elakaan Kerj11 Den gao 1\letode FT A 
FTA (f<ullll l'rl!l! Analys1s) mcrupakan analisa yang lebih menekankan 
pada Top down approach, pe1ielasan lcbih lanjut FT A telah d1jelaskan pada bab 
sebclumnya. Dimana dari data kecelakaan kerja diatas dikelompokkan menjadi 
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beberapa jenis pel..el)aan yang nantinya setiap kecelakaan akan dianalisa dalam 
bab am Anahsa 101 al..an rnen!,>idcntifikasi penyebab terjadinya kecelakaan kel)a 
al..abat pekerjaan 
~.2.1 Pengangkatan Secara \1anual 
Untuk pckcrJaan pengangkatan plat dcngan manual kornponcn 
komponen yang mempcngaruh1 terjadinya kecelakaan kerja pada peke~jaan yang 
dilakukan tersebut dapat tcrlinat dengan melakukan analisa baik itu dengan 
rnetode h111!1 I ret! Ana~\ ·s'·' 
Evaluasi rTA rnempunyai beberapa keuntungan diantaranya adalab dapat 
memberikan infommsa pcnyebab kegagalan system yang mana berpotensi 
menyebabkan terjadanya kccclakaan kerja. Untuk mengetahui komponen-
1-.omponen yang berpotens1 rnenycbabkan kecelakaan pada suatu system dapat 
dilakukan dengan MOCUS (method Obtam CUI Set). 
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Tongan tCt)qnt "altu 
mongantlkat plat de11gan tang,m 
Gl 
I T I 
l 1dnl- mema~a• alai Bonyn\... bcnda~bcudn lam Tidak tnhu car~ mcngnngkol 
pe1indlmg dtatas plat pint ynn~ bcnnr 
02 & 04 0 
I I I 
1 tOO:l.. Bda ntatan untul I TidaL ada al31 C11n1 mcmogang pia! Pomt badan ud31. mcm>l.at pchndung pchndung tidal. benar b-"llar 
GS Q ~ G9 ¢ 010 ¢ I 
r idnl odo ~OIIQSI I Tidak ada tcgunm dari I yons tcgn~ mandor 1 pcn,£4\\'1'11 Bagian plat )ang POlltSi k<'<luu 
GIIQ 0 dipegang salah Iangan salah Gil (_0 (.:) I I I I 
T •dol. nda Mana1emen Penga\\&S T idak ada atur1ln 
pct3turan h:urang L-urang paham 1 acuan ~ :mg 
I J..~~l:~m;unn ~ ~ peduh lhd ttg Lcsdoma!40 JClas dan tegas 
.tclas Leselamatan Badon Kalt udak 
u (0 ¢ cv membungl.ul dllelul. or· 0 -8 r I 
·ltdol. pcmah T tdal. pcmah ada 
dutdoknn tt:unmg II d1.skus1 tenlaog Lcsclnmman lo.esclamalan 
C0 G) 
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PelcrJa lambal 
dalam 
pombor..ihan 
G7 
Tuhl. Jdo l<~ur.&n 
dar~ mondor I 
pcnga\\3\ 
Tidnk uda l!ltmK~I 
rnng tcgus 
Pcle<Ja malo< 
mcn¥a_tul..an c.'Jf'df.."f 
on 
Pckcna L~tranjl 'ad.sr 
terhadop Le<eloma10n 
LcrJII 
\·1nnng~mentl..urong 
pcrhallnn 
PeL<rJ• malos 
mcmebersthkan 
Ttdak ada 
kcsadaran dan 
nuuldor 1 pcnga"as 
~~ana~en>entluraug 
ada laD¥i•pan 
Gl~ 
Ttdak •tda orang ~ang 
mcnangan1 khusus 
1-.csclamatnn 
Anali.va Kecelakaan Kerja Deuga11 FI'A 
Mondo< I pc:ga" as 
kuraug perbarian 
tcrhodap keselamall!D 
08 
Tidak ada 
Lesadaran tcntang 
kcsclamatan 
Ttdak ada struklur 
organisasi yang 
bcrtan,ggungja\\'ab 
T tdak ada aturan 
~ang tegas 
Mana;emen kurang 
pcduli 
\lander I pengo" as 
udal. mau Lahu 
014 
Ttdak ada k::sadaron 
dati mandor ' 
pcngawas tcntang 
keselamBian 
Ttdal. ada aruran 
kcselama!M ) ong 
Jelos dan legas 
Gambar 4. 1.1 FT/\ untuk kecelakaan pengangkatan plat dengan manual 
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Dan gambar fault tree diatas mal..a dapat dttulis MOCUS seperti diba,~oah im 
G I 1> And ~otc Gi is Or gate G8 IS Or ¥01C G91S Or gate (j 10 I> And sate 
G2.G3.G~ GII.Gl5.GS.G9 Ci11.GI~.2.G9 G II.G 15.2.3 GII.G15.2.:> 
GII,1.G8.G9 GII .GIS.G16.G9 GII .G 15.2.4 GII.GI~.2.4 
GI2.GIS.GK.G9 Gl t,I.2.G9 GII.G IS.G16.3 GI I,GIS.GIG . .' 
G12.1,GS.G9 G 11 .1.Gin.G9 GII.GL5.Gl6.4 G II ,G15.016A -
06.G3.G4 GII.GJS.GKG llJ ofi.O 15,2.09 Gl 1.1.2.3 0 11 .1.2.3 
Gli.I.G~.GI0 GIZ.O I~.GI6.G9 G 11.1 .2.4 G II 1.2.~ 
G3 1> And ¥•Lc GI2.015.G8.GIO G1~.U.G9 011,1.016.3 G1 i: I.G16J ; 
G~.G7.G~G4 Gl2,1.G8.GIO GI2.1.GI6.G'J GIU.GI6A GII.I.Gl6,4 
G6.G7.G8.04 GIJ.Gl~.GI5.G8.G9 1 GII.OIS.2.010 GI2.015.2.3 012.015.2.3 
GI3.GI4.1.G8.G9 GII.GI~.OI6.0IO GIZ.OIS.l.4 Gl2.01~.2.~ 
G4 IS Or ~Ole GJ3.GH.Ol:I.GK.Olll 01l.l.l.GIO G12.G15.Gl6.3 G12.GIS.Gl(•J 
G5.G7.08.G9 GI3.GI4.1.G8.GIO Glli.Gl6.G111 Gl2.GI5.G16,4 G 1 2.GIS.G1~A -
us.o1.0~.<.. w GIZ.G15.2.G10 G 12.1.2 . .' GI2.1,2J 
G6.G7.G809 Gl2.G1S,G16.G10 0 12.1.2.4 012. 1.2.4 
~ G6,G7.<.i8.G 10 G12.1.2.GIO GL2.1G16.3 G12. 1.G16J . 
0 12.1.0 16.0 IC1 Gl2.1,G l6.4 G 12.1.G 16.4 
GS "Or ~otc G 13,014,015.2.G9 G1l.G15.2,GIO GI1.GI5.2.5.1> 
GII.G7.GK.C'.9 GI3.GI4GI~.GI6.G9 Oli.G 15.016.010 GII.GIS.GI6.5/• 
G1Hi7.GX.G'J t 013.0 14.1.l.G9 Gll.l.2.GIO Gll.l15.6 Gll.O'.GX.OIIJ GJ>.OI4,1.016.G9 Gil l.GI6.GIO G II.I.G 16.5.6 I 
Gl2.G7 GK.GIO GI2.Gl:\.2.GIO GI2.GI5.2.5.f> --1 
06.G7.G~.G9 013.014.GIS.GI6.GIO GI2.GI5.GI6.GIO GIZ.GI5.01~}.6 
I G6.G7.GK.G 111 Gl3.014.1.2.GIO 012.1.2.010 Gl2.1.2 <.6 
GI.'.O 14.1.016.010 GI2,1.GI6.Gl0 G 12.1.G16}.6 
G 13.G 14.G 15.2.3 GI3.G I4.G I5.2.3 
GJJ.GI4,G I5.2A G 13.0 14.015.2.4 
G 13.GI4.GI5.GI6,3 G 1:l.G 14,015,G I(,J-
G11.G7.GK,GICI GI>.G I4.Gl5.016.4 Gl3.0 14.01~.G 16.4 
G12.G7.0~.01 0 G 13.0 14.1.2.:' GI3.GI4,1.2..\ 
G 1.1,0 I~.G7.GR.G9 GI3,GI4.l.V GI3.GI4.1.2.4 I 
GD.GI4.07.G~.GIO GI3.014.1.GI63 GI~.GIJ.I.GI(d I 
013.014.1.016.4 GI>.GI4.1.GI(,.4 
GI3.014.GI5.2.GIO I 013.GI4.GI5.2}.6 
' GI3.GI4.GI5.GI6.010 GI3.G14 01~ Gl6}.6 
GI3.014.1.2.GIO GD.GI4,1.2.5.6 
G13,GI4.l.Gl6.0 10 G13.GI4.l.G I6}.6 
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Gil tsAndsatc GI3,014.GI.<.2,3 0 17,9,1,UI6.4 7,1,016.3 G 14 is And ¥ale 
~ .G 15 .2."'3----,-,G"'I"'J"",G"'o14,G IS .2.4 7,015,2.5,6 8.1.0 16.3 7.GI5.2.3 
K.GI5.2,3 GI3.014.GI<.016,3 8.015,2.5.6 7.1,016.4 8,0 15.2,3 
7.015.016,5,6 ..,...,..----,-~,.,..,...,,...,. 7.015.2.4 GI3.014.01<.GI6.4 8.1.016.4 7.015.2.4 
8.01'.H G13.014.1.23 8.015,016,5,6 017,9.015.23 8.015.2.4 
1 7.1.2.~.6 017.9.015.2,4 7.GI5.GI6.3 
~.1,2,5,6 017.9.015.0163 8.0 15.016.3 
7,015.01(>.3 013.GI4.1.2.4 
;-;-;:-:-;-:;--+:,-,........-;-K.OI~OI6,3 013.014 I.GI6.3 
7.0 15.016.4 G 13.0 14,1.GI6.4 7.1.016.5.6 017.9.015.016,4 . 7,015.016.4 
8.1.0 16,5,6 ...,.,.,.~,.-,---::-;--,..,-~;-UI3.G 14.015.2.5.6 017.9.1,2.3 8.0 15.016.4 
7.1.2.1- GI3,G I4,GI5,016.5,6 017.9.015,2.~.6 017,9.1,2,4 7,1,2,3 
!-::-;-.......-----+-;. 8,1.2.3 GIJ.G I4 1.2.<.6 017.9.GI5,GI65.6 017.9,1.016.3 8.1.2.3 
017.9.1,2.5.6 ~~---= ~~~~~~ 7.1.2.J GI3.GI4.1.GI65.6 017,9,1.GI6.4 7.1.2.4 
GI7.9.1.GI65.6 7.015.2.5.6 'il.u.J-:- --,---------1-;=-::-:-=~-:--~ I g_u.4 
7 l.l.-1 G 12 1\ And g.atc GI3.G14.GU.2.3 8.015.2.5,6 7.1.016.3 
&.1.2.4 7.01'.2.3 GI3.GI4.GI5,2,4 7.015.016.5.6 g I.GI6.3 
7.1.0 16.3 &.0 15,2.3 013.GH.G 15.016.3 8.0 15.016,5,6 7.1.016.4 
G 13.GI4,G15,G 16.4 7.1,2.5.6 ~--~~~----~~~~~~~ 8.1.0 16.3 7,0 1;,2,4 X, I,GI6,4 
7.1.G 16.4 R.G 15,2.4 G 13.0 14,1,2,3 8.1 .2.5.6 ' (; 17.9.015.2.3 
G 13.G 14, 1.2.4 ~--~~~-----+~8.1.GIGA 7.GI.\.016..1 7.1.016.5.6 0 17 .9,0 15.2.4 
013.014,1.016.3 ~~~--~~ ---~~~~~Gl2.015.2.3 8.015.016.3 8.1.016,5.6 017.9.015.016.3 
~0712~.G~i<~.2~A:---~7~N~I7~.~0"16~.4------~~~~~~---013.014 1.016,4 012.015.2.5.6 017.9.015.016.4 
-GI2.015.016.3 8.GIS.G16.4 013.014,0 15.2.5,(, 017,9,GI5.0165.6 017.9.1.2.:' 
'-;:;-....-;=-;..-;=;-:-7"--; 0 12.01S.GIGA 7.1.2.l 013,GI4,GI5.0 16.5.6 017.9.1.2.5.6 017,9,1,2,4 
-=~----012.1.2.3 8,1.2,3 G 13,014,1.2,5.Co G 17,9.1.GI6.5 .6 G 17,\1.1.016.3 
012.1.2.4 7.1.2.4 G 13.G 14, I.G 16,S.(, IO.G18.G14,G 15,2,3 G 17 .9.1.G 16.4 
!-:=-=-:--=,..,.---+,-, G12,1.016.3 8,1,2.4 IO.G I8.014GISH 
• 0 • . . ·-· 
012.1.GI6.4 7,1.2,4 Gl3 ts And gate IO.GI8.014 ,GI5.016.3 8.015.25.6 
7.G I 5.2.5.6 S.I.~.J 7.GI5.2.3 10.018.014 .015.016.4 7.015.016.5.6 
S.Gi<.l.'\.6 7.1,016} 8.015.2.3 10.018.GI4 .1.2,3 s.o 15.016.5.6 
7.015.2.4 ~~------~~~-7.015.016.5.6 8.1.016) 10,018.014 ·-.I.H 7.1.2.5.6 
8.GI5.GIG.5.6 7.1.G16.4 8,015,2,4 IO.G I8.G I4 , I.G I6,3 8.1.2.5.6 
7, 1,2,5.6 8,1.016.4 7,G15,G I6,3 IO.G I8.GI4 .1.016.4 7,1.016.5.6 
8.1.2.5.6 017,9.GI5,2,3 8.015.016,3 IO.Gl8.014 .015,2,5,6 8.1,GI6.5.6 
7,G 15.016,4 :-- -=-=,..,....,~,.... 7.1.01'.5.6 GI7.'1.GI5,2.4 .01~.01(>,5.6 IO,G IS.Gl4 G 12.0 15.2.5.6 
I X.l.016,5.6 GI7,9.015.GI(>3--+===~--j s.GI5.016.4 IO.GI8.014 .1.2.5.6 GI7.9,015.GI6.5,6 
.I.G16.5,6 Gl7.9.1.2.5.6 
Gl7.9.1.016.:'.6 
, 7.1.2.3 10.018.GI4 
8.1.2.3 
012.GI5.25.6 017,9.015.GI6.4 
-~~----012.015.GI6.5,6 GI7,9.1.2.J 
Ol2.l.V.6 0 17.'1,1,2.4 7.1.2.4 7.G 15.2.5.6 
Gl2.l.OIG.5.G GI7.'1.1,GI6.1- 8.1.2.4 
1 
8.G I ).2.5.6 
JV-7 
IIIJ:' " Akhir (KS 1701) Ana/1.1(1 Kecelakaa11 Kerja Dengan Ff"A 
~.1~.016.~ 7 13.2.5.6 016 IS And ¥Ole 8.13.25.6 
----:-7"- - -...,....,.=-:--:--::-::-7,1.2.3 7,14.2,5,6 7.13.14.1.3 8.1U5,6 
R, 1.2.3 7,13.0 16.5,6 7,14.1 4,2.3 7.1 3,15,16,5,6 
7.1.2.4 7,14.016.5.6 8.13.2.3 7,14.15.16.5,6 
K.UA 81:1.016.5.6 
~-::-:~,.-,-,..-----1-o 8.1.0165.(, 7.1.016.3 W.l4.016.5.6 
~.IU,3 8,13.15.16,5.(, 
7.13.2.4 8.14.1 ' .16.5,6 
0 17.9,GI5.25.<> 8.1.016.3 7.1.2.5.6 ---~~~--7.14.2.4 7.1.2,5,6 
---~ ---~~~--~~~~---~ 017.9,015,Ci lif5.6 7,1.G1M 8,1.2,5.6 8.13.2.4 8.1.2.5.6 
---~~----~-4--= GI7.9.U.:"J• R.I.016A 7.1.0 16.5.6 8,14.2,4 7.1.1 5.16.5,(> 
017'1.1:>.2.1 A.I.016.S.6 7.13,15,16,3 ~.1.15.165.6 
GI7Q 14.2.3 017.9.13.2 . .5.6 7.1 4.15.16.3 017.9,13,2,5.6 
IO.G1 8.11. 12.015.2.4 017,9,13.2.4 0 17.9. 14.2 . .5.6 8.13,1 5,16,3 Gl7,'1, 14,2,5.6•• 
I O .GJ8.11.l 2.01.~.016.3 017.9.1~.2.4 0 17.9.13.0 16.5,6 
.~-~----~~ ~~~-~~~-~ IO.GI8.11.1~.GI>.G16.4 Gl7.'1.13.016.3 017.?.14.016.5.6 
8.14, 15,16.3 017.9.13.11.165.6 
7.13,15,16.4 017,9,14.15.165.6 
~-----~ ~~~~~~- -~~~~:-~=~~~--~ 10.018.11. ~.1.2 3 017 '1.14.01(.3 017.9.1.2.5.6 7.14,15,1(,4 017.9,1.2.5.6 
10,01K. II ,I2,1.2.4 0 17.9.1:\.G IH GI7.9.1.GI6.5.6 8.13.15,16,4 Gl7.'1,1.15,165.6 
IO.GIS, I I 12,l.G16.3 Gl7.9.l·I.G16.4 10.01K, II.l 2.GI3.2.3 
.~---L,....,...,..,...,. __ 
8.1~.15. 16,4 7.13.25,6 
7.1.2.3 10.018.1 1. 12.1.0 16.4 G 17.9,1.2,3 IO.OIS.II.I2.1J.lA 
·~---------- ~-~~~-~~~~~-~ IO.GI8.11.12.01'..L'.6 017 9.1.2.4 10.018.11.12.14,2,4 
7,1 4.2,5,6 
8.11-~ 7.13.15.16,1,6 
~~~~-~~~-k~~--~~~ IO.GIK,11,12.015.Gl65.6 0 17,<) 1.016_1 10,018.1 1.12.13.G1n.3 7.1,2.4 7.14,15,16,5,6 
~--1--,--c-IO.GIS, 11 ,12.1.2.5.6 G 17.9. !.016.4 10,018,1 1.12.14,0 16,3 8.1.2A 8.13,15.16.5.6 
IO.GIK, I1 ,12,1.G165.6 7,1),25.6 10,018.1 1.1 2.13.0 16.4 7.1,15.16,3 8.1 4,15,16.5.6 
~~~~--h~~---~ 7.1~.2.5.6 10.01S.I1.12,14.0 16.4 8.1.15.16.3 7.1.25.6 
7.1.15.16.~ 8.1.1.5.6 GIS "'And K3te R P.25.6 IO.GI8.11.12.1.2.:> 
~~~~--~~ ---~~---~-~~~~-~~~~---~ 7.1 3. 14.2J X. l ~.2.5.1i IO,G I8,1 1,1 2.1,2.4 8,1.15.16,4 7.1.15.16,5,6 
--------7, 1~. 1 4,2,:> 7,13,0 16.5.6 10.018, 
8.13.2.3 - - ---1--7-.1-4,016.5,6 10.018. 
~-=-=-:-=-:- ---l 8.14.2.3 8.13.GUJ5.6 10.018. 
11,12.1,016,3 G 17,9,13,2.3 8.1,15,16},6 
11,12,1.016.4 017.9,1 ~.2.~ Gl7.9.13.2,5.6 
11.11.13.2.5.6 G 17.9.13.2.4 GI7,9,14,2.H 
7,);.1.4 K.l4.016.~.6 10.018, I 1,12.14.0165.6 017.9.14.2.4 Gl7.9.13,15.1f>.S.6 
11.12.1 ,2,5,6 0 17.\1,13,15,16,3 Gl7,9,14,1l .165,6 
8.13.2.4 S,I.2.M 10.018. 11.12.1.GI6,5.6 Gl7,9,14.15.16.3 017.9.1.2,1,6 
7.1 4,2,4 ~ 7.1.25.6 10.018, 
I-::-::-:-:-:------8.1UA 7.1.0165.6 ' 017.'1.1->.15.16.4 017.9.1,15.16.5.6 
7.13.016.3 8 1.016.5,6 017,9.1~.11,16,4 
7.14.0 16..1 0 17.9.1 •• ,-.2~.75.76--+-------+-::G"'J7"',9"'.:-1 .2;-.3:::--
10.018.11 12.13.1.3 
HI,018,11,12.14.V 
I 
8,13,G1(,,:. 0 17.9.14.2.5.6 0 1 7.9.1.2.~ ~--IO.GJR,II, I2.13.2.4 
8.14.016.3 GI7.9.13.G I6,5.6 OJ7.9.1,15,16.3 
~----------~~~~,--r===~7 7.13.GI6A Gl7'1.1~.016.5.6 017.9,1.15,16.4 
..,.-.L.,.,;-,::-IO.GI8.11 .12, 14.2.4 
.~.,..-:--! IO.GIS.II,Il,13.15.16.3 
--------= ~~--~----------~~~----0 17 9.1.2.5.6 7.132.5.6 
I GI7,9,1.G I6.5.6 7,14,25,6 
10,018,11.12.14.15.16.3 
IO.G 18,11, 12, 13 .15.16,4 
1\'-8 
Tufla' Akhlr (KS f70f) Ane~li~ Kecelakaan Acrya Dengan FIA 
-.jli---,17~.1~8~. 9...,,1..,.3,..,.1 ),..·.,..I 6...,J,.....~I7,.. ~ ~...,9_. 14.1 5,16.5,6 __ .j....,.7  ..,.1 • .,2...,.4 _ ___ .~-:,~ ..,..1 4. I 5.165,6 
17.1K.9.14.151b,3 17.18.9.1.2.5.6 8.1.1A 7.1.25.6 
17.18.9.13.1<.16.4 171891151656 7115163 M1256 . . . . . . . .. ' . 
17.1S.9.14.15.16,4 O,GI8,11.12.13,2.3 
+. 17.18.9.1.2.3 O.GIS. I I.12.14.2.3 
17.18.9.1.2.4 
17.18.9.1. 1 5.16.~ 
7,1 <1,2,5.6 
8. 13.2.5.6 
8.14,2,5,6 
7.13.15.16.5.6 
7.14.15.16.5.6 
8,14,15,16,5,6 
7.1.2.5.6 
8.1.2.5.6 
7.1.15.16.5.6 
O.Oig, I I,J2,13,2,4 
0.0 18.11.12.14,2.4 
O.GI8.11.12.13.15.16,3 
O.Gl8.ll,ll.l4,13.16.3 
0.018,1 1.12. 13.1\lf,,4 
0.01R. I I,I2,14, 15,16.4 
O.G 18.11.12,1.2.3 
IO.Gl8.11.12.1.V 
IO.G 18.11.11.1.15, 16.3 
8.1.15.16.3 7.1.15.16.5.6 
7.1.15.16,4 g,l. l5.16,5,6 
8.1.15,16,4 17,18,9,13,2,5.6 
-17.18.9.13.2.3 17. 18.9.14.2,5.C> 
17.18.9.1~.2.3 17.18.9.13.15.16.5.(> 
17.18.9.13,15.16.3 17.18.9. 1~.15.16.5.6 
17.18.9.14. I 5,16.3 17 .18.9.1.2.5.6 
17. 18,9,1 3,15,16.4 17. 18.9,1,1 5. 16,5,(> 
17,18.9.14.1:1,16,4 10.19.20.11 ,12,13.2.3 
17.18.9.1,2.3 10.19.20,11.12.14.2) 
17.18.9.1.2.4 
-
--
-
10.018.1 1.12.1 15.16.5.6 
7.14,15.16.5.6 
8.13.15.16,5,6 7.1~.15.16.3 
S.l4.15.16.5,6 8.13.15.16.3 17.18.9.14,15,16.$.6 
7,1.2.5.6 8.14.15.16,3 17.18,9, 1.2.S,G 
8.1.25.(, 7.13,1 5.16.4 17,18,9.1.15.16,M 
7.1,15.16.5.6 7.1 4,1 5.16A 7.13.2,5,6 
R.I3.15.16A 7.H.2.5.6 
X,l4.15.16,4 7.13.15.16,<.6 ~ 17.18.9. 14.2.5.6 7.1.2.3 7.14.15.16.:1,6 17.18,9. 13, 15.16.5.6 ~.1.2.3 I ij.J3.15.16.5.6 
I\ -9 
Tupa< AHur (KS /70 /J 
Cut Sots ( R.l.l5.16.3l 
(7.1 15.16,4) 
(8.1.15,1!>.41 
~-..,.~-..,.31 _ _ _ ---li-
~K.I :!.3, 
18.13.2.31 
(8.14.2 3) 
t7.H.2Al 
17 14.2.41 
(8,13,1.~1 
(~.H..2.4l 
t-r7. 1.2.-ll 
t~ l,lAl 
(7 11.1~.16.3) 
'(T.I.i. l:<".lt>.3) 
(7.1 4.15.16,4) 
(8,13.15.16,4) 
tK. I4,1~. 111.4) 
17.1 >.14.23) 
17,1, 15.1(>,3) 
IK.I~.L\.61 
(7,1,2.5.1>1 
P,IJ.l.<.lil 
(7.14.2.5.1>1 
(8.13.2}.61 
(7.1.2.5.61 
'!s .1.2.5.f>l 
(7 13.2.5.61 
(7. 14.2.5.fol 
(~. 1 .2.5.61 
( 17,13.9.1.2.41 
17.1, 15.16.5.6) 
Til. 1. 15,16,5.6) 
(8, I 4.1 <.1 6,5,6) 
(17,18.'1.1.2.3) 
(7 . 1 3.15.16.~ .6) 
17 , I 4,1 5,11>,5,6) 
t8.13. L<,J(,,.V,l 
IK.I4.1< 165.61 
Anolisa Kecelakoan Kerja /)enpan FI'A 
(17.1 M.9.13.2.3) (17.18.9.H.I5,16.5.6) 
(7.1.15.16.:'.6) (17,18,9. 1.15.16.5.6) 
!M.I.I5.165.61 ( 17.18.9.1.1 5.165.6) 
!l7.18.9.14.l.~) ( 10.19.20.11.12.13.2.3) 
I (7.13.ts.t6.5.6) ( 10,19.20.11.12.1~.1.3) 
(7.14.15.16.5.6) (10.19.l0.11.12.13.l.4) 
(~.13.15.16.5.6) (10.19.20.11.11.14,1.4) 
(17,18.9.1.2.5.6) (10.19.20.11.12.1.2.3) 
( 17.13.9.13.2.5.6) ( 10,19.20.11.12.1.2.4) 
(17.18.9.14.2,5,6) (to.GIK.1l.l2.1.2.5.61" 
(17,18.9.13.2.5.6) (10.19.20. 11 .12,13,15. 16,4) 
(17.1 3.9.14,2,5.6) ( 10,19.20.1 1 ,12.1 4,15.16.4) 
( 17.18.9, 1.15.16.4) (10.19.20.1 1.12, 1,15.1 6,3) 
( 17, 18,9, 1.15.16.3) (10.19.20.1 1,12.1,15.1 6.4) 
( 17 .18,9.1 3.15 .16.3) ( 10.19.20.1 1.12.13.25.6) 
(17.18.9.14,15.16.3) ( IO,G18,11.12,1.15.16,5,6) 
( 17, 18. 9,1 3. 15.16.4) ( I 0.19.20.11,12.13. 15.16.3) 
( 17.18.9.14.1 5,16.4) (10.19.20,11,12.14.15, 16,3) 
(17,1 8,9,1.2.5.(>) (10,19.20.11 ,12. 14,15,16,5,6) 
(J 7.18.9.13.15,16.5.6) 
( 17.18.9. 1-1.15.16.5.6) 
(17 ,18.9. 13.15.16.5.6) 
Tabel ~ I. I Mocus FT A kegagalan mengangk.a1 plat sccara manual 
IV-1 0 
Juga., Akllit fKS 17111) Analisa Ke<£1akaan Ker;a /Jm/!,<1111· /if 
Dan ana lisa ~ault Tree Analysis (Ff A) diat.aS, menghasilkan sebanyak 20 
bas1c <!\tnt ~ang mana d1kclompokkan menjadi empat pen~ebab kccelakaan 
utama Dari hasll cut ~ets kemud1an dimasukk.an kedalam empat pen}ebab utama 
) ang mcnghasilkan pro~entase sebagai berikut : 
• Karcna kelalaJao dan pekcrja adalah sebesar 32.7 °·o 
• Karcna kelalman dan pcngawas a tau mandor sebesar I 5.6% 
• Karcna pcraturan yang vang tidak jelasl tegas scbesar 12.9% 
• Karena kesa lahan amu kekurangan dari manajemen sebesar 38.7% 
Pcnycbab tcrbcsar kecelakaan tangan terjepit plat waktu mengangkat plat 
dengan manual adalah 
a) D1karenakan kesalahan atau kekurangtanggapao dari pihak manajcmen 
tcrhadap keselamatan pckcrjaoya 
b) Karena kclala•an pekerja itu sendiri dalam mcnerapkan kesclamatan 
kc~tanya 
c) Karcna kelalaJan dari pcngawas/mandor terhadap keselamatan keja 
d) Karena peraturan ) ang kurangjelas dan kurang tegas 
IV-II 
lit!!"' Aklur (KS 170 I) Anaftsa Kecelakaan Kerja Deugau PTA 
Alat pchndWlg) ong 
d1pakas kuriln¥ dman 
Scpalll ~nng 
d1paka1 sudoh n1sa~ 
Sudah doorder tapo 
beJum 1urun 
1-.oko tcrluka terkcna plottaj3JD 
\\3k~u bcr)alon do lard 
Gl 
Tod.U. rucmokoo 
scpalU >afet) 
Banyak beada-bendalaJam 
dqalan 
Oan)ak plat 
bcrscrakun do ) ard 
Banynk pcroloum 
~ang sedans 
'hpcrbail.i 
Sudoh mcngojukan 
topt bclumlurun Pckcrja kurang ccpal 
mcmbcrsihkan 
Peng:t\\ as tldak 
peduli 
(jl) Gil 
T odak adilll) a 
ke>OOaran dan 
pek"')O 
Bclum doorder olch 
ba~an pcmbehon 
T odak odon)a kes00ar8n 
don mandorl pcnJ!O\\OS thd 
kC$dam&tan 
Todak ado teguron 
dan mandorl 
penga" a!\ 
Gl2 
GIS 
Mandor/ 
penl!J" as sud>h 
bosan mcnegur 
Tidak ado aturon 
l • ng tcgas 
Peke<ja bandel dan 
k-urang kcsadoron 
mandori 
penga" as <udah 
smn~ mencgur 
Tidak ado songso 
)30£ tcgas 
lV- 12 
111/1<1.' Aklur (KS rOJ; Anali.\lJ Kecelakaan Kerja JJengan Fl'A 
P<k<rJ• mal11> 
mcmilla ~cpatu 
\1andQr· pcng;mas 
ud.U. pcduh 
GIO 
r tdal ada ~""ndaran 
dan pcngJ\\ll) 
Pcraturon ~ nng 
~urang togas 
Pck<rJaon 
mcmbuwh~Ail temp:u 
~ang 1tu1s 
Di yard tcmpaLnya 
luas 
G7 
Ban~"" pck"')aAO 
dilakuksn di~ard 
Gt3 
l.:uranj! sooar thd 
kebcrsthan dan 
keselamntnn 
Tidak ada teguran dan 
pcngawas 
Pel.<rJ• ~'Urllng ropt 
dalam pcncmpatan 
Gl~ 
Sudnh mcnJJd' 
~cms..an pclcrJa 
Gl7 
Tidak t~d3 s:.ngst 
~an.& tegas 
Gam bar 4.1 2 rT/\ untuk kecelakaan pengangkatan plat dengan manual 
c 
' 
Or got 
G1,G: 
G.!i~ \nd gate 
G4.G3 
G:i.G~ 
G3 "Or gate 
~ G .07 
G5.GI• 
~~ 
G8.Gii 
G9.GC• 
G5,(',;, 
G5,G7 
G~ IS t\nd gate GH.G14 
GK,G~ G9.G L' 
G'I.Gl> G9Gl4 
GR.G7 I.GIO.Gll.Gl2 
G'I.G7 1.Glti.GI3 
I.GW.G(, l.glO,Gl 4 
l.GIO.G7 [ I GK " and gate 
<ft• 1> -"nd gate U.Gll.Gl2 
G8.Gll.Gl2 GQ.Gil.Gl2 
G'I.Gll,gll 2.' G13 
G~.G7 V.GI4 
G9.G7 G'I.GI3 
I.GIO GIIG12 G<l GLJ 
I.GHI.G7 1.GW.GI I.Gl2 
I.G10.G L3 
G7 •s Or gate I.G IO.GI4 
GW.Gil ,G 12 
G'i.GII.g12 
G8.013 
G9 is Or gate 4.GI3 
5@ ~ 
1.2.Gil.GI2 5.013 1,6,8,G IS.Gl1 
4.Gll.Gl2 4GI4 1,7,8.Gl5.GI2 
5.Gll.Gl2 5.Gl4 1.6,013 ~ 2.3.Gl3 1.6,Gll.Gl2 1.7.G13 23.GIJ 1.7.Gll.Gl2 1,6,014 
4.Gl3 1.6.GI3 U.GH 
5.Gl3 1.7.G13 
~.Gl4 t.6.GI~ Gl2t>Org~ 
5.GI4 1.7.GIJ , 1.1.8.G I< G I(• 
l.GIO.Gil.Gll U.K,GI5.9 
L.GIO.GL3 G I hs And gate 4.8.GI5.GIG 
I.GIO.GI4 1.2.8.GIS.GI2 H.GI5.~ 
U.GI5.G I2 5.8,Gl5.01C. 
G 10 tS Or gate 5,8,Gl5.GIZ 5.8.01$,9 
1,2.Gl i.G l2 2.3.GIJ 2.3.013 j 4.GII.GI2 2.3.GI4 2,3.014 5,G I I.G I2 4.G I3 4,GI3 
2,3,GI3 5.GI3 5.GD 
2.3.Gl4 4G I4 4.G I4 
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5,0 14 
(':.6.8.01SGI6 
~7,8.015,9 
1,6.013 
I Gl4 is Or gate 
1.: .8,015 016 
1,2,8,0 15,9 
4,8,GI5,GI6 
I G 16 is And gate I G 17 is And gate I Cut Set 
1.2.8,13,15.16 1.2.8.13.15.16 (4 12) 
I G I 5 is Or;;:g:-:a-te-+-:-:,-::-:c:-:--:-c 
1,2.8.13.016 ~ 
1.2.8.14. 15.16 1,2,8. 14.016 
1.2,8, 13.9 
- ---J.-:- -:-,-::--
1 1.2.8.14,1 5,16 
1.2,8, 13,9 _ _ 1,2.8, 13,9 
1,2.8,14,9 1.~.8.14.9 
4,8, 13.15, 16 4,8, 13.15.16 
4,8.14,1 5, 16 4,8,14, 1 5,16 
1 7.013 4.8.015 9 1.2.8.14.9 
I .6, Oo;cl:-:-4- -im IS,G I<> 1 4,8.13 ."'G716:---
1,7.GI4 - 15Tcils.~ 4.~.14,016 
4.8.13,9 4,8.13.9 
4.8.14,9 4,8,14.9 
5,8.13.15, 16 5,8.13, 15, 16 
2,3,10.11 4.8.13.9 
Fa 13 "And g>tc 2.3.12 14.8,:-::14...,.9::-:-::--
,_z.s.Gis.oJ<> 2,3.G t~ 5,8,13,016 
5,8,14,15.16 5,8,14, I 5.16 
5,8, 13,9 ~3.9 
5.8.14,9 4,9 
~--~-:--,:-:~~---~ 1.2.8.015.'1 4.10. II 5.814.016 4.S.GI 5,GI6~ I 5,8. 13.9;:-----r-;-; 
4.8.015.9 412 ~IJ,9 
5.8.01~.016 4 017 :!.3.10.11 2.3.10,11 2,3 10.11 
,12 
,17, 18 
5.8,015,9 5, 12 ____1_:_.3. 12 2,3. 12 12.3 
2.3.10,11 5017 - - r2.J.017 2.3.017 --~2) 
- -0.11 
14.io.it 9 5,10. 11 5,10. 11 5,1 0, 11 
-(5.12) 
( 1,6,12) l (1.7.12) 
(2.3,12) 
(4, 10, 11) 
_j (4.17.18) 
(5.10.1 1) 
"·'u" a (1.7.10,11) 
( 1.6, 10,11) 
(1.6.17,18) 
• 
. -(1.7.17.18) 
- -(2.3 .10,11) 
(2.3,17,18) 
-(4,8, 13.9) 
(4.8,14,9) 
h).G0< I '·"'·""·G" '· "·" '· "·" '·' 
-=-s • ..,.to"'.""ll,--- 1,6.10.11 4 12 4 12 4 12 (5.8.13.9) j 
r 4 014 
1
1.7. 10.11 4 017 4 Gl7 - ---,-4.-:1"'7.""1s=--- ---. (5.8.1 4.9) .J 
~ 5.014 1.6. 12 I 5.12 - ~ 5.12 ( 1.7.8. 13.9) _j 
1.6.S.GI5.GI6 1.6.017 5017 ~ 5,17.18 {1,7.8.14.9) _j 
I ITs':GI5.'1 1,7.12 1,6.8.13,016 1,6.8,13,15.16 1,6.8,13.15,16 I .14.'1J__j ~II ~ 1 1,6.8,14,GI6 1,6,8,14, 15,16--iw-,14:J5.i6" .13.9) 
1,7.10.1 I ~ I 7,8.13,9 1.7,8,13,9 ---tt.;:-8. 13,9 (4,8.14,15,~ 
h.6.G-14- - ~1 1.7.8.14.9 1.7.8.14.9 ~1.7.8.14.9 (4.8.13.15.~~~ ~ h:i.O I4 ~,10.11 1.6. 10,11 1.6, 10.11 (5,8, 13,15. 16) ~---4--:-7~~ ~~- ·-
1 
I. 10,11 1,7.10.11 1,7,10,11 (5.8,14.1~.16) 
. - - --:-1.6.,...,11 1,6,12 1.6.12 (1.2.8,13 1~.16) 
I 6,GI7 1,6.0 17 1,6, 17, 18 ( 1.2,8,14, 15, 16) 
c_-__ -_-_-_-4~I -~~~~~~:~:~_.7._I!----L 1,7.GI7 ~----'----'-1 
1.7.1:! 1.7.11 (1,6.8. 13.15.~ 
1.7.G17 11.7.17 18 l (1.6.8.14.15: 
I 
Tabe14.1.2 Mocus FTA kegagalan mengangkat plat sccara manual 
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lufias Ak/ur fKS PO I) Analistl Kece/akaa11 KerJa Denxa11/· /~f 
Dari analisa Fault rrce Analysis (FT A) diatas, menghasilkan sebanyak 16 
baste C\ .:nt 'ang mana dikelompokkan menjadi lima JXnyebab utama kecclakaan. 
Dan hast I cut sets J..cmudtan dikelompokkan kedalam lima penyebab utama yang 
menghastlkan proscnta~e scbagat berikut · 
• Karcna kelalatan dan pel..crja adalah sebesar 43 2 % 
• Karena kcsalahan dari penga,\as atau mandor sebesar 13.1 % 
• Kar.:na peraturan }ang tidak jelas / tegas sebesar 18.4% 
• Karena kcsalahan atau kekurangan dari manajemen sebesar 15.4 °1o 
• Karcna kondtst kcadaao sebcsar I 0.7% 
Dari prosentasc diatas penyebab terbesar atau yang dominan terjadinya 
kccclakaan kcrja kak1 to.:rluka terkena plat tajam waktu berjalan di yard adalah 
d1karenakan 
a) Kckalalan/l..ctidakmengcrtian pekcrja dalam menerapkan keselamatan 
ke!Ja dalam bel..e!Ja. 
b) Pcraturan ~ang udal.. Jelas dan tegas menjadi penyebab kedua kemudian 
c) Kesalahan dan manaJemen, 
d) Kesalahan dan mandor pcngawas dan disebabkan karcna kondist 
lingkungan 
lV- 15 
TufiaiAklur rKS I'll/) Analisa Kecelokaau KerJa /NIIfi0/1 FI'A 
.U.2 Pcngangkatan Plat dengao Crane 
Untuk pekel)aan p.!ngangl.atan plat dengan crane banyak sckali komponen 
- kompom:n ) ang mcmp.!ngaruhi terjadm}a kccelakaan kelja pada pekeljaan yang 
d1lakul..an 1crsebut. hal im dapat d1lakul.an penganalisaan baik itu dengan metodc 
/-au/1 free cmu(1w1' 
baluas1 FfA mcmpun)al bcberapa keuntungan diantaranya adalah dapat 
mcmberikan infonnas1 pen)ebab yang berpotensi menyebabkan terjadinya 
kecelakaan kcrJa. Untuk mengetahui komponen-komponcn yang berpotensi 
menycbabkan kecelakaan pada suatu system dapat dilakLLkan dengan MOCUS 
(me/hod Ol>lain ( 'ut Set). 
IV-16 
litRll' Aklnr fK~ I "0 I) Auolisa Kecelakaan K erJG Denga11 FTA 
1-.alJ I tangan tetluka waktu 
menurunkan pial daJl crane 
Gl 0 
I T I 
! T1d.1k m<:m3kru alat KondlSJ peralabn llllgi.at rid.1k Koodrst b:mmg ~ ang pohndung > an11 am:111 balk d1turunkon gm ang 
G2 6 6 G4 ¢ G3 I I 
P..;kcr13 mala.~ T1dak mcmpun~•• alat T1dak mcmal.a• Gernl..;m cro.ne 
pakm pohndun~; pohndWlg tab ~emud1 mcnK!>entok -hc-nta~ 
¢ Gr. ¢ G8 0 & 
I I I 
T1dak ada $angst []····· T•dakdapat PckcrJa lupa Mcngan~ap kondiSI -i yum dan bagian dan ~ tlllg 1C,g3S mcmasang nman 
rusohoan pcrusahaan (0 (0 ¢ (1 11 0 0 GIS Tidak adntcgurnn tj 12 
'- dari pcnga\\HS I I I 
GW ¢ T•da~ mn1u~ pckCIJ3 hariao PckcrJa Pcnga\\ as kmong dufiar t~nago teWI> 1idak d.lpat bak mercmch}.an I»CilKtJtbOI bahn\'0 
pcrusahaan otas pcralaUln baha~a pc._erJAOil 
-
T1d<.1l.. ad3 .;ang~ • C0 ~ Gl8 0 0 \ :tng IC~3S 
C~ J 1 1 I I 
Barons bclun• I ~iandot/ Kurang mcndapat \1311•Jen•m ~urang l•d•k 3da tcgurnn ttmJn I belum pcnga" as kurang pdatihan K3 pcrhau .. thd I.J 
-
cbn peng:mss <btan11 
I 
peduh c_v C) lK 0) -z::0 
Kondbl L.a" 11t <elmt; l KOildiSI pcngau pl•t au> 
nhotl.. PenytmpanM I d:111 koral 
Q udak balk co G7 0 Gl4 
Pcmakaum ttdu:l I 
bo1l Penpmpanan ditump~ Pcngawas lldak peduh 
6 dcngan bnrang yang knn Gl3 0 G) G17 
Tidnk mcmpcrh~u~on Pcmaka1an ~ehns 
kondis1 barang YS sc.adnnyolld..tk Tempot pcnyimpanan khusus Manajcmcn gudang 
dHmg~at diSCSUtllknn kondisi tid<1k ada "\lnlllU ocduh 
G0 G) ~ G) 
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ltiJ(ti\ A klur (A'S I 'II IJ 
f ac!Qr pcralollll'l 
kurans bruk 
Gl6 
09 
lmur P.,"Talalan Pat¥\-'t"C"-an L..urane; 
) an~ <udoh lanlll tcht1 
T1dnk monuor '""8 Ttd.tb. odOJOd\\al 
kontmu rcpatr ~ M¥JCias 
Anal1sa Kecelakaan Ke1ja Dengan FTA 
F al.~or keahhan 
0per31or 
Gam bar 4.2 FTA untuk kccelakaan karena pengangkatan plat dengan crane 
G I IS Or gntc 05 "And golc G~ ~~Or ¥:UC 0 I() is And sole 
G2 I.G 1 (1 ,("~, I.GW.GII 1.4.5.011 
G3 G7 I.GIU.G il I A.~.GI2 
04 7 GD 013 
(j8 0 14 0 1-t 
G:! JS And g:11c 0 11 7 7 
G5.G<, ~ ~ 
G~ 015 Gl:l 
04 G'l 016 
I (FI " Ot @8lC 
. 
·' 
G7 
7 +- l.(j IO.Gl l G II IS Q. gate 
l .GIU.Gil I 4.'.6 
GP IA5.i 
1.4~012 ... 
GD 
0 14 
I GIU.GI2 Gl.< 7 
Gil Gil• 2 
Gl:l 
01 6 
1 
~· ~- ~ 
-'----'-
012 1s And gale 014 1$ And gnlc G l6i>~r~ 
1.45.6 1,4.5,6 IA.~.t> 
1,4.5.7 IA5.7 1.4.:1,7 
1.45.~.9 1.4.5.8.9 1 ,45.~ 
013 10.1 1 ICI.II 
GH 017.12 017.~ 
7 7 7 
1 2 ~ Gl5 015 0 016 Gl6 
3 :; Gl'l 
'~ G 13 IS And gate Gl5 "Ot gal< 
1.4.5,6 1.4.3.6 
t.J5.7 
I 
IA.:\.7 
I 
1.4.5,8.9 1.4.5.8.9 
_j 10.11 10,11 
GIJ 017.12 
7 7 
2 2 
-Gl:' GIS. I:\ 
Gil> GIG 
3 
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iuli"·' Aklur fKS /"Ill) Analisa K"celakaau Kef}a L>mf{all F/~1 
~•sAndb'31e GIS;, Or gate G\9 is And gate Cut Stts 
I ~.<.(, IA}.b 1.45.6 (2) 
I~} 7 1.~5.7 1.4.5.7 t>) 
p-~ ·-~-·) I.J.~.K'J IA5.8.9 (7) 
10.11 10.11 10.11 I I~) 
- 1'.16.12 1< \6.12 15.16.12 (10.11) 
L (;I~ 1> I 7 i (13.17) 2 2 (13.1X) 17.13 17.13 (19.20) 
~ 14 1~ .13 1 ~. 1 3 ( 1 2 .1~ ~ I~ 14 ( 1.4.,_6) G\9 19,20 ( 1,4,5,7) t 3 3 ( 1.45.8.9) 
Tabe14.2 Mocus FTA kegagalan mengangkat plat dengan crane 
Dari analisa Faull Tree Analysis (FTA) diatas, menghasilkan sebanyak 20 
basic even\ yang mana dikelompokkan menjadi empat penyebab utama 
kccclakaan. Dan has1l cut sets kemudian dikclompokkan kedalam empat 
penyebab utama yang mcnghasilkan prosentase sebagai berikut : 
• Karcna kclala1an dan peke1p adalah sebesar 22.2% 
• Karcna kclala1an dari pengawas atau mandor sebesar 19.-1 % 
• Karcna p;:raturan yang yang udak jelas; tegas sebesar 2-1 -1 °o 
• Karcna kesalahan atau kekurangan dan manaJemen sebesar 19.3 °o 
Dan has1l proscntase d1atas pen}ebab potensial terjadinya kecclakaan 
kaki tangan terluka wal-.tu mcnurunkan plat dari crane dari yang terbesar adalah 
a) Discbabkan oleh ada nay p;:raturan yang tidak jelas dan tegas 
b) Karcna J,.etidakmengertian dari pekerja terhadap keselamatn ke~a 
c) Karena kcsalahan atau kckurangan dari manajcmen 
d) Karcna kclala1an dari pengawas atau mandor 
IV-19 
/II)!U,Aklllrfi\S 1'01) A11altsa Keeelakaan Kerja Denga11 FTA 
.u.J. Pcngclasan Oengan Las Listrik 
Bcrda~arkan data kccelakaan kerja. selanjutnya dikelompokkkan scsua1 
dcngan JCm~ pekerJaan yang d1lakukan sehingga dari j~ms pekeljaan pengelasan 
listnk nu dapat dllakukan anahsa dcngan Fault Tree ana~'""·'· 
F' aluasi HA mempun\ ai beberapa l..eunrungan diantaranya adalah dapat 
membcrikan mformas1 penyebab kegagalan system )ang mana berpotens1 
menycbabkan tcrJadmya kccelakaan kcrja. Untuk mengetahui komponen· 
komponen )Bng bcrpoten~l menycbabkan kecclakaan pada suatu system dapat 
dilakukan dcngan MOCUS (method Obtain Cut Set). 
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litga.l Aklur fKS I 70 /) Aualisa Kecelakaan Kel]a DeugtJII FTA 
I lo<tnk kon;let podA ""'em Ia• hstnl. dt ~ ard 
<•I 
( ' .,- I l 
p,·n.:mpato.n kabcl kur•n~ J.; ..:croboban dan Prodnlan ~ nng <udall 
b311. pckcl)a udal. bat I. 
¢ <· 1 9 (j.l ¢ 
r I r 
Pcngatt•rrm T•~·'" mcmt>crholli.M T 1dal. mcmperhauknn Pengatur arus listrik Knbcllistrll. nJo 
tcmpol ttddl. bo•l. oru)) ,mg tllpnl-.a.J kon<hs• peralalan 1-..urnng ba•k yang mcngc:lupas 
( ) ( : ) 6 ( J ) ¢ (i(} G7 
Pckcr;a mcncmiXItk:lll I l 
:;ccnnl..nya 
Pcl..c:rJA kumn.!) tehLi Pengawas udnk Tcrkcno/tcrgorcs y dolom 1>en~cccl.nn mcmperingatkan bcndo t:IJOtn <•S pckc,ja ( ,, ) (· ) Q I I Pel.erJ• l.urang Pcngo11 ns udal. - (i9 L... lsolnsi l abel 
pcrltnlt:m •nenc~;ur I I sudah 1lp1!t dln ru ... ol 
( ) Q - Pengawas kurnng P¢ngawas <> ) c.< pcrbauan perc.~ a lhd pckCIJa 
I j 
SuJah mertJ3dt Ttdal. ada oturo.n ( • ) c: hi ) 
-l"-baas.aan \a11¥JCia:. 
0 c ' Ul 
J.r::urn.ng mcngcnal T odel. ada >·In¥" 
baha\·a 'nng \QD¥ ll!£3~ 
dnunbulkan 
( I ) ( I' ) 
-
Gambar ·U.I I· I A kecelakaan listrik konslet pada system las listrik 
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(j I " And sate I G~ IS Or s•tt (jf, "And sate I G8 1$ Or g;>lC ~G~ . I I I I ------~--------~~-----
m G5 1 ~"1"""7"" 12- - _J_-=-- -
G4 ~ GR I GIO 
I Gl" 0< 
~ 25 8 
JPIC G7 ~.G'I 
~ 
I I ~~.,Or ~Jl. G7 
~ G7 ''Or gale 
G~ I 
d SOlC -p) 1sAn 
G5 
r·, <"6 
•• I 4 
:< G~ !==- '' 2.G'I 
- =--+ t=: r-= 
-
I 
2.~ 
2.G9 
3 
6 
7 
• C"J9 is or gale 
I 
2 
GIO 
R 
25 
2.9 
2 10 
3 
6 
7 
lc 1 (6) ~ & 171 
1.5 m 
2.9 (Ill 
2.10 i (12) 
3 (2.5) 
6 (1.9\ 
7 (1,10) 
-
l 
·-
I I I l 
Tab!! I 4.3 2 \!locus FT A l..ecclakaan hstrik konslet pad SIStem las listrik 
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Dari anahsa Faull 'l ree Anal)'SIS (FTA) diatas, menghasilkan scbanyak 12 
ba,Jc c~cnt \ ang mana dJkelompokkan menjadi lima penyebab utama kecelakaan 
Dari hast! cut sets kcmud1an d•kclompokkan kcdalam hma penyebab utama yang 
mengha5tlkan proscnta~ ~.:bagai benkut : 
• Karena kclalaJan dan pd.crja adalah sebcsar 36.36 % 
• Karena kclala.an dan pengawas atau mandor scbesar 9.1 °o 
• Karc:na peraturan yang yang tidakjelas! tegas sebesar 18.2 % 
• Karena kcsnlah<Jn atau kckurangan dari manajemen sebesar 9.1 % 
• Kan:na kondis1 pcralatan dan lingkungan sebcsar 27.3% 
Dari has1 l cut ~et~ diatas dapl!l dikdompokkan kedalam lima kelompok penychab 
terj adinya kccclakaan kerja dari yang paling dominan adalah : 
a) Karena kclalaian atau ~ctidakmengenian pekerja terhadap keselamatan 
kcrja 
b) Kar.:na kondJSI peralatan dan lingkungan kelja 
c) Kan:na pcraturan ~ang 11dakjelasdan tidak tegas 
d) Karcna kurang perha11an dan manaJemen terhadap keselamatan kelja 
e) Karena kclalamn dan pcngawas. mandor 
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fuga< Aklur (KS 17(1/J Ana/1sa Kecelakaan K.:rJa Deugan FIA 
\loto p<~ctl• dan orong scknar 
o,;otlu tcrkC03 ~ln3f las hstr'lk 
Co l 
I I 
Pcl.<rjal.uran~ tepOI mcmal.o• Orang lain ucb~ mcng<:Llhu• 
~nutupm:na pcketjaan las dtlal.ul.•n 
(._, ~ ¢ (1.3 9 
r I r 
Rc0¢C.. tukang Ia> T 1dok sa~.IT IU> ;ud.•h r ·~·· dlpasang P¢k<rjllan d1laC..u~un 
J...urang tcp:n men' olo pcnutup area los dckat Jalon orang 
( I ') ( ' ) ¢ 9 - (jJ (l~ 
I l l l 
l ukon¥ Ia~ tun las Mnndor I pcngowus ~viola..~ untuk PckcrJaan 
mcmn.sang l)cnutup tidak pcduli untuk pmdah lcmpa1 memang hnn1s 
IU\!0 mcncgur dik!...'l'JULon disnu 
( if -Q G7 6 q C.0 (.,8 
I 
l•dal. oda T1dal. ada sang;;i Pcn~a\\tl$ l f•dal. oda .numn I t~~u.ran ~ang tcgas tidak meneg.ur ~:mg tcga~ 
( JJ ( 5 ) 0 ( •) <.n -l I 
Sucbh OICJ1j3dJ I Tidal. ada •= Pcogaturan tata T ,cia),. ada ~3ng!i• 
l.cb•a<0311 pcl.ct~• I 
~aug teo~ Ictal. l.urang ba•l. 'ang h!£~"' unlul 
C: • ) ( p:ng:ai\\1~ 7 ~ ) ( co ) - ( 
Gam bar 4 3.2 FT A untuk kecelal.aan mata sakit terkcna sinar las listnk 
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Tufta.< Aklur fKS I '/!I) Analisa KecelaktUJII Kef}a Dengani·TA 
-"'" '"' "" I "' .. "' "" I "' .. "' .. "' .. "' ... "' .. "' "" c.,... j ~ I c;(,,G7 I ~< •. 7 1~.6.7 IA.6.7 I lUI 
1. _ lv> J.•.r..,- - J,_.,..6_-=-, - - -+..,.l.'s.'G.""7 _ _ _ __ (_t _  K-, -
G! " Or -!;3-10-~ I I ~' -,...,-I.G"'.~=- -- -,I"'G9=- 1.9 ( 1.9) 
l.v> l""! ""G""I •. -=c-=-7- u t ,:8 uo I 11.101 ___J 
~-G' ~.G~ ~.~.<·.7 t 1.3 I.K (!.3) I 
~.!- 6.7 V.6.7 1.3 1:.81 
G.' "Or ga-te-+-~- ~ ~-..,·~,..'R ___ h2.-;5:;;.6-.7---!l-:!;c·~;r·6.7 _ __ -f
1
_(-=-2 ..,9o,.-- ____, 
~I G~ (j(,,()rg-ot_e - · -· - l.G9 - - .l·-;;·:-;··,...·6_.7 _ _ _ --if-l:ol-;.1:-;01=- - -
l.l.G7 2.8 2.9 ti.J/ •. 7) 
2.GJ -~7 -t--- --_.;..,.,.2 7) ---.,...,,2."10:-- --~:-c(;-;-1.1.7~5-.6.,-.7-.l _ _ __....__.... 
2.G5 - 11.Uir- --f f--=-2."'s-----+E"',2.u.71~l t_ 15 ..___ __ 2.3 (2.5.6,7) 
~:sAnd ~~~~~ 2.4,G7 
~l.~~-(j7 ~:~~07 ~-~----1 -~---~1 _lG6,G7 1v __j, _ _ -_ -j- . ~ u5 - - I_ 
l'abcl 4 3.2 Moe us 1 TA k~celakaan mata terkena sinar las listnk 
Dari analisa Fault Tree Analysis (FTA) diatas, menghasilkan scbanyal-
10 bas1c e'cnt yang mana d1kelompokkan menjadi luna pen~ebab utama 
kecelakaan. Uan ha~1l cut sets kemud•an dikelompokkan kedalam hma penyebab 
utama ~ang menghaMIJ..an prosentasc sebagai berikut · 
• Karcna kelala1an dari pekef)a adalah sebesar 50 ~ .. 
• Karcna kesalahan dan ~nga"as atau mandor sebesar 4 2 •. 
• Karcna p.:raturan )ang tidakjelas I tegas sebcsar 29.2 '\o 
• Karcna ke~alahan atau kekurangan dari manajemen sebesar 8.3°o 
• Karena t-ond1si peralatan dan lingkungan sebesar 8.3% 
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Anafi.o;e, Kecelakilw1 Kerya /kll!(llll Fli1 
Dari hast! cut sets dtatas, dikelompokkan J...edalam lima kelompok 
pcnycbab utama kccclal.aan mata pek..:l)a orang sekitar terkena smar las hsmk 
dunulai dan 'ang pahng b.:sar proscntasenya . 
a) Dt~>ebabl.an oleh kelalaian atau keudakmengeman pel.crJa terhadap 
l.csclamatan kerJa 
b) ~\.arena peraturan yang kurang JCias at au kurang tt:gas 
c) Kan:na mannjcmen yang l.urang peduli 
d) !\.arena kondisi peralatan ataulingkungan 
e) Karcna kclalmun c.Jan pcngawas!mandor 
-U.4. PenJ!ChiSRn dcngan las c\sctclin 
1:3crdasarkan data l.ccclakaan kerja, selanjutnya dikelompokkan scsuai 
d<!ngan jcnis pckeqaan ~ang ddakukan sehingga dari jenis pekc~jaan itu dapat 
dtlakukan anahsa dengan l·ault Tree unu(vsts fFTA) .. 
J:,aJuasi ~ lA mempun~at bcberapa keuntungan diantaranya adalah dapat 
tm:mb.:ril.an mformast pem ebab k..:gagalan sistem yang mana berpotensi 
mem t:babl..an tcl]adtn)a l.ecclakaan kerja. lJntuk mengetahut komponen-
l.omponcn ) ang b.:rpotcnst menyebabkan kecelakaan pada suatu ststem dapat 
dilakukan dcngan \IIOCUS fnll!rhod Uhtam Cur ::,et). 
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lu~a' lkluriK.\ /"0/) Aua/isa Krcelakaau KerJa fNII[!alll· I ,1 
Pcra\\lUUn t•do~ 
b>~L 
Pcny1mpnnan 
ud11L b~ik 
Sctelah paka1 
udak dJb<7>~hkan 
Kebocoran c;as ase~chn "al..tu 
pc'llgol:>san asotelin 
( ,. 
I 
L. mur pcm:~~uwn 
~uJ.1h lant.J..W:J 
ll.;:n\lmp:tn:an 
d•tcmpttl lcrbul..a 
Pl!mt\~l:lhiU selang 
t1dok hnt1 • haLi 
1\_cbut:..aan 
pckol)a a>OI paka• 
1\ odshop tcrblu 
,.uh 
1\.e,:\:~rohohon dan 
p~l..Cr_13 
P.cng:gunaan ~ ang 
udak hau · hau 
(;5 
Pengccekan sebdum 
dlpakat kurtlllg tcltti 
J.:urang perhatian 
kornh>1 hngkungan 
P.:onaka•m lebth scnng 
dan p>da udalnya 
Kcbtasaan 
pel...erJ.l r:mg m;:tl 
:,.unpan 
.4 FT A kecelakaan untuk pcngelasan Asetelin 
Sambun~an I 
konoltor ""· k 
Umur p~.:r •. lot:lll 
~an~& ... uJ.th I urn:~ 
Pl!nyunpunnn 
kurang boil 
\1onajCtncn 
pl.:.U\ tlllpUilUII 
"ur.:mg bo•'-
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Anahsa Kecelakaan Ker;a /Jellgat~/• 1 A 
G II IS Or gate 013 is Or ¥Ole I CutS& 
0 112,013 11.13 ~) 
9 11.14 (2) 
10 12.13 I (5) 
3.4 12.14 (6) 
0 8 ~ 9 (7) 
5 10 (8) 
6 3.4 (9) I ~9 6 7 
g 7 ( 10) 
0 8 1$ Or gate 2 8 .~ (J.4) 
GIO 2 6 ( II , IJ) 
7 ( 11 , 14) 
Ol2 •s0rgate ~ (12.13) 
II ,GIJ 2 ( 12.14) 
12.013 
9 
10 
G7 
I 
3,4 
5 
I 
I G~ 
2 I 2 6 
7 
~ 
L L 2 
'I abel4..l Mocus FTA kecelakaan kebocoran gas asetehn 
Dan analisa Fault Tree 1\Jlalysis (FTA) diatas, menghasilkan sebanyak 14 
basic event yang mana dikelompokkan rnenjadi lima penycbab utama kecelakaan. 
Dan hasil cut sets kemudian d1kelompokkan kedalam lima pcnyebab utama yang 
menghasilkan prosentase sebagai berikut 
• Karena kelalaian dan pckerja adalah sebesar 30.4% 
• Karena kelalaran dari pengawas atau mandor sebesar 15.4 ~. 
• Karena peraturan yang yang tidak jelas/ tegas sebesar 15.4% 
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flt[(ll< Aklur (KS 170 I) A•I(J/isa Kecelakaan Ker;a Den[(an F'l A 
• Karen a kcsalahan a tau kekurangan dari manajemen sebesar 7. 7 % 
• Karcna kondis1 peralatan dan hngkungan sebesar 30.7 % 
Dari has1l cut sets d1atas. dikelompokkan kedalam lima kelompok 
penycbab utama kccela~aan kebocoran gas asetelin wakiu pengelasan asetehn 
d1mula• dan Jrang pahng bcsar prosentasenya 
a) Disebabkan karena kondisi peralatan )ang kurang baik 
b) Disebab~an oleh kelalaian a tau ketidakmengertian pekerja terhadap 
keselamatan kcrja 
c) D•karcnakan oleh kclalaian dari mandor/pengawas 
d) Discbabkan olch peraturan yang kurang tegas 
c) Dikarenakan manajemcn kurang perhatian terhadap kondisi keselamatan 
~CrJa 
4.2.5. Penggerindaan Benda Kerja 
Berdasarkan data kecclakaan kel)a, selanjumya dikelompokkkan scsuat 
dcngan JCmS pckcl)aan yang dilakukan sehingga dari jenis pekerjaan itu dapat 
d1lakukan anahsa dengan l ·ault Tree ana/y.\1s .. 
E'aluasi FTA mcmpunya1 beberapa keuntungan diantaranya adalah dapat 
memberikan mformas1 penyebab kegagalan system yang mana berpotensi 
mcnycbabkan tcrjadmya l..ccelakaan kerja Untuk mengetahUJ komponcn-
komponen yang berpotensi menyebabkan kecelakaan pada suatu system dapat 
dilakukan dengan MOCUS (nu:lfwd Obtain ( 'ut Set). 
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111!!£1.' Akhtr (KS 1701) Analisa Kece/akaan Kerja Denf!all rTA 
\1ata tcri.cna ¥£1m Si.\31 
~cnndaan cb workshop 
Ul ¢ 
I 
\lata ud.U.tcrhnduntl' Tidak odon~ a pchndung gtam dcngan a man pada mcsm j;cnnda 
¢ \ol (jJ 
r I 
PckerJ• motns Kaca mlltn ) nng dtpakm I 
mcmakoi laea mota lr..urMwnman Tidak cbpasangnya kaca Koca pclmdung rusak/uda~ Q & pelindung tcpat pemosangannva {•4 0 ---;;; r (JQ 
Tida~ adru>~ o l'\!ngO.\\ ns/mandor I I 
kcsadoron kurans pcduli Tidol adanya Penga,..-as/rnandor 
(l~ -0 6 ~esodaran pcl.crja kurong peduil (o9 
Gil 0 0 012 Tidolpcmoh mM:tJemcn lurlm" 
ada mettmg K3 peduh thd k3 T1dak pemah manajcmm kurang 
( t'j c 4 ) ado diSkust K3 peduli thd k3 ( 8 ) (_01 
J" l I 
Tidak ada aturan Kurangl~ 
r 
T1dal. ada aruran Kurang kosadaran 
\8D¥,JCI8S pCngi\\IS ttg LJ yangJclas peng.a\\15. ug l.1 
( ·) ( ~ ) ( 10 ) ( I ) 
- -
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lit[(O.r A khtr (KS 170 /J Auolt$11 Kecelokawr Kerja J>eugan r f'A 
Pcl.erJ• l-urang ai.Uf Pcoga"as belum dapal Pektr)l maillS dalao Penga"as lurang 
dalan order mcmbenhn pehndung pctba1kanl met~gctahu1 lerusaian 
perlcngJ.apan ~ans b:uk pcnggant.Hm kaca lac• pchnduog 
GIO Gil 
Pcng3\\U) bclum Sudah diordcr tapi Pcnga"as tidak PekcrJ• tidak mclap<>r 
mengordcr aia1 mAOIIJcmen lambat dalam melal1Jl ln 1nspcks1 kcpad:o pengawos 
pehnduog j:>.'Dlpl<)><$8ll Nlln 
li)4 (j 15 
Pc:nga,,as lwang Pengaw;15 Iomba! Penag,, a~mandor lala• Penga\\3s kurnng 
pcduh terhodap K3 dalam bckO'fJa tanggung J3\\3bll~ a pcrhouan lhd KJ 
Gambar 4.5 fT A kecelakaan untul. penggenndaan 
05 1s And gate 07 os And golc I 09 IS Md KOIC G 10 is Or gate 0 II "And gale I Gill> And gate' 
G~.06 GR.GII 3,4,011 3.4.011 ~.4.8.9 3A.X.9 
t CW.Oc, G8,GI2 3.~.GI2 3.4.012 3,4,012 H .lll, l l 
G8.07 G9.Gll ;.6.0 11 ~.6.01 1 5.6.8.9 5,6,8,9 
-G9.GI2 5.6.Gil 5.6.012 ~.6.GI2 5.6,10.11 
G8.2.GIJ 3,4.2,013 3.4.2.G 13 3.4.2.013 3.4.2.GJ:I 
G9.2.GIJ 5,6,2.013 M,2.G I3 5,6,2.013 5.6.2.Ci l3 
010.011 010.011 014.011 Gl~.8.9 GIU.9 
GIO.Gil GIO.GI2 7,011 7,8.9 7.8.9 ~ 
GI0.2.G il GI0.2.013 0 14.GI2 Gl4,0 12 014.10.11 
7.GI2 7~ 7,10,11 I Gs ts And sot• 01~.013 GI~.Ol3 014.GD 
7,G I3 7.013 7.013 
---i 3.4.011 H.G12 
G'l.GII 
G9.Gl2 ~ 3.4.2.013 
GI0.07 09.2.013 I G 10.(){; 
, G I!J,2.GI3 =J=-_=j 
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/'11f(OS Aklur (KS 170/j 
•• 0r¥atc [Gi3 
'Tu 
3.4, 
Gl4 IS Or gate 
I ,C) 3.4.M.'I 
10.11 3.4.10.11 
. I, ..... 
10.11 5.6.10.11 
.GI< l.J 1.015 
,12 3.4.2.12 
--:G'iT 15.6.2.015 
12 5.6.2 12 I".: g_9 
-7,K,Y 
Gl4 .10.11 
.II 
.015 
.12 
~ 9 I 
13.10.11 
14,10,1 1 
7.10.11 
15 ~" GIS 
2 
14,12 
7.GIS 
7.12 
Ana lisa Kecelakoan K er.Ja /Jellf(OII r l'A 
Gl5 is Or gate Cut s.ts 
3.4.8.9 -~ (13.15) 
H.IO.II I (13.16) 
5.6.M.9 (14.15) 
5.6.10.11 I (14.161 
3.4.2.15 (13.12) 
3.4.2.16 (14.12) 
3.4.2.12 (7.15) 
5.6.2.15 (7,16) 
5.6.2.16 (7.12) 
5.6.2.12 (13,8.9) 
)3,8,9 (14.8.9) 
14.8.9 (7,8,9) 
7.8,9 (13.10,11) 
13,10,1 I (14,10, 11 ) 
14,10,11 (7.10,11) 
7.10. 11 (3.4.8.9) 
13,15 (3,4,10,11) 
13.16 (5,6,8.9) 
14,15 (5.6.10,11) 
14.16 (3.4.2.15) 
13.12 (3.4.2.16) 
14.12 (3.4,2.12) 
7.15 5.6.2,15) ( 
7.16 (5.6.2.16) 
7.12 (5.6.2,12) 
Tabel 4 5. Mocus FT A kecclakaan mata terkena gram wal..iu menggerinda 
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Tll[(a.sAkhirfKS 1701) Analisa Kecelokoan Kel"}a Um!(aiii·I'A 
Dan ana lisa Fault 'I ree Analysts (FT A) diatas, menghasilkan sebanyak 14 
bru.tc C\Cnt ~ ang mana dtkelompokkan menjadi em pat pen;cbab utama 
kecelakaan Dan hast! cut sets kemudian dikelompokkan kedalam cmpat 
pcnyebab utama yang mt!nghasilkan prosentase sebagai berikut : 
• Karen a kclalatan dan pekerja adalah sebesar I 0 % 
• Karena J..elalaian dari pengawas atau mandor sebcsar 49.1 % 
• Karena peraturan yang yang tidakjelas/ tegas sebesar 10.3 % 
• Karena kcsalahan a tau kekurangan dari manajemen sebesar 30.3 % 
Dari hasil cut sets diatas, dikelompokkan kedalam lima kelompok 
penyebab utama kccelakaan mata terkena gram waktu menggerinda dimulai dati 
yang paling bcsar prosentascnya: 
a) Dikarcnakan oleh kclalaian dari mandor/pengawas 
b) Dikarenakan manajemen kurang perbatian terhadap keselamatan kerja 
c) Dts.:babkan oleh peraturan yang kurang tegas 
d) Dtsebabkan oleh kclalaian atau ketidakmengertian pekerja terhadap 
keselamatan kel)a 
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Tnp11s Akhir rXS 1701) All(l/lsa Kece/akaa11 Keoa Dmgan FTA 
4.2.6. Pengcboran Benda Kerja 
Berdasarkan data kecelakaan kel)a, selanjutnya dikelompokkkan sesuat 
dengan J<!nts pekcrJaan yang dilakukan sehingga dari jenis pekerjaan ttu dapat 
dtlaJ..'Ukan analtsa dengan Fault Tree w10~vs•s .. 
Evaluast Fl A mempun}ru beberapa keuntungan diantaranya adalah dapat 
membenkan tnformast penyebab kegagalan system yang mana berpotcnst 
menycbabkan terjadinya kecelaJ..aan kcrja. Untuk mengctahui komponen-
komponen yang bcrpotensi menyebabkan kecelakaan pada suatu system dapat 
dilakukan dengan MOCUS fmethod Obtain Cw Set). 
JV-34 
A11Clfisa Keceklkoan Kerya Dengtm FI'A 
Uodan tcri<cna ~:"3m panas saat 
pcogebontn do \\orl.sbop 
lol ¢ 
I I 
Todok m.:11111kaoalat T •dal. mcnggun;tlan S\ stcnt p<:hndWlg den~ aman pcndongon 
¢ (. ~~ ~ GJ I I 
Pc~Cr)a mala< ltdok ada tc~t~an dM I 
mcmakm ""ous penga .. as I mandor Tidok adanya lesadaran PekcrJa sudah tcrbonsn 
tan.)lan/ baju kerJa 
6 tcntang kesclamatan kerja beleiJ• tanpn pcndmgm p 04 (i~ p 0 06 I I 
Tidak adnnya Sudah terbonsu bekcr,tn J 
ke~ndaran tanpa pchntlung Ttdak pcmah Mnnajemen kurang 
GR 0 - diadalan melting K3 sostahsaso thd KJ 
01 10 ( z ) Todakpcmah ntM3JCimm lmang -
ada mcUmg 1\.:l pcduh thd ~3 Tidak ada orang manajcmcn kurang 
( " ) ( s ) yang khusus mcmpedultkan mcnangam K3 \.~f"l:tm:lt~n L-m:. 
I ( 10 ( II 
Todok oda aturan 
I! 
P¢~CI'Ja ttrbo>sa <ara I I 
~angjel3~ '""8 prah" PelCIJa tidak mcmahllll1l Tidak oda 1eguron I 
( (, ) ( ' ) pcntm!9'~a pcndmgm bago dan pcnga\\aS I kcs.:!amatan kCI]a mondor I 
I Gil 6 (J) 
I odJL oda aturan dan Pcnga" a. •udJh boson 
son~:>• ~angJcll$ dan tegas mencsur pekCtJ• T •dak pcrnab cbbetilan \ianaJcmcn Lurang 
( ) ¢ pcn~uluban tcntang t..J mempcrhaulan K:l tilr (n) ( ll) 
-
I I 
Ttdak nd,t duLungan dart PckciJa bandcl 
semu:t p1hak {m:lnUJCmen) 
( ~ ) ( 9 J 
-Gam bar 4.6. 1 FTA kecelakaan badan terkena gram panas waktuk pengeboran 
IV-35 
rugas Akh~r rKS rOIJ A~tall.ra Kecelakoo11 KerJa lk11gan Flil 
0 I is and gale 0~ IS And gale 08 is And gale G lOIS And gale 0 12 is And gate 
I 1 02.m GK, I.G 10.06 4.5,1.010,0 11 4.5.1,8,9.01 1 4,5.1.8.9, 1(1,11 
G•J,l.G IO.GQ 4,5,1 ,010,2 4.5.1.8.9.2 45.U.9.2 
I G2rs And gate 0K.I.OIO.G7 G9.l.GIO.OII 6.1,8.9.011 6,1,8,9.10.11 
-04.05.03 G91.GIO.G7 09.1.010.2 7.U.9.011 7.U.9.10,11 
. 
4.5.LG LO.G 12,1 ~.1,8.9,2 6,1,K.9,2 
G) 1s Or gate Ql, 1> Or ;:ote 09,1,0 L O,G 12,3 7.1.~.9.2 7,1,K,9,2 
0 4.0 5.06 GR I,GtO.G I I 4,5,1.8.9.0 12.3 4,5,1.8.9.12. 13.3 
f-. . -G4.G).G7 081.010.2 09 is Or ga1c 6. U .9.012.3 6,1,8,9.12,13.3 
G'I.I.G lli,O II 45.1.010.011 7,1.8.9.012.3 7,1,8,9.12.1 ~ J 
G4 rs Or gate 0'1.1.010.2 45.1,010,2 
0805.G6 
.. ,.,, 
08.1.0 IO.G7 6.1.010.011 0 II IS And gate Cut Stls 
09.05.G6 G'l.l.O 10.07 7.1010.01 1 I 4.5.1.8.9.10. 11 6.1.8.'1,2 
08.05.07 6.1.010.2 4.5.1.8.9.2 7,1,8.9,2 
09.05.07 (.i 7 li And gale 7.1,01 0,2 (o,I ,K,9, 10,11 4,5.1,X.9,2 
f- G8 I.G 10.0 I I 4.5,1,010.0 12,) 7,1,M.9,10.11 6, 1,8.9,1 0.11 
I 081.0 10.2 6.l.G 10,012.3 6.1.8,9.2 I 7,1,8,9.10.11 
09.1.010.011 T 7.1.010,0123 7.1,8.9.2 4.5.l.K,9.10.11 
G'l I.G 10.2 ~ 4.5.1.8.9.011.3 6.1.8.9.12.D.3 
08.1.010.012.3 6.1.8,9.012.3 7,1,8.9.12.13.3 
1 
0'1.1.01l1.012.3 7,1.8.9.012.3 4,5,1.8,9,12,13.3 
Tabel 4.6. I Moe us FT A kecelakaan badan terkena gram panas waktu pcngeboran 
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Analtsa Kecelakaan Kerja Dellf(all r 1 A 
Dari analisa Fault Tree Analysis (FTA) diatas. menghasilkan sebanyak 13 
bas1c event yang mana d1kclompokkan menJadi empat penycbab utama 
kecela)<aan. Dati hasil cut sets kemudian dikclompokkan kcdalam empat 
penyebab utama yang mcnghasilkan prosentase sebagai berikut : 
• Karena kelalaian dan pekcrja adalah sebesar 20.4 % 
• Karena kelalaian dari pengawas a tau mandor sebesar 6.6 ° o 
• Karena peraturan yang yang tidak Jelasltegas sebesar 20.2 °o 
• Karena kesalahan atau kekurangan dan manajemen sebesar 52.8 °o 
Dari hasil cut sets diatas, dikelompokkan kedalam empat kclompok 
penyebab utama kec.elakaan badan tcrkcna gram panas waktu pengeboran dimulai 
dan vang paling besar proscntasenya · 
a) Dikarenakan manaJemcn kurang perhatian tcrhadap kondtsl kesclamatan 
kerja 
b) Disebabkan oleh kelalatan atau ketidakmengertian pekerja tcrhadap 
keselamatan keiJa 
c) Disebabkan oleh peraturan yang kurang tegas 
d) Dikarenakan oleh kelalaian dari mandor/pengawas 
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Tuwr< Aklur (KS /7r/IJ Anal i.sa Kecelakaan Kerja Dengan riA 
Tangan tctlcna mata bor """'" 
mcngcbor 
lol 
I I 
l T Klal. mcmal.ar pchndung Pcl.erJ• cerobch dalam l.myan 'ang b~tl.. pengoperasran mcstn bor 
(ol (j] ¢ 
I I I 
Trdok ad• kc.odnran Sarung lOJ!iM sudoh rusok PekerJ• bekcrja sambil Penga\~3s/mandor tidal.. 
dnri pekcrJa scndm bcrcanda peduh thd pckcrJa 
(i4 0 ( I ) 0 06 ¢ OS 
I I I 
Trdok ado songsr Trduk odo 1c~unrn dan Pcngawa.s sudah Penga"as sudoh 
yang lcgas mandM/pcns,awas mcrasa jcngkel berulans kah 
Q q ternadap pckcrja mcngangalkun (,7 <>X ( ( ) 3 4 
ManaJemen lurru1g Trdal. ada orang )ong r I 
perhauan rhd K3 mcnQUrusr K3 Karcna pcngarub PckCI)a kurang slldar rcrhlldap 
( ; ) ( ~ ) dan pckcrJ• law kcsclamatan drnnya 
( 2 ) ¢ I I - (J9 
Trdak ada dul.ungan Ptng&\\3> I kurang ;ador thd dan pcratUI'IIl 'illli 
L.e-.etam:u:an Ida ~1anaJCDICII.urang T KlaJ. pcmah ad.1 
ken a dalam sosra!ISISJ 1-3 pcn\uluhanl-.3 
( ' ) c 8 ) ( 9 ) ( ·~ ) 
Gam bar 4.6.2 FT A kecelakaan untuk pengeboran 
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fuga; Aklur fKS 1701) Atl()/iso Kecelalwmt Knja Dm~tan riA 
I Gl "end gate G4os Or g~te \,6 " And gate G¥ "Or gate CutSds ' 
I 02.G3 07.05 G1.2 5.2 1.2 
G8.G6 G7,G9 6,2 5.2 
·-02 is Or gate I.G5 GU.4 S.G9 6,2 
G4.G3 1,06 '1:2 6,09 1,3.4 
l.G3 I.U'I 7,3,4 1,9,10 
- 05 IS Or gate 1 ,3.~ 8.3,.1 5,9,10 
-G3 •s Or gate G7.2 1.2 6,9,10 
G4.G5 G7.G'J ! G7 os Or gate I.G9 73.4 
G~.CJ6 G8.G6 r ~.2 1,3.4 M.3.4 
I.G5 u 6,2 
-I.G6 I,G9 5,G<J G9 is And gate 
I.G6 6,G'I - 5.2 
GMJ.4 I 6,2 
1,2 5,9.10 
I.G9 6.9,10 
1,3,4 7.3.4 
-8,3.4 
1.2 
- -1,9,10 
1.3.4 
'-
-
Tabel 4.6.2 Mocu~ FTA kegagalan untuk pengeboran 
Dari analisa Fault Tree Analysis ( I·TA) diatas, menghasilkan sebanyak lO 
basic event yang mana dikelompokkan menjad1 lima penyebab utama kecclakaan. 
Dari hasil cut sets kemudian dikclompokkan kedalam lima penyebab utama yang 
mcnghasilkan prosentase sebagai benkut : 
• Karena kelala1an dan pekcrJa adalah sebesar 16.5 % 
• Karena kesalahan dari pcngawas atau mandor sebesar 25.9 % 
• Karcna peraturan yang tidak jclas I tegas sebesar 3.7 % 
• Karena kesalahan atau kekurangan dari manajemen sebesar 33.3% 
lu~01 Aklur fKS 1701) Anallsa Kecelakaall Kef}a Dmgtm I-TA 
• Karena kondisi peralatan dan lmgkungan sebesar 12.95% 
Dari hasil cut sets diatas, dikclompokkan kedalam lima kelompok pcnyebab 
utama kecelakaan tangan terkena mata bor waktu pengeboran dimula1 dari yang 
paling besar prosentasenya 
a) Dikarenakan manajemen kurang perhatian terhadap kondisi kcsclamatan 
!..cry a 
b) 01karcnakan oleh kclalaian dan mandortpengawas 
c) Disebabkan oleh kelala1an atau ketidakmengertian pekcrja terhadap 
keselamatan kerja 
d) Discbabkan oleh kondisi pcralatan dan kondisi lingkungan 
e) Disebabkan oleh peraturan yang kurang tegas 
4.2.7. Pembubutan Benda Kcrja 
Bcrdasarkan data kccclakaan kerya. selanjutnya dikelompokkkan sesuai 
dengan JCnis pekeljaan yang d1lakukan selungga dari jenis pekeryaan 1tu dapat 
dllakukan ana lisa dengan Fault Trl!e anafysi.1 (F'lA). 
Evaluasi FTA mempunyai beberapa kcuntungan diantaranya adalah dapat 
memberikan infurmasi penyebab kcgagalan sistem yang mana bcrpotens1 
menyebabl..an terjadinya kecelakaan kerja. Untuk mengetahui komponcn-
komponen yang berpotensi men) ebabkan kecelakaan pada suatu snem dapat 
d1lakukan dengan MOCUS (method Obtain Cut Set). 
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P<lCrJO u.Ul memolo• 
pellndung tongon 'ang bo•l 
TMgan tcrsengat panas pada saat 
pembt.butan benda letja 
01 
Anahsa Kecelakaan Ker1a Dengan r /'A 
Pcl<etja c:eroboh dllam 
pelCI)aan pembubutan 
(J 1 
T1dlll. ada 
kcsadarnn pckcr1• 
Sanm~ Iongan sudnh 
ru<al 
Pckc"TJO ktrrans memperhatikan 
c~attl ~ ang a man 
Tcdak mcmalac 
pendmgm vnng cukup 
T•da~ ~d~ sangsi 
atu.r::m) 1m~ tcgns 
Pcngawos I nwndor 
tidnk pcxluh 
T1dalado slTUklllr 
organ •sas• t\J 
(i5 
r ldnl. leU dulunjtllll dcnjtan 
''"'""'><llllP' )l"i '''¥"" 
Kurang mcmperbatlkiln 
pembubutan yang benar 
09 
tidak mcngctahuJ 
manual operalion 
book 
Peketja malas belaJar 
clan peogalaman 
PekCCJA kuran_g mernoh:un1 
pentmgnya pendmgin 
BdaJar dari kcboasaan 
sehan · hart 
\lanaJcmcn luronll 
perhauan tcrhadap K3 
Gam bar 4. 7. FT A kecelakaan untuk pembubutan tangan tersengat panas \Vllktu 
pembubutan 
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I Gl i~Md gate G4 " And gate G6ts Or gote 07 IS Or gate 081s Or gate 09 IS And gate Cut Scts l 
G~.G3. l.G~ 1.2 u 1,2 u Cl.l) 
i I.GI> I) 1.3 1.3 1.3 (1.3) -1 
-
I 
1 GlJSOrgatc G7.v~ l.G9 1.09 1.09 I .9.10 (I.~) i 
I.GJ GM.G5 lA 1.4 lA I 1.4 (5.2) 
---i 0 4 0> G7.G6 G7..2 S.l 5.2 5.J (5.3) 
G~.GI"> GU -6.2 6.2 6,2 1 t6.2J 
G3 tSOrgote GK.2 5.3 5.3 5.3 (6.3) 
-
LG> G< t< Or gate GK,3 6.3 6.3 6.3 (6,4) 
1,06 1.2 07.4 OM.2 ·-7.2 7.2 17.1) 
G 4.G> 1.3 G7.G'I - GS.J 8.2 18.1 (7,3) 
G4.GG 1,06 GK.4 5.4 7,3 7.3 (7,4) 
G7.2 OR.G'I 6.4 8.3 8.3 (R,2) 
G7.3 5.G9 6.4 1-:-:--6,4 (K,)) 
~ 
G8,l 
I- -
6,G9 5,09 5.9.10 (K,4) 
Gx.J G8.4 6.G9 6.9.10 (1.,9 .10) 
I G7.G6 08.09 7.4 7,4 (5,9,10) 
GX.GI> 8,4 + 8,4 (6.9, I <I) 
7.G9 7.9,10 (7,9,10) 
8.G9 l 8.9.10 (8,'1,10) 
Tabcl 4. 7 Mocus FT A kecelakaan tangan tcrsengat panas waJ...'tu pembubutan 
Dari analisa Fault Tree Analysis (ITA) diatas, menghasilkan sebanyak 10 
baste e'ent yang mana d1kelompokkan menJadi lima penyebab utama kecelakaan 
Dan hast I cut sets kemudtan dikclompokkan kedalam lima penyebab utama yang 
mcnghaslll..an prosenta~ sebagai berikut · 
• Karena kelalamn dari pekcrja adalah sebesar 38.5 % 
• Karena kelalatan dan pcngawas atau mandor sebesar 9.6 % 
• Karena peraturan yang yang tidak jelas/ tegas sebesar 9.6 % 
• Karena ke~al ahan atau kekurangan dari manajemen sebesar 32.5 % 
• Karcna l..ondisi peralatan dan lingkungan sebesar 9.6% 
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Dan hast! cut sets diatas. dikelompokkan kedalam lima kelompok 
pen)ebab utama kecelakaan tangan terscngat panas wk1u pengeboran dimulai dari 
yang pahng bcsar proscntasenya 
a) Dtsebabkan olch kelalaian atau kettdakmengeman pekelja terhadap 
kesdamatan J..el)a 
b) Dtkarenakan manaJcmcn kurang pcrhatian terhadap kondisi keselamatan 
kef] a 
c) Dikarenakan olch kclalaian dari mandor/pengawas 
d) Disebabkan oleh kondisi peralatan dan kondisi lingkungan 
e) Discbabkan oleh peraturan yang kurang tegas 
4.2.8. Pereparas ian Roga Gigi Transmisi di Kamar Mesin 
B!!rdasarJ..an data kecelakaan kerja, selanjutnya dikelompokkkan sesuai 
dengan JCnts pekel)aan yang dilakukan sehmgga dari jenis pekeljaan ttu dapat 
dilakukan analisa dengan Fu11l1 Tree (ma~vsis. 
E\aluasi ~ I"A mcmpun}at bcberapa keuntungan diantaran}a adalah dapat 
membcnkan mformast pcnyebab kegagalan sistem yang mana bcrpotensi 
men~ebabkan tel)admya kecclakaan kel)a. Untuk mengetahui komponen-
komponcn yang berpotenst menyebabkan kecelakaan pada suatu Ststem dapat 
dtlakukan dcngan MOCCS (method Obtain Cut Set). 
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Knla tcrgcncet ''al.."tu mcmasang 
roda 111g1 transnust d1 kamar masm 
G ¢ 
I 
I Idol memo~ao p<hndung Pe~erJ• lurang pertoauan 
Ulllg;on don lalo ! M¥ baol &emadap lond•s• hnglungan 
( .~ (i~ 
I I I 
T oda~ ada lcsadaron A lot pelondung sudnh Kond1S1 pcncrnngan yang Kondosi linglungon ""8 
mcmako1 d3J't pel...crJn fU!)[l~ lun:mg mencukllpi sempit dan licin 
u• Q ( ) (ft> Q I ¢ ()) 
I 
I Tidak ada antran/ Peng3was kurans 
PckcrJA tidal Pcngawos /mnndor sangsi ~·ans Legas bagi perhaloan ~1d 
mcngcrti K3 kurong J>cduh yang melalatkan linitl.unuan C)-0 
lcbersihan 
(,7 ¢ (,R ( J ) 
I 
Pcl.crJa lcrb1asa J..ondis1 
MonaJcmcn ~urMgnda Pckerja l-urang men) adan bnha) a seperti llU 
~-urang pcrhaloan SO~I!lhs<L:tl t.:ntan.s; l\.3 kondistltu ( ( ) ( ) 0 1 < ~ G9 I 
- I I Pengo'' D!t L:W'In~ Tidal ada 
Pea...YJa tdl pernah PCtJga\\a$l..urang member1l..an sadar teriladap;o dulunJIAII dan 
lcwtamatan pcratur1111 mcnd>pi!t pcnyuluhaan petlger&IOD lhd pclCf)O 
pclCfJa peruslhaan ( ? ) ( w) ( ') ( 
' 
) -
Gam bar 4.8 FT A kecelakaan untuk pcmasangan roda gigi rransmisi di kamar 
mestn 
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Ol1oand¥at< G4 11 Or ¥~1C 06 IS Or gate 08 is And gate Cut Srts 
I O~.GJ G7.G~ 07.G<J 5.G9 ( 1.2) 
OK.G; 072 6.09 tl.3) 
0! IS Or g:llt G7.G6 08.09 5.2 11.4) 
G4:Q; 0K.G6 08.1 6.2 (~ .21 
- 'T.G~ l.G3 G7.3 7.8.09 1>.31 
1- l.G<• G7,4 7.8.2 (5.-1) 
03 os Or gate G8.3 5.3 (6.2) 
GJ.G~ I O< ,. Or £81< G8.4 6.3 (6.3) 
-04.G!. 1 G7.G'I I.G9 5A (6,4) 
l.G~ G7.~ 1,2 6,4 (1.9,10) 
l.G6 GR.G9 ! 1.3 1.09 (<.9,10) ' 
I GR.l ft.4 u i (6.9. 10) 1 
01,(',(, 1.3 (7.8.21 I 
08.GI• G7 is Or gate 1.4 (7.8.9. 10) 
- I I.(W 5,G9 
I ,2 6,09 G9 is And gale T 
i 1.or. 5,2 5.'>.111 
I 6,2 6.9.10 \ 
08.09 5.2 
f---- c s.2 6.2 
5,3 7.K,9.10 
tl.3 7,8,2 
5.4 ~ s.3 
6.4 6.3 
I.G9 ~A 
1.2 6.4 
1.3 1.9.10 
-· 1.4 u 
1.3 
1.4 
Tab<!l ~ 8. Mocus ITA kccclakaan untuk pemasangan 
roda gJ!P transmisi di kamar mesin 
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Dan anahsa Fault Tree Analysts (FT A) diatas, menghasilkan sebanyak 10 
basic event }ang mana dtkelompokkan menjadi lima penyebab utama kecelakaan. 
Dan hast! cut sets kemudtan dikelompokkan kedalam lima penyebab utama yang 
menghastlkan proscntasc scbagat benkut 
• Karena J..elalatan dan pekerja adalah sebesar 39.3 % 
• Karena kelalatan dan pengawas atau mandor sebesar 23.8 % 
• Karen a peraturan yang yang ttdak jelas/ tegas sebesar I 0. 7 % 
• Karena kesalahan atau kekurangan dari manajemen sebesar 13.1 % 
• Karena kondisi pcralatan dan lingkungan sebesar 13.1% 
Dari ha~il cut sets diatas, dikclompokkan kedalam lima kelompok 
penyebab utama kecclakaan pemasangan roda gigi di kamar mesin dimulai dari 
yang paling besar proscntascnya 
a) Disebabkan oleh kclalaian atau ketidakmengertian pckerja tcrhadap 
kcsclamatan k~!Ja 
b) OtkarenaJ..an oleh kclalatan dari mandoripengawas 
c l Dtsebabkan oleh J..ondtst peralatan dan kondist lingkungan 
d) Dtkarenakan manaJcmcn kurang perhatian terhadap kondisi keselamatan 
ke!Ja 
c) Discbabkan oleh peraturan yang kurang tegas 
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4.2.9. Pekcrjaan Blast ing Oinding Kapal 
Bcrdasarkan data kecdakaan kerja, selanjumya dikelompokkkan sesua. 
dcngan Jems pekerJaan yang d•lakukan sehingga dan jen.is pekefJaan itu dapat 
dilakukan anahsa d.:ngan l·aull I ree ana/y.\1\. 
l:.valuas1 HA mempunya1 beberapa kcuntungan diantaranya adalah dapat 
mcmberikan mformas1 p.:nyebab kcgagalan system yang mana berpotcnsi 
mcnyebabkan terjadmya kecclakaan kerja. Untuk mengetahUI komponen-
komponcn yang berpotensi mcnycbabkan kecelakaan pada suatu system dapat 
dilakukan dcngan MOCUS (method Obtain Cut Set) 
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Badon tcrl<cna gram wak-ru 
blasting dindmg kapal 
01 
I I 
P~kCIJalldak mcmakao baJU PekCIJ• 1.-urang pcrhattan temadap 
kc:rJa kondoso lingkungan 
1•2 (j) 9 
I I I 
PckerJa udak ada PekcrJ• od• ) ang tidak Tidal- memperhatikon Kondiso luogkunsan udal-
kcsad.uan ~td kcsclamnum mc•npun~ t11 bn.Ju ~Cl)a kondtsi lingkungao yang aman 
( ) udak aman 
G6 ¢ I Go ( ;.J I J 
T1dak ada pcra1uran Pcngnwas I nHuldOI' Baoyak orang Angon benoup agnk 
>"''& tegas 1 idnk pcduli be~alan disekitar kcncang 
mQ ··~ Q tempal kerJa c ) 4 ¢ ManaJCnlcn kurnng Ttdak ada sr.ruktur 
pcduli thd ur~llOI$1l~l 'ong I I J..cs-cla;mJt:tn men~urus• lJ 
c ) ( .. ) T empat kerJa Todak adan) a , luasn>a terbalas pcmbatasan 
-r I ( 9 ( I") 
-PenH•".,. l.urang T tdal. ada dul.unyan 
>ada< teriladap pcraturan > ang tcgos I I kcsclmtatan kCIJ• 
T crtalu sobuk dengan T odal. •dan> a pcrhauon ( - ) ( ~ ) persiapan pekcrjaaan atau teguran dan peoga"as 
- ( 2 ) ( ') 
-
Gam bar 4.9 I 1'1 A J..ecelakaan untuk pekerjaan blasting dinding kapal 
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0 I " ond gocc G4 "Or gncc l ~ IS And gate OK 1s Or gotc Cut Set> 
Gl.G.l G7.m 07.2.3 5.2.3 (1.2.3\ 
GS.O~ 0 8.2,3 6.2.3 (5.1.:11 
G21sOrgote G7.Gll 07.G9.4 -7,1,3 (6.2.31 
G4.GJ OR.Cro 0 8.G9.4 8,2.3 (7.2.31 
1.m LG5 1.2.3 5.G9.4 (8.2,3) 
--
-f 1.06 I.G9A 6.09,~ (1.9.10A) 
GJ IS Or gate 7.G9.~ (5.9.10.4) 
G4.G5 0 < 1> And gate 07 " Or gote 8.G9A (6.9.10.4) 
G4.G6 G7 .. L1 5.V 1.2.3 (7.9.10.4 ) 
I.G5 GK.2,J 6.2,3 1.0 9.4 (8.9.10.4) 
I Gft -
1-
~ 
f---
G7.GG 0~.2.3 
GK.06 5.09,4 09 1S And gate 
1.2.' 6,09,4 5.2.3 
1,06 GR.G'JA 6.2.3 
1,2,3 f-. 7.2.3 
1,09.4 8.2.3 
5,910.4 
·~ 
6.9. 10,4 
7.9.10.4 
8.9.1 0.4 
I 1.2,3 
1.9.10.4 
Tabel 4 9 l Vlocu~ FT A kecelakaan kerja akibat pekerjaan 
Blastmg dinding kapal 
Dan anah~ Fault rree Analysts (FTA) diatas, menghasilkan seban)ak 10 
basic event yang mana dtkclompokkan menjadi lima pcnyebab utama kecelakaan. 
Dari hasil cu1 se1s kemudtan dikclompokkan kedalam lima penyebab utama yang 
menghasilkan prosentase sebagai berikut : 
• I< arena kclalaian dari pekerja adalah sebesar 29.2 % 
• Karena kclalaian dari pcngawas atau mandor sebesar 22.5 % 
• Karena peraturan yang yang t idak jelas! tegas sebesar 5.8 % 
• Karcna kesalahan a1au kekurangan dari manajemen sebesar I I. 7 % 
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• Karena kondisi pcralatan dan lingkungan sebesar 30.8% 
Dan has1l cut sets dmtas, dikclompokkan kedalam Lima kelompok 
penycbab utama kecdakaan pcmasangan roda gigi di kamar mesin dimula1 dan 
yang paling besar prosenta~en) a 
a) D1~ebabkan olch kondisi peralatan dan kondisi lingkungan 
b) Disebabkan oleh kclalaian a tau ketidakmengenian pekclja terhadap 
kcsclamatan kcrja 
c) Dikarenakan oleh kelala1an dan mandor/pengawas 
d) Dikarenakan manajemen kurang perhatian terhadap kondisi keselamatan 
kc~ia 
e) Disebabkan oleh pcraturan yang kurang tegas 
4.2.10. Pckerjaan Reparasi Pompa di kamar )1esin 
Berdasarkan data kccclakaan kelja, selanjutnya dikelompokkkan scsua1 
dengan jenis pcl..crJaan )3ng d1lakukan sehingga dari jenis pekeljaan itu dapat 
d1lakukan anahsa dcngan 1-tmlt free analysts 
Evaluas1 I rA mempunya1 beberapa keuntungan diantaranya adalah dapat 
membenkan mformasi pcnycbab kegagalan sistem yang mana berpotensi 
mcnycbabl..an lt!IJadmya kccclakaan kclja. Untuk mengetahui komponen-
komponen yang berpotens1 menyebabkan kecelakaan pada suatu sistem dapat 
dJlal..ukan dengan MOCUS (method Obtam Cut Set). 
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fr\ala tcrlul:a \\3ltu perepMasJan 
pompa d• lamar m¢San 
PckCIJa kw'ang pcmau>n 
lhd kumanon pckCI)aann' a 
Pckaja k-un~ng mempcrilaukan can 
pcrq>arastan 'an¥ bcnar d111 a man 
(j) 
Pck"rJO t•d<~k mentak•• 
S3runy tangan dan SCpnLU 
PelcrJa kurang memperhatjlan 
lcbcrslhanlingkungan kcrja 
T1dak ada prosedur 
yangjelas 
PckerJa lebih suka 
bckaja dengM apa 
OJ 
PckcrJa mains .ncm:ak:u 
alat pclmduns 
T1dok ado sangsJ 
~ang ICKO> 
(tl 
T adal ad3 peraturan 
~an& mcngatur 
kcselamatan 
( .~ 
l'itloJ.. mcn1pum 11i 
ljCpntu dtln sarun~ 
t:Utgnn 
T1dak ado tcgur>n dofl 
pcn.¥ll\'IS I mandor 
{i lfi 
\1BnDI~Q'l 
kuran~ pcmauan 
l1dok oda oturan dan 
;,.ans.~• ~ 3nK 1c:gas 
G6 
Pcngawas tidak poduh 
T 1dak ada dukungan 
dafl semua pckCIJ• 
ManaJemc k"Utang 
poduli tbd pro><xlur 
& leselamatnn 
T1dok ada kcsadnran 
pckCIJ4 tethadllp 
kcsclamatan kerJa 
TJdak ada kesadaran 
dan pckerJ• sendm 
Penga\\as lurang tcg;1.5 
dalam menesur 
Gam bar 4. 1 0. FTA kccelakaan untuk pekerjaan reparasi pompa di kamar mesin 
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--G I " ond gate 0 4 IS Or gJte G6 •• And gate GS is Or gate G 10 is Or gate 
G2 G7 07 09.010 8.10 
0;1 2 2 2 8.11 
G~ I ' 
3 9.10 
02 "Or gate (j(, ! 4 4 9.11 
Q.l I 085 65 2 
G5 I 7.5 3 I 
G3 05tS Or ~;ate I I 4 I 
G7 07 "And gate 6.5 
G3 "Or gn~t 2 09.010 09 "Or gate 7.5 
0 4 3 2 ~.010 I 
m - -- 4 ) ~.010 
G6 06 4 2 
I I G8.5 3 
I 4 
~ 
6.5 
7,5 
I 
Tabel 4. 10. ,\locus FT A kecclakaan kerja ak.ibat pekerjaan 
Rcparasi pompa di kamar mesin 
Cut Set• 
(I) 
(2) 
(3) 
H> 
-(6,5) 
(7,5) 
(8.101 
(8.11) 
(~.10) 
(9.1 I) 
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Dan anahsa Fault Tree Analysts (FT A) diatas, menghasilkan sebanyak I 0 
bas1c C\Cnt )Dng mana dtkelompokkan menJadt hma penyebab utama kecelakaan 
Dari has1l cut sets kemudian dtkelompokkan kedalam lima penyebab utama yang 
menghas1lkan prosentase sebagat benkut . 
• Karcna kelalatan dan pekerja adalah sebesar 30 % 
• Karena kclalaian dari pengawas atau mandor sebesar 20 % 
• Karena pcraturan yang yang tidak JCias/ tegas sebesar 20 % 
• Karena kesalahan a tau kckurangan dari manajemen sebesar 20 % 
• Karena kondisi pcralatan dan lingkungan scbesar 10% 
Oari hasil cut sets diatas, dikelompokkan kedalam lima kelompok 
pcnycbab utama kecelakaan akibat reparasi pompa di kamar mcsin dimulai dari 
yang paling besar prosentascnya 
a) D1sebabJ..an oleh kelalaian atau ketidakmengertian peke~a terhadap 
kcselamatan l..erJa 
b) D1karenakan olch kclalaian dan mandor/pengawas 
c) D1scbabkan oleh peraturan }3 ng kurang tegas 
d) D1karenakan manaJcmen kurang perhatian terhadap keselamatan keiJa 
e) Otsebabkan oleh kondist peralatan dan kondisi lingkungan 
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BABV 
ANALI S.\ TINGKAT KESELAMATAN KERJA 
5.1 l nsafe Act dan l nsafe Condition 
Untul. mcnganah..a tingkat kecelakaan di lokasi Galangan Kapal PT Pclm 
cabang Surabaya, penodt: tahun \999 sampai dengan tahun 200 I dengan membag1 
m~::nurut penycbab utama kccelal.aan kel)a sebagai berikut : 
I. Unsafe Act 
2 Unsalc Cond111on 
Sehingga bcrdasarkan tahel kecelakaan kerja maka untuk tiap periode 
dapat dibag1 menjadi · 
Kecelakaan peri ode tahun 1999 - 200 I 
•bab 1- 1999 2000 2001 
Pcnyc 
Unsafe Act t I l I 8 
Unsafe Cond1110 n 6 5 4 
i 
Tabd 5 I kccclakaan kc~ja berdasarkan pcnyebabnya 
Dan tabel diatas maka dapat d1buat grafik kecelakaan kel)a sehingga dapat dilihat 
ungkat kecelakaan kc~ja untul. uap periode berdasarkan pen) ebabnya : 
V- 1 
lu11w Aklur (/"0{) Anallsa 1ingkat Keselamatan Ker;a 
Grafik Kecelakaan Ke~a 
c 
.. 20 .... 
...... 10 O,l! rliiiii Dlili ~ ~ :: 0 o l..hsafe Act 
• 
"" 
1999 2000 2001 • l..hsafe Condition 
Perioda 
Ciambar 5.1 Tingkat kecelakaan kelja 
Dari grafik thatas tcrlihat bahwa kecelakaan kerja yang diakibatkan unsafe 
act dan unsafe conditton terus mengalami penurunan ini berarti mengalami 
peningkatan keselamatan diga langan kapal PT Pe1ni Surabaya .. 
Dimann padn unsafe act tiap pcriodc dapat dibagi mcnjadi bcbcrapa 
tindai-an pcrbuatan yang udak memenuh1 keselamatan kerja : 
Pen ode 
Tmdakan 11 dak aman 
- 2000 . 1999 2001 
T1dak menggunal..an pe •ralatan pehndung ., I , ~ 6 
Mcnggunakan metodc yang salah .. 4 
-
Melakukan gerakan ~ ang berbahaya I 4 3 I 
Bersendau gurau bukan pada tempatnya 
('!'abel 5.2 kece1akaan kelja unsafe act) 
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Kecelakaan Ke rja Unsafe Act 
c 
.. 
.. " 
"" "" ..... c-
" ::: ~ 
1999 2000 
Peri ode 
2001 
o Tdk rrenggunal<an alat 
pelndung 
• rrenggunakan rretode 
yang saah 
0 rretakukan ge<al<an 
yang Salah 
o Bersendau gutau tdk 
pd terrpatnya 
Gambar 5.2 Kccclakaan keJja Unsafe Act 
Dari grafik diatas tcrlihat bahwa keelakaan kerja yang disebabkan karena 
tidak menggunakan alat pclindung mcngalami peningkatan ini menunjukkan 
kesadaran memakai pchndung diri semakin hilang. Untuk kecelakaan kcrja yang 
discbabkan karemt mcnggunakan mctode yang salah, melakukan gcrakan yang 
salah. bersendau gurau tidak pada tempatnya mengalami penurunan tni 
menunjukkan t..esadaran pekcrja scmakin tinggi. 
Sedangkan untuk unsafe condition dibagt menjadi beberapa keadaan 
lingkungan yang tidat.. aman yatlu : 
Kondist tidak aman 
-----,..,19::-::9""9 _ _ _ P_en.,....~:: -::O::::-~ 
Peralatan kt:l)a mesm yang kurang cffccuf 2 2 
tur kurang aman - I - -
gan t..urang aman 2 I ~ - I :> 
lcmpera 
Lmgkun 
Kondisi bahaya dt atmosfC:r - - -
Ventilas i kurang bat].. - - -
anya tanda penngutan 2 - I -
I 
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Tingkat keb•smgan 11ngg1 
Bahaya radias• 
c: 
.. 
.. 
"' .!!! 
f: 
.. 
"' j 
Tabd 5.3 "-.ecelakaan Kelja Unsafe Condiuon 
Kecelakaan Kerja Unsafe Condition 
c 1'\>riode 1999 1 
• periode 2000 
Penyebab Kecelakaan 
[ o 1'\>riode 2001 _j 
Gambar 5.3 Kecelakaan Ke~ia karena Unsafe Condition 
I 
Kecelakaan kerja yang tcrjad.i karena unsafe condition banyak d•sebabkan 
karena peralaan yang ttdak effcklif, lingkungan yang tidak aman, serta tidak 
adanya tanda penngatan tetapi JUmlahnya selama tiga tahun terakhir terus 
m.:ngalam1 ]Xnurunan 
5.2 Tingkat Kcparahan 
Tingkat kepamhan pada kecelakaan para pekerja di lingkungan Galangan 
kapal PT Pdni Cabang Surabaya. d1bagi menjadi bebempa tingkat yaitu : 
I. Kematian 
2. Cidcra yaitu menycbabkan cidera dibagi menjadl : 
minor 
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Moderate 
Scnou~ 
Dtmana masmg-masmg cidera tersebut mengakibatkan : 
Hllangnya Jam ke!Ja 
ltdak htlangn)aJam kerja 
Dt ba"ah mcnun.JuJ..kan pengelompokan kecelakaan ketJa berdasarkan akibat dan 
jcms · 
I Pcriode 
kTingkatan cid-e-ra--+--L T A_' _N_L_T_A_ -+-_ ::==:= 1999 2::-:o:::-oo-=---,--=2oo I ...... 1-::-2- l-NLTA 14 9 
Moderate LTA 2 
Serious LTA 2 2 
Kemutian LTA 
I abel 5 4 P~ngelompokan Kecelakaan KeiJa Menurut OSHA 
Grafik Tingkat Kecelakaan 
H= ~j lt[krt 
X: 1999 2000 2001 
0 MnO< 
• Mlderate 
o S<lrious 
o KeiTlltJan 
Peri ode 
Gamb:ar 5.4 Tmgkat Kecelakaan Menurut OSHA 
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Dan gratik diatas terlihat bahwa tingkat kecelakaan (minor. moderate, 
serius) tcrus mengalamt penurunan jumlah sedang untuk kematian pada tahun 
200 1 tel)adt satu l..ah uupun dtsebabkan karena faktor saki! mendadak. 
S.J. Ana lisa Tingkat Ke~elamatan 
Untul.. mengukur tmgkat kccclakaan kerja berdasarkan katagori kecelakaan 
kel)a yang kchilangan hari l..e!Ja yang terjadi selama penode tenentu. Maka 
digunakan rum us scbagai bcrikut : 
nC x 200 000 
IR 
N 
Dim ana 
IR . Tingkat kccclakaan kcrja 
nC : jumlah l..ecdakaan kerja 
N · Jumlahjam kel)a seluruh pekerja 
:-.1 . 300 peke!) a ' 40 jam x 50 minggu 
· 600 000 Jam 
Untuk Ntlat ·1 Selamat 
IR2 IRI 
STS 
"IRI IR2 
Dunana 
TR I : Tingkat kccclal.aan tahun yang lalu 
I R2 : Tingkat kecelakaan tahun sekarang 
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Perhitungan berdasarkan j)<!rnbagian katagori kecelakaan dan kedua rumus 
A. l..ecelakaan yang tldak dabcdakan mcnJadi beberapa katagori : 
·1 ahun Kecelakaan IR STS 
1999 17 567 
----- ---+-
2000 16 533 -0.10 
--------.-
2001 12 4 -0.44 
Tabcl 5.5 UJ..uran Statlstik Kecelakaan Kerja Menurut OSHA 
Grafik IR Kocolakaan Korja 
6.00 [] .l! 4.00 ~rr " 2.00 OIR 0.00 
1999 2000 2001 
T•hun 
Gambar 5.5 Tangkat Keparahan Menurut OSHA 
Grafik STS kecelakaan Kerja 
000 c;;;r EE ·020 !!. oSTS z ·0 40 
·060 
Tahun 
Gambar 5.6 STS Kecelakaan Kerja Menurut OSHA 
Dan grafi J.. daatas tcrlihat bah\\8 tingkat kekerapan dari tahun ketahun 
mengalami pcnurunan ani menunjukkan kemajuan dan jika dilihat dari gratik nilai 
tingkat keselamatan peri ode 1999-2000 adalah ·0,10 dan peri ode 2000 -200 I 
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adalah - 0,44 hal ini bc:lum mcngalami perubahan yang berarti , tetapi jika 
dtbandingkan mlai dua penod.: tersebut terlihat ada keoaikan nilai beram 
peningkatan hastl 
B. Kecelakaan } ang d1bcdakan men_1adt 'I katagon : 
I - -Katagon Tahun Keckena IR STS 
Minor 14 
·-
I 4.67 
Moderate I 0.33 
1999 : Senous ~~ 0.67 I Kernahan - 0.00 
Minor 12 4.00 
·0 23 ~ Moderate 2 0.67 : 0.33 2000 Senous 2 0.67 I 0.00 
Kematian 
-
0.00 I 0.00 
Minor 9 3.00 
·0.38 
Moderate 1 0.33 
-0 33 2001 
t 
Senous 1 0.33 
-0 33 
Kemallan - 1 0.33 0.58 
Tobcl 5.6 Kccclakaan Ke!Ja Menurut Katagori 
Grafik IR berdasarkan 4 Katagori 
6 00 
.!! 400 O:=rL OMtnor z 2 00 0 • Moderate 0 00 o Serious 
1999 2000 2001 oKemat•an 
Tahun 
Gam bar 5 71 ingkat Kcparahan Menurut Kategori 
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Grafik STS Kecelakaan Kerja 
1 00 
" 
050 I z 000 • T • .. c • . ,... " -0 50 li ~ ~ c .. .li 8STS I ~ ~ ~ .0 g ~ ~ ~ ~ ~ 
2000 
Katagori 
2001 
Gambar 5.8 STS Menurut Kategori 
Dilihat dari grafik STS bahwa nilm tingkat keselamatan untuk semua 
katcgon ma~ih bdum mengalami pcrubahan secara statistik. tetapi jika 
dibandingkan sclama dua pcriode untuk kat.egori minor, modcrat, scrius 
mtngalami peningkatan scdang untuk kategori kamatian mengalami kanaikan 
pada tahun 200 I 
C. Kecelakaan yang dibcdakan berdasar aktbatnya yaitu mengaktbatkan kehilanan 
jam kerJa (L I Alatau tidaJ... mengak•batkan kehilanganjam kerja(f\:LTA). 
Tahun LTA t NLTA 1 Kec IR I STS 
I.TA 3 I 1.00 I 1999 
NLIA H 4.67 
I.TA ~ 133 014 2000 
NLTA 14 4.67 000 
LTA 3 100 -0.14 2001 
NLTA 9 3.00 -022 
Tabcl 5. 7 Kccclakaan Kc~ja Menurut Katagori Dan Akibatnya 
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Grafik Nilai IR Kec Kerja 
~TI rT r1 
' D IR 
LTA N.TA LTA N.TA LTA N.TA 
1999 2000 2001 
Kategori Tiap Tahun 
Gam bar 5.9 Tmgkat Kcparahan Menurut Kategori Dan Akibatnya 
0.20 1 
0.10 I 
!! 0.00 I 
z -010 
-0 20 
-0 30 
Grafik S TS Kec Kerja 
D 
LTA I N.TA cSTS 
2000 
Katagori TI<IP Tahun 
Gambar 5.10 STS Menurut Kategori Dan Akibatnya 
Nilat ttngkat kckcrapan kecelakaan yang mengakjbatkan kehilangan Jam 
kel)a mcngalamt kenatkan pada tahun :!000 dan tahun 2001 mengalamt pcnurunan 
~pcrtt tahun 1999 tnt be rant tahun 2000 kehilangan jam kerja terbeasar selam 
tiga tahun Ntlat tmgkat keselamatan ke!Ja (STS) secara umum masih dalam batas 
tidak mcngalamt pcrubahan yang bcrarti (antara - 2 sampai + 2) tctapi jika 
dtbandingkan untuk tiap periodc maka tcrlihat peningkatan keselamatan 
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BABVI 
T~JA l .\N PEL\ KSA:\AA!'I SISTEM ~IA:\AJE:\1£N KJ 
01 GALANGAN KAPAL PT PEL:\1 SURABAYA 
6.1 Tinjauan t mum 
S1stem ManaJemen Keselamatan dan Kesehatan Kel]a (SMK3) wajib 
ditcrapkan di tcmpat kcrJa yang mempeke~akan tenaga kel)a sebanyak seratus 
orang atau lcbih dan atau mengandung potensi bahaya yang ditimbulkan oleh 
karakteristik pro~cs attlu bahan produksi yang dapat mengakibatkan kecelakaan 
kerja seperti pcledakan, kebakaran, penccmaran, dan penyakit akibat kerja, 
dimana SMK3 d1 tern pat kel)a dilaksanakan oleh pengurus, pengusaha dan seluruh 
tenaga kc~ja scbagai satu kesatuan yang terpadu. 
Adapun kcwaJ•ban pcru~ahaan dalam mcnerapakan SMK3 adalah : 
a l :vlenetapkan keb•Jakan Kesclamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan 
manaJcmen komltmen tcrhadap penerapan S:v!K3. Pengusaha dan 
pcngurus tcmpat kel)a harus menetapkan kebijakan K3 serta menunJukkan 
komumnn)a terhadap K3 yang di"ujudkan dengan menempatkan 
orgamsas1 K3. menyed1al..an anggaran, tenaga ke~a dibtdang K3 
d•sampmg itu pcngusaha dan pcngurus juga melakukan koordinasi 
terhadap perencanaan K3. mclakukan penila.an kel)a dan tindak lanjut 
pelaksanaan K3 
b) Mcrcncanakan pcmenuhan kebijakan, tujuan, dan sasam pcnerapan K3. 
Dalam mcrcncanakan k,.:b>iatan K3 pemsahaan harus memuat tujuan. 
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sasaran dan ind1l..ator l..emerJa dengan mempertimbangkan identifikas1 
sumber bahava, pemlman resiko bahaya, dan tingkat pngendalian bahaya 
Sl!sua1 d4:ngan peraturan perundangan ) ang berlal..-u. 
c ) Mcncrapkan kcbiJal..an 1..3 sccara cfektif dengan mcngcmbangkan 
kemampuan dan mekamsme pendukung yang diperlukan untuk mencapai 
keblJRI..an, IUJuan. dan sasaran K3 Suatu tempat kerja dalam mcncrapkan 
kebiJakan K3 harus dapat mengmtegrasikan Sistem Manajemn K3 dalam 
Sistcm manaJCrncn Pcrusahaan yang sudah ada. 
d) Mengukur. memantau dan mengevaluasi kinerja K3 serta melakukan 
tindakan pcrbaikan dan pencegahan. Dalam mengukur dan mengcvaluasi 
kincrja K3 untuk mcncntukan tingkat keberhasi lan serta mcnctapkan 
tindakan pcrba1kan yang diambil. perusahaan dapat mclakukan dcngan 
1nspeksi. audit mtemal SMK3 dan audit Sistem Manajemen K3 yang 
dilakukan oleh badan aud11 mdependen 
.:) McmnJau sccara tcratur dan mcningkatkan pelaksanaan SMK3 sccara 
berkesmambungan dengan tujuan meningkatkan kincrja K3 Perusahaan 
harus menmJau s~am teratur dan selalu meningkatkan kinerja K3 )ang 
tclah d1capa1 agar sclalu efekuf sesuai tuntutan yang ada. 
6.2 Tinjauan Pelaksanaan SMKJ di Galangan Kapal PT Pelni Surabaya 
Manajcmcn l..cslllamatan kerJa galangan kapal PT Pelni cabang Surabaya 
yang telah dibcrlakukan sclama ini, dapat kita bahas berdasarkan data-data survai 
di lapangan dan dan analisa pada bab IV dan bab V sesuai dcngan pedoman 
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penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan kerja (SMK3) sebagai 
bcnkut : 
I) Kom1tmcn dan KebiJakan 
a) Kcpem•mpman dan Komnmcn pengurus terhadap keselamatan dan 
kcschatan J..c~ta mas1h J..urang Jelas dan tegas. terlihat tcrhadap 
pcncmpatan organisasi yang menentukan keputusan pcrusahaan, 
1\'alaupun orgam~a~• K3 d•samakan dengan organisas• perusahaan 
tctap• dalam ~cnyataannya organisasi K3 itu tidak dapat berjalan scsuai 
dengan fungsi don perannya. Karena personel kurang mempunya• 
tanggung J3wab, wewenang dan kewajiban yang kurang jelas terhadap 
K3. Komitmen terhadap anggaran. tenaga kcrja yang berkualitas dan 
sarana-sarana lain tidak terlihat dilapangan terbukti untuk pcralatan 
pehndung dan tanda-tanda peringatan bahaya kel)a d• lapangan dan di 
\\Orshop mas1h kurang 
b) Komitmcn dan J..ebijakan terhadap tinjauan awal keselamatan dan 
kcschatan kerJa sudah cukup. walaupun komitmen hanya sebatas pada 
lesan dan lldak terhhat secara langsung atau tidak tertulis dan 
tcrproscdur ~ang Jelas 
c) T1dal.. ada l..t:b•Jaksanaan keselamatan dan kcschatan kcrja yang dibuat 
tenults dan dnandatangani olch pcngusaha atau pengurus yang memuat 
vist dan IUJUan perusahaan. komitmen dan tekad melaksanakan K3. 
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2) Pcrcncanaan 
a) Pcrcncanaan tcrhadap 1dentiftkasi bahaya, pcnilaian dan pengendalian 
r.:~1 ko dari k.:gtatan sudah ada tetapi ttdak pemah dibuat dalam bcnruk 
tenuhs 
b) Pcrcncanaan untuk peraturan perundangan tentang K3 olch pengurus 
bdum pemah d1lakukan. 
C) Perencanaan tujuan dan sasaran kebijakan K3 dibuat dengan tidak 
mcmcnuhi kuahfikasi. pcrcncanaan indikator kincrja tidak 
mcnggunakan indikatoryang dapat diukur, serta perencanaan kegiatan 
awal dan yang sedang berlangsung tidak menycsuaikan dengan fungs1 
dan tingkat manajcmcn perusahaan yang bersangkutan. 
3) Pcncrapan 
a) Penerapan terhadap Jamman kemarnpuan sumber daya manusia yang 
mcmliiki J..ualilil.asi sudah berjalan terbul.'ti dengan personil yang 
mcrnpunya1 kualitas yang cukup baik, tetapi untuk masalah sarana dan 
dana \ang memada1 sesuai dengan Sistem Manajemen K3 bclum dapat 
1o:rpenuh1 Jamman terhadap mtegrasi Sistem Manajemen K3 kedalam 
~•stem manaJcmcn pcrusahaan sudah cukup batk. sedang umul. 
Jamman kcmamapuan tanggung jawab dan tanggung gugat belum 
bcrJalan ~e~ua1 dengan yang diharapkan. Pengurus bclum 
mcnunjul.kan komitmennya terhadap K3 malalui konsultasi dalam 
mcncrapkan Sistem Manajemen K3, terlihat dengan tidak jJ,:utnya 
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tcnaga kcl)a dalam pertemuan dan konsultasi. Tidak pemah adanya 
kompetens1 I..~!) a dan pel au han dan setiap tenaga ke!]a di pcrusahaan. 
b) Kcg1atan komumJ..as1 dua arah yang effektif belum beljalan dengan 
ba1k walaupun mcrupakan sumber penting dalam menerapkan S1stem 
ManaJcmen K3 1n1 d1mungkinkan kurang adanya kcterbukaan antara 
kcdua bclah p1hal.. baik pcngurus maupun tenaga l..erja, belum ada 
kcjc lasan proscdur pelaporan infonnasi yang terkait dan tcpat waktu 
dalam u~aha manjamin SMKJ dipantau dan ditingkatkan. 
lJntul.. ma$alah pendokwnentasl3n khususnya yang berhubungan 
dcngan kcselamatan kelja baik untuk proses dan prosedur kegiatan 
perusahaan, pcrunan dan tanggung jawab serta untuk laporan kejadian 
kccelakaan bclum bel)alan dengan baik. 
c) ldcntifikas1 tcrhadap swnber bahaya sudah dilakukan walaupun hanya 
sebata~ 1dentikasi secara umum dan belwn terdokumntas1 tctapi unruk 
undak lanjutnya scpcrtl pcnilaian resiko, tindakan pengendalian 
tcrhadap ~umbcr-~umber baha~a ~ang ditemukan dalam Jdenufikasi 
bel urn berJalan Pcmbuatan prosedur dan instruksi kel)a hanya memuat 
JCniS pel..el)aan yang dilakukan. bclum memuat prosedur melakukan 
pel..erJaan )ang aman dan selamat Selain prosedur kerja. pcrusahaan 
juga belum mempunya1 prosedur untuk menghadapi keadaan darurat 
arau bencana. prosedur mcnghadapi insiden (penyediaan fasilitas P3K 
belum memadai), serta prosedur rencana pemulihan keadaan darurat. 
4} Pcngukuran dan hvaluasi 
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Peru~ahaan telah mclakukan inspeksi keselamatan kerja tetapi belum 
mcmpunya1 prosedur yang jelas untuk inspeksi. pengu_113n dan 
pcmantauan yang berkauan dengan tujuan dan sasaran K3. 
5) TmJauan Ulang dan Pemngkatan 
Untuk pelaksanaan tinjauan ulang Sistem Manajemen K3 secara 
bcrkala untuk mcnJamm kesesuaian dan kecfektifan yang 
berke~1nambungun dalam pencapaian kebijakan dan tujuan 
Kcsclamatan dan Kc~ehatan Ke!Ja ( K3 l belum terlaksana.di galangan 
kapal PI Pclni cabang Surabaya. 
--· 
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Dan hast! anahsa kecelakaan kelja dengan ITA (Faull Tree Ana(v.w.v;. 
analisa ung~at ~csclamatan ~eiJa dengan Standart OSHA (Ocupauonal Sa/ery and 
1/ealt Ad11umwrawm) dan unjauan pelaksanaan SMK3 (Ststem /l,fatu!Jemen 
Kr!.IL'iamulan dan Kel<!lwran KaJa). maka dapat diambil kes1mpulan scbagai 
bcrikut . 
I) Dari data-data kccclakaan kcrja yang didapat, diketahui lokasi-lokasi di 
area galangan kapal PT Pelni Surabaya yang mempunyai potensi terhadap 
te~1admya k.:celakaan. Lokasi itu adalah 
a) Di dalam workshop khususnya bagian mesin bubut, mesin frais, 
mesm sekrap. mesin gergaji, mesin gerinda, kompresor, dan mcsin 
bor 
b) D1 dcpan \~Or~shop khususnya teras untuk mcnytmpan rabung-
tabung a~tehn dan tabung okstgen 
c) D1 )ard depan bangunan gardu POl dimana bany~ tcrdapat 
tumpukan matenal plat dan benda-benda lain yang tidak teratur. 
d) D1 bengt..el fabnkas• khususnya tempat peralatan las dan tempat 
pcmotongan plat. 
c) Di yard khususnya dcpan bengkel fabrikasi (mesin blasting) 
I} Oi sc~itar graving dock khususnya tempat peralatan mesin las dan 
pcralntnnnya. 
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g) Tempat tabung asctclin dan tabung oksigen yang dipasang pada 
Sl~tcm perptpaannya.(di scbclah graving dock). 
2) Dan anahsa dcngan fault Tree Analysis didapatkan falaor-fal..tor 
pemcbab ICIJadmya sehap kecelakaan yang terpennct. Pcnycbab-
penyebab tersebut dikelompokkan menjadi lima penyebab utama dan 
l..emungl..mannya dalam proscntasc . 
a) Karcna kcsalahan'ketidakmengcrtian pekelja terhadap kesclamatan 
kc~ja di tcmpat l.crja scbcsar 36.6% 
b) Karena l.esalahanikclalaian dari mandor/pengawas pekerjaan 
tcrhadap pckc~jaan pcke~1a dan diri pekcrja scbcsar 18.1 °1o 
c) Karena kekurangjelasan dan kctida1..1egasan dari peraturan yang 
bcrlaku d1 perusahaan sebesar 14.9% 
d) Karcna manajemen yang kurang memberi perhatian terhadap 
keselamatan ker.1a di tcmpat kcrJa sebcsar 22.9% 
e) Karcna faktor peralatan dan kondisi lingkungan yang t1dak 
baal am an sebesar 13,4 •o 
3) Dan anahsa tmgkat kcselamatan keiJa kccelakaan yang tet]adt antara 
tahunl999 200 I terbcsar disebabkan oleh tindakanJperbuatan yang 
bcrbahaya. l..cmudian kar.:na kond1S1 yang tidak aman. 
4) l'angh.at l..ccclah.aan ke!Ja yang mengakibatkan hilangnya J3111 l..crJa untuk 
tahun 1999 ~eb.:~ar 1.00 dan untuk tahun 2000 sebe;ar I ,33 dan 200 I 
adalah I ,00 mlat tnt menunjukkan bahwa kecelakaan kerja tahun 2000 
leb1h scring dibanding tahun 1999 atau 2001 
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5) Untuk nila1 tingl..at l..eselamatan yang mengakibatkan hilangnya jam kelJa 
penode tahun 1999 :!000 sebesar 0.14 dan periode tabun 2000- 2001 
scbesar -0,1-1 N1IU1 d1atas termasuk antara -2 dan +2 hal tnl berant 
mcnurut OSHA bah"a usaha keselamatan kerja bail.. penode 1999-2000 
ataupun 2000-200 I bdum mt:ngalamt perubahan yang berarti, tetap1 j1ka 
dlbandtngl..an lllial s·l s dua penode antara 0.14 dan -0.1-1 dapat dtkatakan 
tCrJad• peningkatan l..cselamatan ke~a walaupun tidak begitu berarti. 
6) Secara umLtm pelal..sanaan Sistem Manajemen Keselamatan Dan 
Kes~:halan Ke~ja (SMK3) digalangan Kapal PT Pelni Surabaya masih 
p~rl u pcmngalan yang lebih besar. 
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Kr.pada Yt.h. Kr.pill n Cnl nnf(an 
PT. Pnl n i Cnhittl~ !>urahi!Yil 
di 
SIJ Hll 11/\ Y /\ . 
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DAFT AR INVENT ARIS 
GALANGAN KAPAL PT PELNI CAB.J\NG SURABAYA 
No 1\amn pcralatao 
I 
1 
Graving dock 
2 Crane 
~· Tag Boat j 
-
4 Generator set 
5 rruck 
6 Listrik PLN 
7 Compressor 
8 Mobil 
Mengetahui 
Kepala Produksi galangan kapal PT Pelni 
Cabang Surabay(L 
-;:,:. . ~ 
h ? f r '\ fl 
I:.. :...----- ' I 
t .,/.. ... .. ~:...a ' ,t 
\ ).• !)-: .b4; .t 
(LA ~:..v'-~· - -19 .::.. ""'~· . · 
r. Legowo· · · •· - -
Jumlah Kapasitas 
I unit 3000 Dwt 
I 1 buah 25 ton 
I I buah 350 PK 
I buah 250 kVa 
I buah 5 lOll 
1 set 5500 kVa 
I unit 
l buah Kijang 
J 
I No 
- - I 
- 2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
I I 
12 
DAFT AR PERALA TAN KERJA 
GALANGAN KAPAL PT PELNI CABANG SURABA YA 
'ama peralatan I Jumlah 
Mesm 13ubut I 4 buah 
Bor frais 2buah 
Mcsin Slep I I buah 
Mesin Sekrap I buah 
Trafo las 32 buah 
Bending Plat I buah 
Brander potong 50 set 
Brender las 40 set 
Bending las 1 set 
Gergaji mesin I buah 
Dongkrak 4 buah 
Tacke I 10 buah 
-
Tahun 
-
DATA KECELAKAAN KERJA 
GALANGA~ KAPAL PT PEL:\1 
CABANG SURABAYA 
Jenis kecelakaan 
Meninggal Cacattctap Cacat fungsi Kecelakaan ringan 
1--
1999 2 
2000 2 
2001 I I 
• 
Mengetahui, 
Kepala Produksi galangan kapal PT Pelni 
Cabang Surabaya 
' I 14 
I 
2 12 
2 9 
Jumlah 
17 
16 
13 
Kecelakaan yang terjadi di galangan kapal PT Pelni cabang Surabaya 
periode tahun 1999 sampai tahun 2000 
No Tanggal Uraian 
I 12/0 1/1999 Tangan teJjepit plat 
2 25/01/ 1999 Kaki tersandung besi 
3 02/02!1999 Kaki kejatuhan roda gigi 
4 23/02/ 1999 Kaki te~jepit plat saat 
menurunkan plat dari cmnc 
,____ 
5 09/0311999 Tangan tergores plat 
6 1510411999 Kaki kejatuhan tabw1g oksigen 
--7 29,().111999 Kaki kejatuhan besi 
8 01105/1999 Terpe1eser di tangga kapa1 
9 11/05/1999 Tersengat listrik daru kabc1 
kelupas 
10 02/06/1999 Kepala terbentur lantai at as 
kapal 
II 23/06/1999 Mata terkena gram besi 
I 
r 12 16/07/1999 Crane menabrak dinding dock 
13 04/08/1999 Mata terkena gram besi saat 
mengebor 
14 09/0911999 Tangan tersengat panas benda 
1-~ 
IS 17/0911999 Truk menabrak tumpukan plat 
1---
16 27/ 11/1999 Jari kejatuhan plat sa at 
menurunkan plat dari crane 
17 09112/1999 Tangan terkena mata bor 
Kepala Produksi galangan kapal 
cabang Surabaya 
Kerusakan lokasi Go! 
Tangan luka dan dijahit Di yard Ringan 
Kaki leeet Di yard Ringan 
Kaki 1uka dan di jahit Di kapal Ringan 
Kaki 1ecet Di yard Ringan 
Tangan 1ecct Di shop Ringan 
Kaki memar Oi shop Cacat 
tetap 
Tulang kaki retak 01 kapal Ringan 
Kaki. Iangan memar dan 01 kapal Ringan 
lecet 
Kran• Oi yard Ringan 
Kepala memar Di kapal Ri11gan 
Mata berair Oi shop Cacat 
fungsi 
Pagar besi patah Di yard Ringan 
Mata berair Oi shop Ringan 
Tangan memar Di shop Ringan 
Plat berserakan Oi yard Ringan 
Jari putus Oi yard Cacat 
tetap 
Tangao1uka Oi shop Ringan 
~ 
No Tanggal 
I 0610112000 
2 17/0212000 
" ~ 01/03/2000 
4 29/0312000 
5 0810~ /2000 
6 21/04/2000 
7 06/05/2000 
8 17/06/2000 
9 OJ /07/2000 
10 11/07/2000 
II 30/0712000 
I 12 10/0812000 
' 13 2109'2000 
14 0611012000 
15 11/11/2000 
16 03112/2000 
-
Kecelakaan yang terjadi pada tabuo 2000 
sampai dengan tahun 2001 
Uraiao Kerusakan Lokasi 
Orang jatuh tcrkena plat Kaki terluka Di yard 
Kaki kejatuhan roda gigi Kaki luka dan dijahit Di 
kapal 
Tangnn terkena kawat Tangao terluka Di yard 
.cling. sant akan 
mengangkat plat 
Kepala terbentur dcngan Kepala memar Di yard 
hook crane 
Mata terkena gram bcsi \lata terluka Di yard 
saat blasting 
Udara bocor dari sclang, >.1ata terluka Di yard 
dcl>u tcrkcna mata 
Kaki tcrkcna tab11ng Kaki terluka Di shop 
oksigen yangjatuh 
Tangan kcsclco saat repair 
1 
Tangan keseleo Di 
si li nder kop kapal 
Kabel las listrik konslet Kabel terbakar Di yard 
Jari tangan tcrkenan mata Jaritanganluka Di shop 
bor 
Orang jatuh dari tangga Orang terluka dan I Di dock 
portable pingsao 
Sclang las asetilen bocor Hampir kebakaran Di yard 
Plat masuk dalam mesin Tangan tergores, Di shop 
gerinda gerinda rusak 
Kran pipa pembuangan air Proses pengurasan 
laut bocor terhenti 
Ka\..i tcrsandung plat Kaki terluka Di yard 
Oak tal>ung. jamh dari Bak rusak Di yard 
crane 
--Kepala Produks1 Galangan kapal 
PT Pclni cabang Surabnya 
Ir Legowo 
I Golongao 
Ringan 
Cacat 
fungsi 
Ringan I 
Ringan 
Cacat 
tetap 
Ringan 
Ringan 
Cacat 
fuogsi 
Ring an 
Ringan 
Cacat 
tetap 
Ringan 
Ringan 
Ringau 
R111gan 
Kecclakaan yang terjadi pada tahun 2001 
sampai dengan tahun 2002 
No Tanggal Uraian 
I 
- -
I 12/01/2001 Kaki tcrkena besi 
2 0610212001 Mata terkena gram besi 
saat blasting 
3 24/03/2001 Selang las asctilen boeor 
4 21 /04/2001 Udara boeor dari sclang, 
debu terkena mata 
5 02105/2001 Kabel las listrik konslct 
6 29/05/2001 Mata tcrkena gram logarn 
f-=- · 
7 16/06/200 l Kaki terkena tabung 
oksigcn yangjatuh 
8 12/08/200 1 
~ 19/09/2001 Udara bocor dari selang, 
debu tcrkena mata 
10 10/10/2001 Kaki kejatuhan roda gigi 
II 06/11/2001 Kaki tersandung plat 
12 11112/200 I Mata tcrkcna gram besi 
saat rnengcbor 
Kepala produksi galangan kapal 
PT Pelni cabang Surabaya 
\ ' 
,. 
Kerusakao Lokasi 
Tulang kaki retak . Di kapal 
Mata terluka Di yard 
Hampir kebakaran Di yard 
Mata terluka 1 Di yard 
Kabclterbakar Di yard 
Mata berair Di shop 
Kaki terluka Di shop 
Orang meninggal 
Mata terluka Di yard 
Kaki luka dan di jahit Di kapal 
Kaki terl uka Di yard 
Mata berair Di shop 
· Golongan 
Ringan 
Cacat tetap 
Ringan 
Ringan 
I 
Ring an 
Cacat 
fungsi 
Ringan 
meninggal 
Ringan 
Ring an 
Ringan 
Ringan 

Pcncmpman 111atcnal dan komponcn di vard 
l'<'ll~mpawn t;1i.>u11<: oksig-en cl an asetei 111 eli shop 
·~· ·~· 11) '• ~ · 
. ' ~·. 1" 
• • 
• . . 
• 
Kond i ~i di dnl~m workshop mesin produksi 
........ 
I 
-
-
. ' 
. 
.: .. 
'~~-~ ~-~·--~ .... -, 
Pcralatanm0sin Ia;; d1 sckitar w<m ne dock 
Pcralatan las yang: terceccr 
